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ABSTRAK 
PPL UNY 2015 
LOKASI: MAN Yogyakarta III 
Oleh: Wahyu Kurniawan 
 
Kegiatan PPL dilaksanakan secara menyeluruh dan terpadu bagi semua 
jurusan pendidikan di Universitas Negeri Yogyakarta, begitu pula dengan Program 
Studi Bimbingan dan Konseling. Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Bimbingan 
dan Konseling di sekolah merupakan salah satu kegiatan yang bersifat intrakurikurer 
sehingga harus dilaksanakan oleh setiap mahasiswa program studi Bimbingan dan 
Konseling. Kegiatan ini mencakup pemahaman mengenai berbagai aspek 
kependidikan dan pemberian berbagai bentuk layanan bimbingan yang dapat 
diberikan oleh seorang guru pembimbing, dalam rangka memenuhi persyaratan 
pembentukan tenaga kependidikan yang bertugas memberikan layanan Bimbingan 
dan konseling secara profesional di Sekolah. 
Pelaksanaan PPL dilaksanakan pada semester khusus dimulai dari tanggal 10 
Agstus sampai 12 September 2015. Dengan waktu yang bisa dikatakan sebentar 
membuat PPL pada periode ini lebih mengarah kepada praktik mengajar terbimbing 
agar mendapatkan hasil yang optimal dalam waktu yang minimal. Keseluruhan 
pelaksanaan PPL tahun ini dapat dikatakan lancar dan terlaksana dengan baik sesuai 
program yang telah direncanakan.adapun keberhasilan semua itu tidak lepas dari 
semua pihak. Pada akhirnya kegiatan PPL yang telah dilaksanakan sekurang-
kurangnya satu bulan ini benar-benar memberikan manfaat bagi praktikan. 
Dalam pelaksanaan PPL kali ini, dilakukan 1 kali need assessment 
menggunakan DCM, 1 kali sosiometri. Untuk kemudian dasar ini digunakan dalam 4 
kali bimbingan klasikal, 1 kali konseling individual, 1 kali konseling kelompok, 1 
kali bimbingan kelompok, serta 1 kali kunjungan rumah. 
Hambatan dalam PPL kali ini adalah kurangnya waktu untuk melaksanakan 
target baik dari pihak kampus dan juga dari pihak sekolah, sehingga layanan yang 
diberikan menjadi kurang efektif. Pelaksanaan praktik pengalaman lapangan, 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengajaran dengan pengalaman aktual yang 
diperoleh dari kegiatan terpadu ini. Selain itu kegiatan ini dapat melatih mahasiswa 
agar memiliki pengalaman nyata tentang kegiatan praktik bimbingan konseling 
secara nyata yang ada di sekolah dan di harapkan menjadi pengalaman yang berguna 
untuk meningkatkan pengetahuan, integeritas, dan dedikasi bagi mahasiswa di 
bidangnya. Serangkaian kegiatan PPL UNY 2015 di MAN Yogyakarta III 
memberikan kontribusi positif terhadap kemajuan pribadi mahasiswa maupun 
lembaga sekolah.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. ANALISIS SITUASI 
Penerjunaan ke tempat atau lokasi PPL, mahasiswa yang melakukan 
kegiatan PPL wajib melakukan observasi di lingkungan PPL. Kegiatan 
observasi dilaksanakan sebelum mahasiswa terjun ke lapangan (tempat PPL), 
observasi ini dapat dilaksanakan 2 bulan sebelum penerjunan. Kegiatan 
observasi dilakukan untuk mengamati dan mengetahui secara langsung 
kondisi fisik maupun non fisik yang ada di lapangan, selain untuk mengetahui 
kondisi secara langsung, ternyata observasi mampu membantu mahasiswa 
PPL dalam proses belajar mengajar di madrasah. 
1. Kondisi Madrasah 
Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta III atau MAYOGA berlokasi di 
Jalan Mgelang Km.4, Sinduadi, Mlati, Kabupaten Sleman, Daerah Istiewa 
Yogyakarta tepatnya berada di sebelah kanan kantor Balai Desa Sinduadi. 
MAYOGA merupakan salah satu madrasah unggulan dan Bording School 
yang berkarakter combine school. Karakter combine school yaitu karakter 
yang memadukan dan menyelenggarakan program pendidikan antara lain 
: 
a) Mengkombinasikan antara program pendidikan umum,pendidikan 
agama, dan ketrampilan / kejurusan. 
b) Mengkombinasikan pendidikan umum dengan penekanan pada 
keunggulan program dan prestasi di bidang tertentu. 
c) Mengkombinasikan pendidikan umum dengan penekanan pada 
keunggulan program dan prestasi di bidang tertentu. 
d) Mengkombinasikan pada pendidikan agama Islam dengan kemampuan 
pendidikan Bahasa Inggris dan Bahasa Arab serta ketrampilan 
komputer. 
     Madrasah merupakan lembaga penddikan islam yang diharapkan 
oleh pemerintah dan masyarakat mampu menghasilkan lulusan yang 
mampu menjawab tantangan zaman, Madrasah bertekad memenuhi 
persyaratan peserta didik dan/ atau stakeholer serta perundanga-
  
undangan yang berlaku dengan bekerja keras untuk membentuk 
sumber daya/ lulusan yang ULTRAPRIMA yaitu: 
 
- Unggul :Unggul akademik, spritual dan 
leadership 
- Terampil :mengamalkan ilmu dan  
survive di masyarakat 
- Berkepribadian  
Matang :berkepribadian disiplin, antusias, kerja 
keras, kompetitif, santun, peduli dan 
religius 
- Berwawasan  
lingkungan  :memiliki kepedulian yang tinggi 
terhadap keterepeliharaan lingkungan 
Untuk mewujudkan harapan stakeholders, Madrasah membangun mutu 
organisasi yang ISLAMI dari setiap unsur organisasi yaitu: ( I khlas, S olid,  
L oyal, A manah, M anfaat, I nspratif) 
1) Visi dan Misi MAN YOGYAKARTA III 
 Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 
MAN YOGYAKARTA III maka madrasah MAYOGA memiliki 
visi dan misi demi kelancaran dan pemenuhan target yaitu 
meliputi : 
(a.) Visi 
 “Terwujudnya lulusan Madrasah yang Unggul dalam Imtak 
dan Iptek, Terampil mengamalkan ilmu dan hidup 
bermasyarakat, berjiwa kompetitif, berkePRIbadian, matang ( 
ULTRA PRIMA) dan berwawasan lingkungan” 
(b.) Misi 
(1.) Menyelenggarakan dan menghidupkan pendidikan ber-
Ruh Islami, memperteguh keimanan, menggiatkan 
ibadah, dan berakhlakul karimah. 
(2.) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas, 
berbudaya keunggulan, kreatif, inovatif dan 
menyenangkan. 
  
(3.) Membekali siswa dengan life skill, baik general life skill 
maupun specific life skill. 
(4.) Memadukan penyelenggaraan program pendidikan 
umum, pendidikan agama dan pesantren. 
(5.) Melaksanakan tata kelola madrasah yang profesional, 
efektif, efisien, transparan dan akuntabel. 
(6.) Menyelenggarakan pendidikan lingkungan hidup secara 
integratif sebagai upaya pelestarian lingkungan, 
pencegahan pencemaran dan keruskan lingkungan. 
2) Potensi Madrasah 
 Dilihat dari potensi madrasah, MAYOGA merupakan 
madrasah yang sangat berpotensi, kondisi ini dapat dilihat dari 
sarana dan prasarana yang terdapat di MAN YOGYAKARTA 
III seperti gedung madrasah yang terdiri dari 2 lantai. Sarana 
dan prasarana yang ada di MAN YOGYAKARTA III sebagai 
pendukung kegiatan belajar mengajar antara lain : 
- Ruang Kepala Madrasah 
- Rang Kepala Tata Usaha 
- Ruang Wakil Kepala Madrasah 
- Ruang Tata Usaha  
- Ruang Guru 
- Ruang AVA 
- Masjid 
- Perpustakaan 
- Ruang BP/BK 
- Workshop: (1) Tata Busana, (2) Membelair dan Handy craff, 
(3) Komputer 
- Laboratorium: (1) Biologi dan Green House, (2) Kimia, (3) 
Fisika, (4) PAI, (5) IPS, (6) Matematika, (7) 
Bahasa, (8) TIK , (9) Studio Musik 
- Ruang Kelas 
- Ruang UKS 
- Ruang OSIS (Dewa) 
- Ruang AMBALAN (Pramuka) 
  
- Ruang Tamu/ Hall 
- Ruang Sidang 
- Ruang PUSKOM/ Pusat Data Digital 
- Ruang Arsip 
- ASRAMA 
- Kantin dan Ruang Koperasi Siswa 
- Lapangan basket, voli 
- Ruang Satpam 
- Garasi dan Area parkir 
- Gudang 
- Kamar Mani 
- Ruang Piket 
- Ruang Dapur 
- Area parkir 
 MAN YOGYAKARTA III terkenal memiliki berbagai jenis 
kegiatan pengembangan diri dimana kegiatan tersebut bertujuan 
memberikan fasilitas kepada peserta didik untuk 
mengembangkan potensi peserta didik atau mengekpresikan dan 
mengeksplor kemampuan peserta didik sesuai bakat, dan minat 
peserta didik. Kegiatan pengembangan diri MAN 
YOGYAKARTA III di kemas dalam kegiatan intrakulikuler, 
ekstrakulikuler, dan bimbingan konseling. Dibawah ini akan di 
jabarkan beberapa kegiatan di MAN YOGYAKARTA III adalah 
sebagai berikut : 
(a.) Kegiatan Intrakurikuler : kegiatan ini meliputi kegiatan 
pembinaan dan pengembangan mata pelajaran yang 
berupa kebugaran atau fisik yaitu olah raga yaitu : 
- Sepak Bola 
- Volly 
- Basket 
- Tenis Meja 
- Bulu Tangkis 
- Pencak Silat 
- Taek Kwon do 
  
- Atletik 
Kegiatan  pembelajaran seni budaya antara lain : 
-   Seni Suara dan Musik 
-   Seni rupa 
(b.) Kegiatan Bimbingan dan Konseling 
Kegiatan ini meliputi pengembangan kehidupan 
pribadi, pengembangan kehidupan 
sosial,pengembangan kegiatan belajar, dan 
pengembangan karir. 
(c.) Kegiatan Ekstrakulikuler 
Kegiatan ekstrakulikuler merupakan wahana penyaluran 
dan pengembangan bakat dan minat peserta didik. 
Kegiatan ekstrakulikuler yang di sediakan oleh MAN 
YOGYAKARTA III antara lain : 
- Paduan Suara 
- Band 
- Nasyid 
- Hadroh 
- Teater 
- Pramuka 
- PMR 
- Tonti 
- PA ( Pecinta Alam ) 
- Tahfidzul Al-Qur’an 
- Karawitan 
- Dekorasi 
- KIR dan MSSC 
- Olimpiade Sains 
- Jurnalistik 
- MBL ( Mayoga Book Lover ) 
- MEC ( Mayoga English Club ) 
- MDC ( Mayoga Dai Club ) 
- Rohis 
3)  Potensi Guru dan Karyawan 
  
 Madrasah mempunyai tenaga pengajar dari sarjana (S1) dan 
pasca sarjana(S2). Tenaga pengajar sering mendapatkan 
kesempatan untuk pendidikan dan pelatihan di dalam negeri dan 
dimungkinkan di luar negeri. 
4) Potensi Siswa 
 Siswa MAN YOGYAKARTA III secara keseluruhan sangat 
berpotensi, kondisi ini dapat di lihat dari prestasi siswa – siswi 
MAN YOGYAKARTA III yang begitu menonjol dari bidang 
akademik sebagai contoh MAN YOGYAKARTA III mampu 
menyabet juara 1 tingkat nasional pada ajang Kompetisi Sain 
Madrasah Geografi.  
 Prestasi – prestasi yang di torehkan atau di dapat oleh siswa 
siswi MAN YOGYAKARTA III tidak terlepas dari kerja keras 
siswa – siswi kondisi ini terbukti ketika jam istirahat maupun jam 
kosong banyak siswa yang pergi ke perpustakan untuk membaca 
buku – buku pengetahuan. Siswa – siswi MAN YOGYAKARTA 
III memiliki kedisiplinan dan kerapian yang cukup baik, 
meskipun masih ada beberapa siswa – siswi yang kurang disiplin 
dan kurang rapi. Jam pelajar mengajar di MAN YOGYAKARTA 
III di mulai dari pukul 06.30 wib sampai 14.30 wib, sedangkan 
untuk pukul 15.00 – 16.30 wib diisi oleh kegiatan ektrakulikuler. 
Jam kegiatan untuk hari jum’at berbeda sebab terpotong untuk 
sholat jum’at untuk karyawn, guru, dan siswa laki – laki. Siswa – 
siswi MAN YOGYAKARTA III tidak seenaknya keluar 
madrasah dan meninggalkan pelajaran tanpa keterangan, ketika 
siswa – siswi memiliki keperluan keluar madrasah  dalam jam 
pelajaran, siswa diharuskan meminta izin kepada madrasah 
melalui guru pelajaran yang sedang mengajar dan guru piket. 
5)  Bimbingan Konseling 
 Bimbingan konselling pada Madrasah berkaitan erat dengan 
bidang kesiswaan terutama kepada siswa – siswi MAN 
YOGYAKARTA III yang membutuhkan perhatian atau bantuan 
dalam menyelesaikan suatu permasalahan di madrasah maupun di 
lingkungannya.  
  
 Guru yang bertugas di bidang bimbingan konseling ada 3 guru 
yaitu : 
1. Nasabun,S.Pd 
2. Failasufah S,Ag M.Pd I 
3. Angga Febiyanto, S. Sos I 
 Melihat kondisi fisik dan kondisi non fisik yang cukup 
baik,menurut pernyataan dari bapak ibu guru yang bertugas di 
bimbingan konselling maka setiap tahunnya MAYOGA 
menghasilkan output yang berkualitas dan mampu bersaing 
dengan siswa siswi dari madrasah lain. 
 Keberhasilan yang di raih oleh MAYOGA tidak dapat terlepas 
dari visi, misi, dan tujuan dari aktivitas akademika MAN 
YOGYAKARTA III, dengan semboyan MAYOGA ULTRA 
PRIMA, dari semboyan tersebut memiliki beberapa makna 
diantaranya adalah MAN YOGYAKARTA III memiliki lulusan 
madrasah yang UngguL TeRAmpil Berke-Pribadian Matang. 
 Sebagian besar alumni MAYOGA  berhasil mencapai tingkat 
pendidikan tinggi yang berkualitas baik di perguruan tinggi 
Negeri maupun Swasta, keberhasilan yang di raih oleh alumni dan 
peserta didik tidak lepas dari peran pendidik yang profesional 
dimana pendidik di MAYOGA selalu mendapatkan 
bimbingan,pembinaan, pengarahan terkait pembentukan tenaga 
pendidik yang profesional dengan tujuan pendidik mampu 
mengembangkan kemampuan kreatifitas, minat, bakat,kognitif, 
kritis peserta didik di MAN YOGYAKARTA III. 
 Mulai tahun ajaran baru 2014 MAYOGA mulai menggunakan 
kurikulum 2013 dimana kurikulum ini menuntut peserta didik 
untuk lebih aktif dan mampu mengembangkan kreatifitas, minat, 
sikap kritis  di bidang pendidikan. 
6) Kondisi Non Fisik MAN YOGYAKARTA III 
 Cara yang digunakan untuk memperlanjar jalannya proses 
pendidikan di MAN YOGYAKARTA III untuk mencapai tujuan 
yang telah di rencanakan, maka MAN YOGYAKARTA III 
  
memiliki struktur organisasi yang teratur, struktur organisasi 
MAN YOGYAKARTA III adalah sebagai berikut : 
(1) Kepala Madrasah 
       Kepala Madrasah MAN YOGYAKARTA III 
adalah Nur Wahyudin Al Aziz,S.pd Tugas kepala madrasah 
di MAN YOGYAKARTA III adalah sebagai edukator 
manajer, administrator yang bertugas menyelenggarakan 
administrasi di madrasah/ madrasah,  sebagai supervisor. 
(2) Wakil Kepala Madrasah 
       Wakil kepala madrasah di MAN Yogyakarta III bertugas 
membantu Kepala Madrasah menjalankan tugasnya untuk 
mengembangkan mutu dan sebagai ketua RMU. Wakil 
Kepala Madrasah terbagi menjadi beberapa dimana masing – 
masing wakil kepala madrasah memiliki tugas yang berbeda 
– beda.  
a. Wakil Kepala Madrasah bidang kurikulum di jabat oleh 
Thoha,M.Pd.,Si. 
b. Wakil Kepala Madrasah bidang kesiswaan di jabat oleh 
Supri Madyo Purwanto,S.Pd 
c. Wakil Kepala Madrasah bidang sarana prasarana di jabat 
oleh Toni Poerwanti,S.Pd 
d. Wakil Kepala Madrasah bidang humas dijabat oleh 
Mucharom,M.Si. 
e. Wakil Kepala Madrasah bidang manajemen mutu dijabat 
oleh Nur Prihantara Hermawan,S.Pd. 
(3) Ketua Program Rumpun 
MAN YOGYAKARTA III memiliki beberapa struktur 
organisasi selain Kepala Madrasah dan wakil kepala 
madrasah terdapat pula struktur organisasi program rumpun 
dengan susunan sebagai berikut : 
a. Ketua program MIPA  : Siti Nurrohmah A.M.Si 
b. Ketua program Sosial  :  Dra. Sri Wahyuni Wulandari 
c. Ketua program Keagamaan : Drs. H. Mawardi, M.Pd.I. 
(4) Data Jumlah Pegawai, Siswa MAN YOGYAKARTA III 
  
a. Guru  = 62 orang 
b. Pegawai          = 22 orang 
c. jumlah siswa MAN YOGYAKARTA III = 
- Kelas X = 266 
- Kelas XI = 231 
- Kelas XII = 207 
Secara garis besar total pegawai MAN 
YOGYAKARTA III adalah 84 dan peserta didik di 
MAN YOGYAKARTA III sebesar 704 Melihat dari 
total pegawai dan peserta didik memiliki sumber daya 
manusia yang sangat kompeten. 
 
7) Kondisi Non Fisik MAN YOGYAKARTA III 
1) Ruang Kelas  
Di MAN YOGYAKARTA III memiliki 25 ruang kelas 
untuk kegiatan belajar mengajar, ruang kelas di MAN 
YOGYAKARTA III terdiri dari 2 lantai dimana untuk 
lantai satu digunakan untuk ruang kelas XII sebanyak 8 
kelas yang terbagi menjadi 3 kelas untuk program IPA, 4 
kelas untuk program IPS dan 1 kelas untuk program 
keagamaan dan kelas XI IPS yang terdiri dari 3 kelas. 
Lantai dua digunakan untuk ruang kelas XI IPA dan 
kelas X, untuk kelas XI IPA terdiri atas 4 kelas yaitu 
kelas XI IPA 1,2,3,4 dan untuk kelas X terdapat 9 kelas 
yang terbagi menjadi 9 kelas yaitu X MIA 1,MIA 2,MIA 
3, MIA 4, MIA 5, IPS 1,IPS 2,IPS 3 dan X PK. Secara 
keseluruhan kondisi kelas tergolong sangat baik, fasilitas 
yang ada di ruang kelas juga terbilang lengkap sebab 
telah terdapat LCD,Proyektor, papan pengumuman, 
papan absensi, kipas angin,daftar pengurus kelas, alat 
kebersihan, lemari dan terdapat loker untuk menaruh 
barang – barang peserta didik. 
2) Laboraturium IPA 
  
MAN YOGYAKARTA III memiliki beberapa 
laboraturium IPA yaitu : 
- Laboraturium Biologi yang berada di gedung 
sebelah barat tepatnya di samping tempat parkir 
motor peserta didik dan di bawah green house, 
kepala laboraturium Biologi adalah Ibu Siti 
Amanah,S.Pd. 
- Laboraturium Fisika 
Laboraturium fisika berada di lantai dua gedung 
utama MAN YOGYAKARTA III kondisi 
laboraturium tergolong baik dengan alat peraga 
yang lumayan lengkap, untuk kepala laboraturium 
fisika di jabat oleh Dra.Ida Puspita,M.Pd.Si 
- Laboraturium Kimia 
Laboraturium kimia berada di gedung utama MAN 
YOGYAKARTA III tepatnay di lantai 2 
berdekatan dengan laboraturium fisika. Kepala 
laboraturium kimia di jabat oleh Dra.Siti Nurjanah. 
Kondisi ketiga laboraturium di MAN YOGYAKARTA 
III  tergolong sangat bagus dan layak guna sebab di 
dalam laboraturium terdapat alat – alat peraga yang 
mendukung pembelajaran dan praktikum peserta didik 
tetapi ada beberapa perlengkapan keselamatan yang 
belum ada di laboraturium fisika dan kimia yaitu alat 
P3K sebagai antisipasi kecelakanan darurat dan alat 
pemadam kebakaran untuk antisipasi adanya kebakaran 
di laboraturium kimia yang notabennya banyak 
terdapat bahan- bahan kimia yang mudah terbakar. 
3) Laboraturium Komputer 
Laboraturium komputer berada di lantai dua gedung 
utama MAN YOGYAKARTA III, kepala laboraturium 
komputer dijabat oleh Nuridiana Hera NF,ST. Di dalam 
laboraturium terlihat sangat rapi dan sangat kondusif 
ketika proses belajar mengajar berlangsung. 
  
Laboraturium kumputer di MAN YOGYAKARTA III 
memiliki 36 PC dan fasilitas lainnya berupa 
AC,LCD,proyektor, stabilizer, selain itu di dalam 
laboraturium TIK sudah di lengkapi dnegan jarinagan 
LAN dan kabel UTP dengan sistem komputerisasi E-
lerning dan web yang sangat baik ketika di akses oleh 
peserta didik. 
4) Laboraturium Bahasa 
terdiri dari 32 alat peraga yang berfungsi secara 
keseluruhan, media pembelajaran yang digunakan pun 
sangat lengkap, kepala laboraturium bahasa di jabat 
oleh Musrin,MA. 
5) Laboraturium Agama 
Laboraturium agama di kepalai oleh Umar 
Dahlan,M.Pd, di dalam laboraturium ini telah di 
lengkapi oleh sarana prasarana yang sangat lengkap 
dengan kondisi yang sangat kondusif untuk 
pembelajaran karena ruangan ini terpisah dari gedung 
utama tepatnya berada di deretan laboraturium 
matematika, dan ruang Dewa MAN YOGYAKARTA 
III. 
6) Laboraturium Tata Busana 
Laboraturium tata busana terletak di lantai 1 bagian 
pojok MAN YOGYAKARTA III, kondisi fisik 
laboraturium tata busana terdapat mesin jahit manual, 
mesin jahit semi otomatis, dan obras tersedia lengkap di 
laboraturium ini. Di dalam laboraturium tata busana 
juga terdapat hasil karya peserta didik sebagai tugas 
akhir peserta didik yang nantinya akan diperagakan di 
akhir tahun. Kepala laboraturium tata busana adalah 
Yustanti Indun Wijayanti,S.Pd. 
7) Ruang AVA / Multimedia 
Ruang AVA merupakan ruang serba guna atau ruang 
rapat yang berada di lantai dua gedung utama MAN 
  
YOGYAKARTA III, fungsi ruang AVA sendiri 
diguanakan sebagai ruang karawitan, ruang rapat,ruang 
pembelajaran,pertemuan, seminar. Fasilitas yang ada di 
dalam ruang AVA tergolong lengkap antara lain LCD, 
AC,proyektor,Meja pertemuan, kursi pertemuan, white 
board, bendera merah putih, rata – rata kondisi fasilitas 
yang ada di ruang AVA sangat baik. 
8) Perpustakaan 
Perpustakaan MAN YOGYAKARTA III meruakan 
salah satu perpustakaan tingkat nasional sebab beberapa 
tahun berturut – turut perpustakaan MAN 
YOGYAKARTA III mendapatkan juara 1 tingkat 
nasional. Kondisi perpustakaan MAN YOGYAKARTA 
III sangat konduisf, rapi, bersih dan lengkap. Ruangan 
di perpustakaan terbag menjadi beberapa ruangan yaitu : 
- Ruang AVA / Multimedia  
- Ruang Baca 
- Ruang Kepala Perpustakaan 
- Ruang Pentri 
- Ruang Arsip dan pegawai 
Fasilitas yanga ada di perpustkaan sangat lengkap sebab 
terdapat 6 unit komputer yang terkoneksi dengan 
internet.Koleksi buku – buku di perpustakaan MAN 
YOGYAKARTA III tergolong sangat lengkap dan 
penataannya pun di kelompokkan sesuai dengan 
jenisnya. Beberapa contoh koleksi buku yang di 
kelompokkan sesuai dengan jenisnnya adalah sebagai 
berikut : 
- Laporan PPL mahasiswa 
- Ilmu agama 
- Fiksi 
- IPA 
- IPS 
- Jurnal 
  
- Sastra 
- Koran 
- Majalah busana, boga, informatika, otomotif, kriya. 
Manajemen dan administrasi perpustakaan MAN 
YOGYAKARTA III tergolong sangat rapi. Pengunjung 
perpustakaan MAYOGA dapat mengakses perpustakaan 
online MAYOGA  yang menyediakan fitur home,daftar 
koleksi pustaka,daftar koleksi buku baru, buku tamu, 
dan pengumuman. Kepala pertustakaan MAN 
YOGYAKARTA III di jabat oleh Rini Utami,S.Pd 
dengan 2 staff pegawai perpustakaan. 
9)  Green House 
Green House merupakan tempat budidaya berbagai 
tanaman hias dan tanaman obat – obatan selain itu di 
dalam green house terdapat pula alat yang digunakan 
untuk pembuatan pupuk kompos. 
10) Asrama / Pondok Pesantren 
Asrama di MAN YOGYAKARTA III terbagi menjadi 2 
tempat yaitu asrama putera dan putri. Kelapa asrama di 
MAN YOGKARTA III adalah Elfa Tsuroyya,S.Ag 
M.Pd. I. Fasilitas yang ada di asrama tergolong lengkap 
antara lain ada tempat tidur, dapur, ruang belajar, ruang 
tamu. 
11) Ruang bimbingan konselling 
Ruang bimbingan konselling terdapat di lantai dua 
gedung utama dimana ruangan ini terdapat ruang tamu, 
ruang guru yang di lengkapi oleh satu unit komputer 
yang berisi alat perlengkapan bimbingan. 
12) Ruang Piket 
Ruang piket berada di samping ruang guru dimana di 
dalam ruang piket terdapat 1 unit komputer, satu meja, 
microfon, 2 kursi, jurnal buku tamu, dan buku – buku 
administrasi. 
13) Masjid / Tempat Ibadah 
  
Masjid di MAN YOGYAKARTA III yang menajdi satu 
dengan masjid MIN. Bagian luar masjid terdapat tempat 
wudhu terbuka dan tertutup, toilet. Di dalam masjid 
untuk sarana prasarana cukup lengkap sebab terapat 
almari yang berisi Al-Qur’an dan mukena. Kondisi 
masjid MAN YOGYAKARTA III sangat kondusif 
untuk beribadah sebab suasana yang sejuk dan nyaman. 
14) Koperasi Madrasah 
Koperasi madrasah MAN YOGYAKARTA III  
memiliki satu petugas yang bertanggung jawab menjaga 
koperasi madrasah dan mengelola administrasi koperasi 
madrasah MAYOGA. Jam kerja koperasi madrasah 
MAN YOGYAKARTA III dari jam 07.00 – 16.00 
WIB. Barang – barang yang dijual di koperasi MAN 
YOGYAKARTA III terdiri dari buku LKS, alat tulis, 
snack, minuman ringan. 
15) Lapangan Olah raga 
Lapangan olahraga yang dimiliki oleh MAYOGA 
anatara lain adalah lapangan basket, tenis meja, 
badminton, volly ,senam aerobik, lombat jauh. 
16) Ruang PSBB 
Merupakan ruang serba guna yang terdiri dari 2 lantai 
yang dimanfaatkan untuk ruang seminar, pertemuan, 
rapat, dan asrama. Ruang PSBB berada di gedung 
bagian belakang MAN YOGYAKARTA III. 
17) Ruang UKS 
Ruang UKS berada di gedung sebelah barat, dimana 
fasilitas UKS tergolong lengkap terdapat tempat tidur, 
kotak P3K,alat kesehatan dan 1 penjaga UKS yang 
berasal dari Puskesmas. 
 Melihat kondisi fisik dan non fisik yang ada di MAN 
YOGYAKARTA III menghasilkan output yang berkualitas 
dan memiliki daya saing antar peserta didik dari berbagai 
madrasah. 
  
 Praktek Pengalaman Lapangan ( PPL ) UNY 2015 
merupakan kegiatan intrakulikuler yang wajib dijalani oleh 
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta. Kegiatan PPL 
terdiri dari kegiatan praktek mengajar yang bertujuan untuk 
membentuk karakter seorang pendidik dengan pengalaman 
mengajar dan kemampuan mentranformasikan ilmu dengan 
baik. 
 Kegiatan PPL terdiri dari 2 tahap dimana pada tahap 
pertama atau biasa disebut dengan pra PPL dan tahap kedua 
berupa mahasiswa diharapkan memenuhi ketentuan sebagai 
mahasiswa PPL. 
 Tahap pra PPL sebagai contoh adalah adanya kuliah 
microteaching dimana pada kuliah ini mahasiswa calon PPL di 
bekali berbagai ilmu yang akan di aplikasikan saat terjun ke 
lapangan. 
 Observasi merupakan kegiatan setelah pra PPL yang 
bertujuan  untuk mengamati secara langsung kegitan belajar 
mengajar yang dilakukan pendidik di dalam kelas, selain itu 
observasi bertujuan pula untuk memberikan gambaran kepada 
mahasiswa PPL sebelum praktek mengajar di dalam kelas. 
 Beberapa hal yang menjadi sasaran utama dalam 
observasi mahasiswa dalam proses belajar mengajar adalah 
sebagai berikut : 
a. Cara pendidik saat membuka pelajaran di dalam kelas 
b. Cara pendidik saat menyajikan dan penyampaian 
materi kepada peserta didik 
c. Metode pembelajaran yang digunakan  
d. Penggunaan bahasa  
e. Gerak tubuh 
f. Cara motivasi pendidik untuk peserta didik 
g. Teknik bertanya dan menaggapi peserta didik 
h. Teknik penguasaan kelas 
i. Pengunaan media pembelajaran 
j. Bentuk dan cara evaluasi belajar 
  
k. Cara menutup pelajaran  
l. Mengamati perilaku peserta didik saat mengikuti 
KBM. 
m. Mengamati perangkat pembelajaran ( administrasi ) 
yang digunakan oleh pendidik, perangkat pembelajaran 
yang di observasi adalah : 
- Silabus 
- RPP 
- Sitem Penilaian 
 
B. RUMUSAN PROGRAM KEGIATAN PPL 
Untuk program PPL Bimbingan dan Konseling yaitu layanan 
bimbingan dan kegiatan pendukung bimbingan dan konseling. Layanan 
bimbingan meliputi : 
1) Layanan Dasar 
a) Bimbingan klasikal 
Bimbingan klasikal yang dilaksanakan di madrasah yaitu 
berupa penyampaian materi layanan di dalam kelas diantaranya 
melalui games, ceramah dan diskusi. 
b) Pelayanan orientasi 
Layanan orientasi ditujukan pada siswa guna memberikan 
pemahaman dan penyesuaian diri terhadap diri dan lingkungannya. 
Oleh karena itu, tujuan layanan orientasi adalah membantu siswa 
memperoleh pemahaman dan penyesuian diri yang lebih baik 
terhadap lingkungan madrasah maupun terhadap dirinya sendiri. 
Dalam layanan orientasi ini praktikan menyampaikan orientasi 
secara tertulis dengan handout dan  penyampaian orientasi secara 
lisan dengan ceramah, diskusi dan pengisian inventori,dll.  
c) Pelayanan informasi 
Layanan informasi merupakan materi kegiatan berupa 
informasi atau keterangan yang disampaikan oleh praktikan. 
Layanan informasi bertujuan untuk membekali siswa atau individu 
dengan berbagai informasi, pengetahuan dan pemahaman tentang 
berbagai hal yang berguna untuk mengenal diri, merencanakan, dan 
  
mengembangkan diri. Dalam layanan informasi ini praktikan 
menyampaikan dengan metode penyampaian informasi secara 
tertulis menggunakan poster, papan bimbingan dan leaflet. Meski 
secara tidak lansung praktikan juga memberikan informasi secara 
lisan ketika bimbingan dalam kelas.  
d) Bimbingan kelompok 
Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk 
memungkinkan siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai 
bahan dari praktikan yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari 
sebagai individu maupun sebagai siswa. Tujuan layanan bimbingan 
kelompok adalah siswa dapat memperoleh bahan-bahan yang 
digunakan sebagai pertimbangan untuk mengambil keputusan. 
Teknik yang bisa digunakan adalah dengan sosiodrama, 
psikodrama,diskusi, home room program, dll. Dan dalam hal ini 
praktikan menggunakan teknik permainan dan diskusi agar siswa 
tertarik dan pesan mudah tersampaikan.  
e) Pelayanan pengumpulan data 
Layanan pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan 
data-data siswa untuk kepentingan bimbingan dan konseling. 
Pengumpulan data dapat berupa DCM, angket sosiometri, data 
pribadi siswa alat ungkap masalah (AUM). Praktikan menggunakan 
DCM untuk observasi dan angket sosiometri.  
2) Pelayanan Responsif 
a) Konseling individual 
Layanan konseling individu dilakukan dengan tatap muka 
antara pembimbing dengan siswa dalam rangka pemecahan 
masalah siswa. Tetapi tetap pemecahan masalah ada di tangan 
siswa. Tujuan layanan konseling individu adalah membantu siswa 
untuk mengetahui dirinya, bisa mengembangkan potensi yang 
dimilikinya sehingga bisa mengaktualisasikan dirinya serta siswa 
mampu memecahkan masalahnya. Dalam hal ini praktikan dapat 
melaksanakan praktik konseling individu.  
b) Konseling kelompok 
  
Layanan konseling kelompok merupakan bantuan yang 
diberikan agar siswa memperoleh kesempatan untuk membahas 
dan memecahkan masalah yang dialami melalui dinamika 
kelompok. Layanan konseling kelompok merupakan layanan 
konseling yang dilakukan dalam suasana kelompok. Masalah yang 
dibahas merupakan masalah individu yang saling dialami dalam 
kelompok. Permasalahan yang ada dibahas, didiskusikan secara 
bersama dalam kelompok, sehingga semua masalah yang dialami 
setiap individu dapat terpecahkan. 
c) Referal (Rujukan atau Alih Tangan)  
Referal atau yang sering disebut alih tangan kasus merupakan 
sebuah langkah yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan konseling 
atau praktikan yang merasa kurang memiliki kemampuan untuk 
menangani masalah konseli, maka sebaiknya dirinya mereferal atau 
mengalihtangankan konseli pada pihak lain yang berwenang, 
seperti psikolog, psikiater, dokter, dan kepolisian.  
Namun dalam konteks program bimbingan dan konseling 
komprehensif/pengembangan yang dimaksudkan penyelenggaraan 
alih tangan kasus adalah termasuk pula guru/praktikan mata 
pelajaran, wali kelas, dan atau staf madrasaha lainnya, atau orang 
tua mengaalihtangankan siswa yang bermasalah kepada guru 
pembimbimbing/mahasiswa praktikan, serta sebaliknya 
pembimbing/mahasiswa praktikan kepada guru mata pelajaran, 
atau ahli-ahli lain yang relevan. 
d) Kolaborasi dengan guru Mata Pelajaran Atau Wali Kelas 
Konselor berkolaborasi dengan guru dan wali kelas dalam 
rangka memperoleh informasi tentang peserta didik (seperti 
prestasi belajar, kehadiran dan kepribadiannya), membantu 
menyelesaikan masalah peserta didik. Contoh kolaborasi dengan 
guru mata pelajaran adalah layanan pembelajaran atau penguasaan 
materi. 
e) Kolaborasi dengan Orang Tua 
Konselor perlu melakukan kerjasama dengan para orang tua 
peserta didik. Kerjasama ini penting agar proses bimbingan 
  
terhadap peserta didik tidak hanya berlangsung di madrasah, tetapi 
juga orang tua di rumah. 
f) Konferensi Kasus 
Konferensi kasus merupakan suatu kegiatan guna membahas 
permasalahan peserta didik dalam suatu pertemuan yang dihadiri 
oleh pihak-pihak yang dapat memberikan keterangan, kemudahan 
dan komitmen bagi terentasnya permasalahan peserta didik itu. 
Pretemuan konferensi kasus ini merupakan pertemuan yang 
terbatas dan tertutup. 
g) Kunjungan Rumah 
Kunjungan rumah atau yang sering di sebut  dengan “home 
visit” merupakan suatu kegiatan pembimbing untuk mengunjungi 
rumah konseli (peserta didik) dalam rangka untuk memperoleh 
berbagai keterangan-keterangan yang diperlukan dalam 
pemahaman lingkungan dan permasalahan siswa, dan untuk 
pembahasan serta pengentasan permasalahan siswa tersebut. 
3) Penempatan dan Perencanaan Individual 
a) Penyebaran Angket Sosiometri 
Angket sosiometri merupakan sebuah instrumen pengungkap 
permasalahan sosial yang berupa pertanyaan kepada siswa untuk 
mengumpulkan data tentang pola dan struktur hubungan antara 
individu-individu dalam kelompok. 
b) Pengolahan data Sosiometri 
Pengolahan hasil angket sosiometri ini dengan membuat 
tabulasi arah pilih yang kemudian dilanjutkan dengan pembuatan 
sosiogram berdasarkan tabulasi arah pilih. Hal ini dilakukan 
sebagai acuan konselor dalam melakukan bimbingan. 
c) Hasil Sosiometri 
Dari penyebaran angket sosiometri ini diharapkan dapat 
diketahui siswa yang memiliki kekurangan dalam kemampuannya 
bersosialisasi di lingkungan madrasah. Dengan begitu diharapkan 
konselor atau praktikan dapat membantu penanganan permasalahan 
yang dialami oleh siswa dalam hubungan sosial. 
4) Dukungan Sistem 
  
Dukungan sistem merupakan suatu kegiatan bimbingan dan 
konseling untuk bekerja sama dengan semua pihak untuk 
mendukung pemberian layanan. Salah satu contohnya adalah 
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pelayanan 
bimbingan, bekerja sama dengan guru atau rekan untuk pemberian 
layanan pada siswa. Dalam pelaksanaan program PPL, Praktikan 
melaksanakan secara individu dan team teaching. Program kegiatan 
PPL terlaksana dengan baik. Program pemberian layanan berjalan 
dengan baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
BAB II 
PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 
 
A. Persiapan 
Sebelum melakukan pengajaran (PPL) mahasiswa terlebih dahulu 
melakukan persiapan-persiapan sebagai bekal sebelum terjun langsung ke 
lapangan. Tujuan dari persiapan tersebut adalah agar mahasiswa mampu 
memperiapkan diri dalam memberikan materi layanan kepada siswa sesuai 
dengan kebutuhan siswa pada lembaga pendidikan, sehingga dalam pemberian 
layanan bimbingan dan konseling diharapkan tepat sasaran sesuai dengan 
analisis kebutuhan siswa. 
1. Tahap Persiapan di Kampus (Praktikum Bimbingan dan Konseling) 
 Persiapan awal yang dilakukan oleh praktikan adalah mengikuti 
kuliah pembelajaran mikro dan praktikum bimbingan dan konseling. Pada 
tahap pembelajaran mikro, praktikan melakukan praktik bimbingan klasikal 
yaitu sebagai guru yang mengajar di kelas kecil lalu teman satu kelompok 
yang lain berperan sebagai siswa dan didampingi oleh dosen pembimbing. 
Setelah selesai melakukan praktik mengajar, dosen pembimbing dan 
teman-teman di dalam satu kelompok memberikan kritik dan saran bagi 
praktikan. Dalam pembelajaran mikro berbagai macam metode dan media 
pembelajaran untuk menyampaikan materi layanan dipraktikkan, sehingga 
praktikan mampu memahami media mana yang paling tepat untuk setiap 
materi layanan. Dalam perkuliahan pembelajaran konseling dan konseling 
individual, praktikan dibekali berbagai pengetahuan bagaimana cara 
melakukan proses konseling dengan baik dan benar beserta teknik-
tekniknya. Dengan demikian, praktikan menjadi lebih siap dan lebih matang 
untuk melaksanakan PPL baik dari segi materi maupun penyampaian 
metode layanan. 
2. Pembekalan PPL 
Dalam penyelenggaraan Pembekalan PPl dilakukan oleh UPPL, 
namun dalam penyelenggaraannya dilimpahkan kepada tiap-tiap fakultas. 
  
Untuk Fakultas Ilmu Pendidikan, khususnya Program Studi Bimbingan dan 
Konseling pembekalan dilaksanakan di ruang Abdullah Sigit. Selain 
mendapatkan materi pedoman KKN-PPL 2015, mahasiswa juga 
mendapatkan pengarahan dari beberapa dosen agar mahasiswa memiliki 
bekal pengetahuan dan keterampilan praktis demi pelaksanaan program dan 
tugas-tugasnya di madrasah. 
Pembekalan sangat bermanfaat bagi praktikan karena dapat memberi 
gambaran tentang pelaksanaan pendidikan yang relevan dengan kebijakan-
kebijakan baru di bidang pendidikan dan materi layanan terkait dengan 
program PPL di lapangan. Pembekalan PPL bersifat umum dengan tujuan 
membekali mahasiswa dalam pelaksanaan PPL agar dalam pelaksanaannya 
mahasiswa dapat menyelesaikan program dengan baik. 
3. Observasi 
Sebelum melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), 
mahasiswa melakukan observasi yang terlaksana pada tanggal 16-22 
Februari 2015 serta wawancara guru dan siswa. Dari observasi kondisi 
madrasah, observasi pembelajaran dan observasi terhadap peserta didik 
yang telah dilakukan di madrasah, setiap mahasiswa mendapatkan 
pembekalan PPL yang bertujuan untuk memberi gambaran kepada 
mahasiswa mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan pada saat praktik 
pengalaman lapangan. Praktikan melakukan observasi terhadap perangkat 
administrasi yang dibuat oleh guru BK sebelum layanan klasikal dilakukan. 
Beberapa hal yang menjadi sasaran utama dalam observasi yaitu : 
a. Administrasi layanan BK 
Data-data yang di observasi oleh mahasiswa praktikan yaitu: 
1) Program tahunan 
2) Program semester 
3) Program bulanan 
4) Program mingguan  
5) Program harian 
6) Alat pengumpul data 
B. Praktik Bimbingan dan Konseling di Madrasah 
Pelaksanaan kegiatan PPL oleh mahasiswa Bimbingan dan Konseling 
UNY di MAN Yogyakarta III yang dimulai tanggal 10 Agustus sampai 12 
  
September 2015, secara keseluruhan kegiatan PPL berjalan dengan lancar. Hal 
ini bisa dilihat dari semua program kerja PPL individu yang telah terlaksana. 
Berikut ini paparan berbagai kegiatan yang sudah dilaksanakan selama PPL 
berlangsung: 
1. Persiapan Kegiatan PPL 
Berdasarkan analisis situasi baik fisik maupun non fisik di MAN 
Yogyakarta III, maka praktikan PPL BK UNY 2015 melakukan persiapan 
untuk program-program berikut ini. 
a. Analisis kebutuhan siswa berdasarkan daftar cek masalah (DCM) 
sebagai dasar untuk menyusun program. (terlampir) 
b. Penyusunan progam tahunan, program semester dan program mingguan 
(terlampir) 
c. Penyusunan satuan layanan bimbingan dan konseling. (terlampir) 
d. Melakukan konsultasi dengan Guru Pembimbing mengenai satuan 
layanan yang tepat sasaran agar sesuai dengan kebutuhan siswa. 
e. Menentukan metode yang tepat dan media layanan yang tepat dalam 
memberikan materi layanan kepada siswa agar pelaksanaan PPL 
nantinya dapat berjalan lancar. 
2. Observasi Kegiatan Layanan Bimbingan dan Konseling 
  Dilihat dari media dan metode yang digunakan dalam pelayanan 
bimbingan dan konseling di MAN Yogyakarta III masih belum 
mengoptimalkan media yang ada dan metode yang digunakan masih 
menggunakan ceramah namun tetap menarik perhatian para siswa. Oleh 
karena itu, praktikan berupaya untuk mengoptimalkan media dan 
menggunakan metode yang lebih menarik dan bervariasi selain metode 
ceramah seperti FGD (forum group discussin) dan games. 
3. Pelaksanaan Program 
a. Pelayanan dasar 
1) Bimbingan klasikal 
MAN Yogyakarta III tidak memiliki jadwal masuk kelas 
bimbingan dan konseling. Mahasiswa praktikan mendapat kesempatan 
4 kali masuk kelas. Terdapat 4 materi dalam bimbingan kelas yang 
telah dilaksanakan sebanyak 7 kali, yaitu :  
a) Bimbingan klasikal 1  
  
Bentuk  : Diskusi, Ceramah dan Video 
Sasaran : Siswa kelas XII IPS 2 
Materi : Disiplin (satlan terlampir) 
Pelaksanaan : Rabu, 19 Agustus 2015 
Pendukung : Siswa tertarik dan antusias untuk melihat video. 
Penghambat : Siswa sempat kurang aktif dalam diskusi 
Solusi : Variasi metode agar siswa lebih aktif 
 
b) Bimbingan klasikal 2 
Bentuk  : Ceramah, Diskusi, dan Video 
Sasaran : Siswa kelas XII IPA 2 
Materi : Kreatifitas (satlan terlampir) 
Pelaksanaan : Kamis, 27 Agustus 2015  
Pendukung : Siswa tertarik untuk melihat pekerjaan-pekerjaan yang 
didasari dari kreatifitas 
Penghambat : Ada beberapa siswa yang tampak tidak serius 
mengikuti layanan . 
Solusi : Praktikan melakukan tanya jawab pada anak yang 
kurang serius dalam layanan 
c) Bimbingan klasikal 3 
Bentuk  : Ceramah, video, diskusi, games 
Sasaran : Siswa kelas XII IPA 1 
Materi : Kurang Fokus (satlan terlampir) 
Pelaksanaan : Sabtu, 29 Agustus 2015 
Pendukung : Siswa tertarik dengan games dan juga ice breaking 
yang berkaitan dengan fokus 
Penghambat : - 
Solusi : - 
d) Bimbingan klasikal 4 
Bentuk  : Ceramah, Diskusi, dan Video  
Sasaran : Siswa kelas XII IPS 4  
Materi : Malas (satlan terlampir)  
Pelaksanaan : Sabtu, 5 September 2015  
Pendukung : Siswa tertarik dalam melihat video tentang fokus  
  
Penghambat : Ada beberapa siswa yang kurang bisa dikondisikan.  
Solusi : Praktikan menyisipkan ice breaking ada siswa bisa 
tertarik 
 
2) Pelayanan orientasi 
Materi yang diberikan dalam layanan orientasi kali ini adalah 
mengenai bimbingan dan konseling yang ada di MAN Yogyakarta III. 
Materi ini disampaikan dengan tujuan agar siswa lebih bisa 
memahami berbagai kinerja dan fungsi bimbingan konseling secara 
ringkas namun jelas ketika ada waktu-waktu yang memungkinkan 
seperti waktu saat sesudah menyebar need assessment . 
1) Selasa, 11 Agustus 2015, di kelas X IPA 5 
2) Kamis, 14 Agustus 2015, di kelas XI IPS 2 
3) Pelayanan informasi 
Layanan informasi yang disampaikan secara tidak langsung 
adalah: 
a) Stop Bulliying 
Materi ini disampaikan kepada siswa melalui media berupa 
multimedia yaitu power point kemudian di buat dalam bentuk 
video. Tujuan pemberian materi ini yaitu untuk mengajak tahu 
arti tentang bullying dengan cara yang tidak membosankan dan 
mengena untuk siswa. Bimbingan kelompok 
Bimbingan kelompok dilakukan dalam bentuk diskusi 
kelompok yang dilaksanakan pada hari Selasa, 7 September 2015. 
Materi yang dibahas mengenai “Bullying”, jumlah siswa yang 
dibimbing 5 orang yang semuanya dari kelas XII IPS 4 (satlan 
terlampir) 
4) Layanan pengumpulan data 
Layanan ini bertujuan untuk menghimpun berbagai informasi 
tentang siswa untuk memudahkan dalam administrasi maupun 
kebutuhan tertentu serta untuk memahami siswa lebih dalam.  
Layanan penghimpun data ini dilakukan melalui, Instrumen 
Kebutuhan Masalah Siswa sebagai acuan untuk melakukan layanan 
dan Angket Sosiometri untuk mengetahui pola interaksi siswa dalam 
  
suatu kelas serta data pribadi untuk mengetahui identitas siswa secara 
keseluruhan. 
Layanan ini dilakukan mulai dari 14 Agustus  sampai 16 
Agustus 2015. Melalui layanan ini telah  mampu mengumpulkan data 
tentang siswa mengenai bidang pribadi, sosial, belajar, dan karir. 
Selama layanan penghimpunan data ini berlangsung praktikan 
berkolaborasi serta mendapatkan dukungan dari guru pembimbing.  
b. Pelayanan responsif 
1) Konseling individual 
Konseling individual dilakukan untuk membantu konseli 
menyelesaikan masalahnya secara mandiri. Dalam PPL kali ini praktikan 
melakukan 1 sesi konseling individual dikarenakan minimalnya waktu 
selama PPL periode ini, akan tetapi bisa mendapatkan hasil yang optimal.  
Dengan penggambaran sebagai berikut: 
a) Konseli : Siswi Kelas XII IPS 4 inisial R, pada Rabu, 8 September 
2015 (Format pendalaman kasus dan percakapan konseling terlampir) 
Paparan Kasus: 
Konseli (R) yang berasal dari keluarga kepolisian sebenarnya 
mempunyai masalah yaitu bingung dalam memilih madrasah yang 
akan dituju setelah lulus nanti. Ibunya yang berprofesi sebagai polisi 
dengan pangkat AKP menyarankan untuk masuk dalam kepolisian. 
Sementara ayahnya yang juga sebagai anggota kepolisian namun juga 
sebagai wirausaha menyarankan dia agar mengikuti kuliah di bidang 
ekonomi dan membuka usaha. Hingga orang tuanya sempat berdebat 
dengan madrasah yang akan di ambil oleh R. 
2) Konseling Kelompok 
Pelayanan dalam konseling kelompok dilakukan saat praktikan 
mengetahui ada beberapa siswa yang memiliki keinginan yang sama untuk 
kelas yang kondusif, tapi teman lainnya tidak mendukung. Walaupun pada 
awalnya mempunyai masalah masing-masing akan tetapi dalam sesi 
konseling siswa-siswa ini memiliki inti permasalahan yang sama. (Hasil 
Konseling Kelompok Terlampir) 
3) Referral 
  
Selama praktikan melakukan praktik bimbingan dan konseling di 
MAN Yogyakarta III praktikan tidak menemukan kasus yang di 
referralkan ke pihak luar madrasah. 
4) Kolaborasi dengan guru mata pelajaran 
Praktikan mendapat kesempatan kolaborasi dengan wali kelas XII 
IPS 4. Dimana kelas XI IPS 4 kurang kondusif dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Beberapa siswa mengingkan kelas yang kondusif akan tetapi 
siswa yang lain kurang mendukung. Selama PPL, wali kelas sedang tidak 
bisa hadir dikarenakan sedang mengikuti ibadah haji. Setelah berkonsultasi 
dengan guru pembimbing lapangan, praktikan mendapatkan saran untuk 
membuat surat kepada wali kelas yang menjelaskan tantang kondisi 
kelasberkaitan dengan kondisi kelas dan saran agar wali kelas memberikan 
perhatian dan juga bimbingan kepada kelas XII IPS 4. 
5) Kolaborasi dengan orang tua 
Orang tua siswa selalu diikutsertakan dalam setiap kegiatan dan 
masalah yang dialami siswa. Namun kolaborasi dengan orang tua 
dilaksanakan oleh guru BK MAN Yogyakarta III. Praktikan belum ikut 
serta dalam kolaborasi dengan orang tua siswa. 
6) Konfrensi Kasus 
Selama melakukan praktik bimbingan dan konseling di MAN 
Yogyakarta III praktikan tidak pernah melakukan konfrensi kasus.  
7) Kunjungan Rumah (home visit)  
Selama melakukan praktik bimbingan dan konseling di MAN 
Yogyakarta III, praktikan melaksanakan 1 kali kunjungan rumah dengan 
mendatangi siswa yang mengalami penurunan dalam prestasi belajar di 
tiap semesternya. Kunjungan rumah ini bertujuan mengetahui kondisi 
belajar di lingkungan tempat tinggalnya. 
8) Perencanaan individual 
Perencanaan Individual dilakukan dengan penyebaran instrumen 
daftar cek masalah (DCM) dan angket sosiometri. Melalui DCM ini dapat 
membantu konselor dalam mengetahui perkembangan mereka dan 
membantu merencanakan individual siswa serta dengan angket sosimetri 
dapat mengetahui pola interaksi siswa dan dapat direncanaan pembentukan 
kelompok-kelompok belajar. 
  
C. Analisis Hasil 
Pada umumya rencana program PPL dapat dilaksanakan dengan baik dan 
waktu pelaksanaan sesuai dengan rencana. Semua kegiatan yang telah 
direncanakan dapat terlaksana dengan lancar.  
1. Program PPL 
a. Faktor Pendukung  
Dalam pelaksanaan PPL (praktik mengajar atau kegiatan 
permadrasahan lainnya) guru pembimbing lapangan dan guru 
pembimbing yang lain banyak memberikan masukan dan dukungan 
kepada Praktikan. Guru pembimbing juga memberikan kesempatan 
yang seluas-luasnya kepada Praktikan untuk melaksanakan program 
PPL yang telah direncanakan dan memberi kebebasan dalam 
menggunakan metode dan media beragam selama memberikan layanan 
bimbingan dan konseling. 
b. Hambatan  
Dalam melaksanakan praktik bimbingan klasikal, Praktikan 
mengalami beberapa hambatan baik yang berasal dari siswa maupun 
dari Praktikan itu sendiri. Adapun hambatan yang dialami antara lain: 
 
 
2. Pelayanan dasar 
a. Bimbingan klasikal 
1) Hambatan yang dirasakan oleh praktikan ketika bimbingan 
klasikal, yaitu: 
a) Beberapa siswa kurang memperhatikan materi yang 
disampaikan, tetapi tertarik dengan video.  
b) Saat video ditayangkan ada beberapa siswa yang tidak 
memperhatikan instruksi dengan baik. 
c) Siswa terkadang mengobrol sendiri dengan teman-temannya 
sehingga kelas menjadi gaduh atau ramai. Akibatnya materi 
yang disampaikan oleh Praktikan kurang bisa ditangkap 
dengan jelas oleh siswa. 
2) Usaha mengatasi hambatan, diantaranya: 
  
a) Penyampaian materi dengan diiringi ice breaking bagi 
sebagian siswa, sehingga siswa lebih tertarik dengan materi 
yang disampaikan serta lebih menyerap materi. 
b) Praktikan menekankan makna video yang telah ditayangkan 
kepada siswa agar mampu menangkap isi dari video tersebut. 
c) Praktikan lebih memperhatikan siswa karena tidak semua 
siswa bisa berkonsentrasi penuh dan tidak semua siswa 
mampu memperhatikan materi layanan dengan baik maka 
praktikan akan menegur secara halus agar suasana kelas 
menjadi kondusif. 
b. Bimbingan kelompok 
Hambatan yang dirasakan praktikan ketika bimbingan kelompok 
yaitu ada satu siswa yang kurang percaya diri mengikuti bimbingan. 
Usaha mengatasi hambatan praktikan lebih memancing pertanyaan dan 
mengajak diskusi siswa yang kurang antusias. 
c. Layanan pengumpulan data 
1) Hambatan yang dirasakan praktikan ketika pengumpulan data: 
a) Ada beberapa siswa yang mengisi terlalu lambat mengumpulkan 
data pribadi serta ada data yang kurang lengkap. 
b) Beberapa anak tidak di kelas atau tidak berangkat madrasah 
ketika pengumpulan data. 
c) Beberapa siswa malas-malasan mengisi instrument 
pengumpulan data 
2) Usaha mengatasi hambatan : 
a) Selalu mengingatkan siswa akan sisa waktu yang ada agar 
mengisi instrumen dengan lebih cepat dan sesuai waktu yang 
disediakan. 
b) Mencari siswa dilain waktu untuk mengisi instrument 
pengumpul data 
c) Praktikan memperjelas tujuan dan fungsi dari pengisian 
instrument pengumpul data 
3. Pelayanan responsif 
a. Konseling individual 
1) Hambatan yang dirasakan praktikan ketika pengumpulan data: 
  
a) Siswa menceritakan masalahnya dengan ragu-ragu hingga 
berputar-putar dalam menceritakan. 
b) Ada beberapa kasus yang sebelumnnya mempunyai runtutan 
kejadian yang sudah pernah ditangani oleh konselor madrasah 
namun praktikan tidak mengetahui, Seperti, konseli yang awalnya 
sering halusinasi, sehingga untuk menyelesaikan permasalahan 
konseli, praktikan merasa kurang tepat. 
2) Usaha mengatasi hambatan 
a) Konseling dilakukan di luar ruang BK sesuai kesepakatan 
b) Praktikan  lebih memperhatikan dan lebih bersabar dalam 
mendengarkan dan merespon pernyataan konseli. 
c) Praktikan mengkonfirmasi mengenai kasus konseli. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB III 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Dengan diselenggarakannya program PPL, merupakan suatu jalan bagi 
mahasiswa untuk bersosialisasi dengan masyarakat, khususnya dengan dunia 
pendidikan secara nyata. Sebagai wadah bagi mahasiswa untuk 
mengaktualisasikan pengembangan diri sebagai calon tenaga pendidik untuk 
dapat memahami kondisi nyata di madrasah. Sehingga nantinya mahasiwa 
dapat menerapkan baik konsep pendidikan, maupun pengalaman disiplin ilmu 
yang sudah didapatkan di bangku kuliah ke dalam dunia pendidikan yang 
sebenarnya. Hal ini disebabkan karena  mahasiswa dituntut untuk trampil dan 
berkompeten secara profesional, sehingga diharapkan  menjadi tenaga yang 
profesional saat lulus dari Perguruan Tinggi. 
Pelaksanaan kegiatan PPL terpadu oleh mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling UNY di MAN Yogyakarta III yang dimulai tanggal 10 Agustus 
sampai 12 September 2015, secara umum dapat berjalan dengan baik dan 
lancar. Hal ini bisa dilihat dari semua program kerja PPL individu yang tertulis 
dalam kegiatan program kerja PPL telah terlaksana.  
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan PPL di MAN Yogyakarta III yang 
telah ditempuh, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pada umumnya pelaksanaan program PPL individu berjalan dengan baik. 
Program kegiatan PPL dapat direalisasikan. 
2. Kegiatan PPL memberikan suatu pengalaman yang nyata, sehingga bisa 
membandingkan kondisi di lapangan dengan kajian teoritik di bangku 
kuliah.   
3. Meningkatkan taraf pemahaman terhadap karakteristik lingkungan dan 
karakteristik siswa yang sangat penting untuk diperhatikan dalam 
suksesnya pelaksanaan pelayanan program BK. 
4. Pada proses pemberian layanan konseling, sebagai seorang calon konselor 
harus dapat mempersiapkan diri dengan baik dan matang terkait teori dan 
teknik mengenai cara penanganan permasalahan siswa. 
5. Penggunaan media bimbingan dan konseling, merupakan salah satu hal 
yang banyak membantu dan  menarik perhatian siswa untuk dapat fokus 
  
pada hal yang disampaikan oleh guru pembimbing, sehingga membuat 
proses pemberian materi layanan lebih tepat sasaran bagi siswa.  
6. Metode bimbingan klasikal yang bervariasi dapat membuat siswa lebih 
antusias dalam mengikuti kegiatan bimbingan.  
7. Kegiatan PPL merupakan kegiatan yang sangat bermanfaat sebagai bekal 
dalam melangkah ke dalam dunia kerja pendidikan sesuai bidangnya. 
8. Seorang pendidik perlu memahami karakter peserta didiknya. 
9. Hambatan-hambatan yang ada selama PPL dapat disikapi dengan baik 
melalui pengarahan dosen pembimbing dan guru pembimbing. 
B. SARAN 
1. Bagi Mahasiswa yang akan datang 
Berikut ini merupakan  saran bagi PPL yang akan datang berdasarkan 
hasil belajar dan pengalaman praktikan selama PPL di MAN Yogyakarta III: 
a. Diawal Persiapan PPL, untuk mahasiswa dilakukan sebelum mahasiswa 
PPL hendaknya melakukan observasi di madrasah tempat PPL mereka 
secara optimal, agar program-program yang dilaksanakan sesuai dengan 
kebutuhan di madrasah. 
b. Praktikan PPL BK hendaknya dapat memahami karakteristik serta 
kondisi siswa di madrasah agar dalam proses pemberian layanan 
Bimbingan dan Konseling dapat tepat dan sesuai dengan kebutuhan 
siswa. 
c. Praktikan hendaknya melakukan koordinasi dengan dosen pembimbing 
lapangan untuk meminta saran dan masukan demi kelancaran 
pelaksanaan program PPL 
d. Sebaiknya menggunakan media yang bervariasi agar siswa lebih antusias 
dalam mengikuti layanan bimbingan dan konseling 
e. Menjalin komunikasi dan kerjasama yang baik, baik dengan guru 
pembimbing, dosen pembimbing, siswa, serta seluruh elemen madrasah 
agar pelaksanaan program PPL dapat berjalan dengan lancar. 
f. Aktif dalam menjalin komunikasi selama PPL, terlebih jika mengingat 
waktu PPL yang tidak lama. Agar maksimal dalam pemberian layanan. 
g. Setiap kegiatan hendaknya segera ditulis sehingga tidak lupa dan 
membantu memudahkan dalam penyususnan laporan. Laporan PPL 
segera disusun setelah menjelang PPL berakhir. 
  
2. Bagi pihak madrasah 
Berikut ini merupakan saran yang praktikan berikan kepada pihak madrasah:  
a. Hendaknya madrasah  memberikan bimbingan dan pendampingan  secara 
optimal, dan intensif pada setiap pelaksanaan program yang dapat 
diwujudkan dengan memberikan jam layanan bimbingan konseling. 
b. Hendaknya madrasah lebih menaruh perhatian kepada siswa atas 
permasalahan yang berkaitan dengan ketidaknyamanan dengan guru mata 
pelajaran tertentu. 
c. Perlu ditingkatkannya komunikasi dengan dengan pihak madrasah untuk 
menghindari adanya miscomunikasi dari kedua belah pihak sehingga 
mahasiswa PPL dapat melaksanakan praktik mengajar dengan optimal. 
3. Bagi siswa MAN Yogyakarta III  
a. Terus jaga, tingkatkan rasa sopan santun dan rasa hormat menghormati. 
b. Taat terhadap tata tertib yang berlaku di madrasah. 
c. Teruslah menjadi siswa yang aktif dan terus tingkatkan prestasi jadilah 
kebanggaan orang tua, guru, madrasah, nusa dan bangsa. 
4. Bagi Pihak Universitas Negeri Yogyakarta. 
a. Diawal persiapan PPL, Pelaksanaan Pembekalan bagi Mahasiswa PPL 
dilakukan sebelum observasi agar lebih jelas saat observasi, penentuan 
program, pelaksanaan, dan laporan akhir. 
b. Pihak UNY diharapkan mampu memberikan perhatian sepenuhnya 
terhadap keterlaksanakan program PPL di Madrasah 
c. Pihak UPPL sebagai lembaga koordinator PPL yang menangani secara 
langsung kegiatan PPL diharapkan mampu melakukan sosialisasi secara 
efektif dan terperinci, sehingga program-program dapat berjalan sesuai 
dengan harapan UPPL dan mahasiswa. 
d. Hendaknya pihak UPPL melakukan observasi pada setiap akhir 
pelaksanakan -PPL sehingga dapat dievaluasi hal-hal yang belum 
terlaksana atau yang mengalami hambatan. 
e. Hendaknya terdapat format jelas untuk laporan PPL bimbingan dan 
konseling dikarenakan dalam laporan PPL terdapat perbedaan format 
PPL mata pelajaran dengan format laporan, sehingga ketika mahasiswa 
mulai membuat laporan, tidak mengalami kebingungan dalam pembuatan 
laporan karena sudah ada format yang jelas dari coordinator  PPL BK 
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KETERANGAN
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 AHMAD FACHRI TUASIKAL 0 14 0 A V. MASALAH PRIBADI
2 AKBAR RACHMAD SANTOSA 1 1 14 7.1 B
3 ALIEF MOKHAMAD NOOR 1 1 14 7.1 B 1.    Tidak suka bergaul dengan orang yang kedudukannya lebih 
rendah4 ARIF NUR ROCHMAN 0 14 0 A 2.    Tidak suka bergaul dengan orang yang kedudukannya lebih 
5 AULIYA RIFDAH KHOERUNNISA 1 1 1 3 14 21 C 3.    Sering merasa malu dengan kawan lawan jenis
6 AYU WIWIN NOOR SETIA RINI 1 1 2 14 14 C 4.    Sering merasa iri hati
7 AZZAM M DZAKRY FADHOLI 1 1 2 14 14 C 5.    Sukar mendapat kawan
8 BRIAN PUTRA BAGASKARA 1 1 14 7.1 B 6.    Tidak suka bertamu
9 DIAH MONITASARI 1 1 2 14 14 C 7.    Enggan menerima tamu
10 EKA RAHMAWATI 1 1 14 7.1 B 8.    Sering merasa curiga terhadap orang lain
11 ELVIRA AYU NURKOMALA SARI 0 14 0 A 9.    Bersikap kaku dan tidak toleran
12 FAJAR AGUSTA DWIKATAMA 1 1 14 7.1 B 10.  Bersikap dingin dalam bergaul
13 FANI HEKMAHWATI S 1 1 14 7.1 B 11.  Sering menyesali diri sendiri
14 FARHAN ZAINI 1 1 14 7.1 B 12.  Sering ingin bunuh diri
15 ILHAM MUZAKKI 0 14 0 A 13.  Merasa pesimis (tidak punya harapan)
16 LUSIANA ANGGRAENI 1 1 14 7.1 B 14.  Saya ingin lebih menarik
17 NISRINA MIRANDA 1 1 1 3 14 21 C
18 NOVIYANI MUSA INNI 1 1 2 14 14 C
19 RIZKI ANNISA MAHARANI 1 1 2 14 14 C
20 SEKAR NURRAENI 1 1 14 7.1 B
21 ULFA RUSKA TRIANANDA 0 14 0 A Presentase= 
22 WIWIK ISMAWATI 1 1 2 14 14 C
23 WURI HANDAYANI 1 1 14 7.1 B
24 MUHHANIFA FADHILLA AKBAR 1 1 14 7.1 B nM= Jumlah item yang menjadi masalah pada satu topik masalah
25 NINDYA ARUM SARI 0 14 0 A n   = Jumlah item pada topik masalah 
26 RAHMAT IBRAHIM 1 1 1 1 1 1 1 7 14 50 D
27 SETYA NUGRAHA 1 1 2 14 14 C
0 3 2 0 0 0 0 1 1 2 13 0 9 7 Standar scale dan predikat nilai (%)
0%                         =   A (Baik) Tidak Bermasalah
1% - 10%              =   B (Cukup Baik) Cukup Bermasalah
11% - 25%            =   C (Cukup) Agak Bermasalah
ANALISIS INDIVIDUAL DAFTAR CEK MASALAH (DCM) 
MAN 3 YOGYAKARTA
TAHUN AJARAN 2014/2015
KET%nnMNO NAMA
V. MASALAH PRIBADI
%100x
n
nM
   
KETERANGAN
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26
1 AHMAD FACHRI TUASIKAL 1 1 1 26 3.8 B VI. MASALAH HUBUNGAN SOSIAL DAN ORGANISASI
2 AKBAR RACHMAD SANTOSA 1 2 26 7.7 B
3 ALIEF MOKHAMAD NOOR 1 1 2 26 7.7 B 1.    Tidak senang bermain dalam kelompok
4 ARIF NUR ROCHMAN 1 1 3 26 12 C 2.    Sering gagal dalam usaha mencari kaw an
5 AULIYA RIFDAH KHOERUNNISA 1 1 1 5 26 19 C 3.    Sukar bergaul
6 AYU WIWIN NOOR SETIA RINI 1 1 1 1 1 6 26 23 C 4.    Merasa tidak disenangi kaw an-kaw an di luar sekolah
7 AZZAM M DZAKRY FADHOLI 1 1 1 1 1 1 1 26 3.8 B 5.    Takut mengenal orang lain
8 BRIAN PUTRA BAGASKARA 1 3 26 12 C 6.    Senang menjadi pusat perhatian
9 DIAH MONITASARI 1 1 1 0 26 0 A 7.    Tidak berminat pada organisasi
10 EKA RAHMAWATI 0 26 0 A 8.    Terlalu aktif dalam beroraganisasi
11 ELVIRA AYU NURKOMALA SARI 3 26 12 C 9.    Sukar menyesuaikan diri dengan orang lain
12 FAJAR AGUSTA DWIKATAMA 1 1 1 3 26 12 C 10.  Mudah tersinggung
13 FANI HEKMAHWATI S 1 1 1 2 26 7.7 B 11.  Takut bergaul dengan atasan
14 FARHAN ZAINI 1 1 1 26 3.8 B 12.  Tidak pernah menjadi pemimpin
15 ILHAM MUZAKKI 1 3 26 12 C 13.  Tidak pernahmengemukakan suatu pendapat
16 LUSIANA ANGGRAENI 1 1 1 2 26 7.7 B 14.  Sering bertentangan pendapat dengan orang lain
17 NISRINA MIRANDA 1 1 0 26 0 A 15.  Sukar menerima kekalahan
18 NOVIYANI MUSA INNI 2 26 7.7 B 16.  Selalu ingin berkuasa dalam pergaulan
19 RIZKI ANNISA MAHARANI 1 1 3 26 12 C 17.  Bingung bila berhadapan dengan orang banyak
20 SEKAR NURRAENI 1 1 1 5 26 19 C 18.  Mudah merasa malu
21 ULFA RUSKA TRIANANDA 1 1 1 1 1 2 26 7.7 B 19.  Mudah marah
22 WIWIK ISMAWATI 1 1 0 26 0 A 20.  Sering tidak sabar
23 WURI HANDAYANI 3 26 12 C 21.  Sering tidak menempati janji
24 MUHHANIFA FADHILLA AKBAR 1 1 1 2 26 7.7 B 22.  Tidak dapat menerima kritikan
25 NINDYA ARUM SARI 1 1 4 26 15 C 23.  Sukar berterus terang kepada orang lain
26 RAHMAT IBRAHIM 1 1 1 1 0 26 0 A 24.  Lebih senang menjadi anggota daripada menjadi ketua
27 SETYA NUGRAHA 0 26 0 A 25.  Jarang diajak bermain-main bersama teman-teman
0 0 0 2 0 0 0 0 1 5 0 3 0 1 2 1 5 15 3 0 0 1 11 7 1 0 26.  Merasa senang jika sendirian
GRAFIK VI. MASALAH HUBUNGAN SOSIAL
Presentase= 
ANALISIS INDIVIDUAL DAFTAR CEK MASALAH (DCM) 
MAN 3 YOGYAKARTA
TAHUN AJARAN 2014/2015
KET
VI. MASALAH HUBUNGAN SOSIAL DAN ORGANISASI
nM n %NO NAMA
0
2
4
6
8
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27
Series1
%100x
n
nM
  
 
KETERANGAN
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 AHMAD FACHRI TUASIKAL 1 1 1 1 4 15 27 D XI. MASALAH KEBIASAAN BELAJAR
2 AKBAR RACHMAD SANTOSA 1 1 15 6.7 B
3 ALIEF MOKHAMAD NOOR 1 1 15 6.7 B 1.    Belajar kalau ada ulangan
4 ARIF NUR ROCHMAN 1 1 2 15 13 C 2.    Waktu belajar saya tidak teratur
5 AULIYA RIFDAH KHOERUNNISA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 15 80 E 3.    Belajar hanya pada malam hari
6 AYU WIWIN NOOR SETIA RINI 1 1 1 1 1 1 1 1 8 15 53 E 4.    Belajar hanya pada w aktu siang hari
7 AZZAM M DZAKRY FADHOLI 1 1 1 1 1 1 1 7 15 47 D 5.    Sukar memusatkan perhatian pada w aktu belajar
8 BRIAN PUTRA BAGASKARA 1 1 1 1 4 15 27 D 6.    Sulit mengingat pelajaran yang telah dihafalkan
9 DIAH MONITASARI 1 1 1 1 1 1 6 15 40 D 7.    Sulit untuk memulai belajar
10 EKA RAHMAWATI 1 1 15 6.7 B 8.    Sering merasa malas belajar
11 ELVIRA AYU NURKOMALA SARI 1 1 15 6.7 B 9.    Kalau belajar sering merasa mengantuk
12 FAJAR AGUSTA DWIKATAMA 1 1 1 1 1 5 15 33 D 10.  Kalau sedang belajar sering merasa terganggu oleh saudara
13 FANI HEKMAHWATI S 1 1 1 3 15 20 C 11.  Belajar dengan cara menghafal
14 FARHAN ZAINI 1 1 15 6.7 B 12.  Belajar dengan cara membayangkan
15 ILHAM MUZAKKI 1 1 1 3 15 20 C 13.  Belajar dengan cara membuat ringkasan / singkata
16 LUSIANA ANGGRAENI 1 1 15 6.7 B 14.  Tidak dapat menerapkan cara belajar yang baik
17 NISRINA MIRANDA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 15 53 E 15.  Sering menyalin pekerjaan teman
18 NOVIYANI MUSA INNI 1 1 1 1 1 5 15 33 D
19 RIZKI ANNISA MAHARANI 1 1 1 1 1 1 1 7 15 47 D
20 SEKAR NURRAENI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 15 60 E
21 ULFA RUSKA TRIANANDA 1 1 1 1 1 1 6 15 40 D Presentase= 
22 WIWIK ISMAWATI 1 1 1 1 1 1 6 15 40 D
23 WURI HANDAYANI 1 1 1 1 1 1 1 1 8 15 53 E
24 MUHHANIFA FADHILLA AKBAR 1 1 1 1 1 1 1 7 15 47 D nM= Jumlah item yang menjadi masalah pada satu topik masalah
25 NINDYA ARUM SARI 1 1 1 1 1 1 1 7 15 47 D n   = Jumlah item pada topik masalah 
26 RAHMAT IBRAHIM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 15 80 E
27 SETYA NUGRAHA 1 1 1 1 1 5 15 33 D
8 15 15 0 7 8 9 11 20 3 7 11 12 11 3 Standar scale dan predikat nilai (%)
0%                         =   A (Baik) Tidak Bermasalah
GRAFIK XI. MASALAH KEBIASAAN BELAJAR 1% - 10%              =   B (Cukup Baik) Cukup Bermasalah
11% - 25%            =   C (Cukup) Agak Bermasalah
ANALISIS INDIVIDUAL DAFTAR CEK MASALAH (DCM) 
MAN 3 YOGYAKARTA 
TAHUN AJARAN 2015/2016
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KETERANGAN
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 AHMAD FACHRI TUASIKAL 1 1 2 11 18 C X. MASALAH MASA DEPAN YANG BERHUBUNGAN DENGAN JABATAN
2 AKBAR RACHMAD SANTOSA 1 1 2 11 18 C
3 ALIEF MOKHAMAD NOOR 1 1 2 11 18 C 1.    Saya tidak tahu apa yang akan saya lakukan setelah tamat SMP
4 ARIF NUR ROCHMAN 1 1 2 11 18 C 2.    Sukar / sulit menetapkan pilihan sekolah lanjutan
5 AULIYA RIFDAH KHOERUNNISA 1 1 11 9.1 B 3.    Kuatir tidak diterima di SMA Negeri
6 AYU WIWIN NOOR SETIA RINI 1 1 1 1 1 1 1 1 8 11 73 E 4.    Ingin melajutkan ke sekolah yang lebih tinggi tetapi tidak ada biaya
7 AZZAM M DZAKRY FADHOLI 1 1 1 1 4 11 36 D 5.    Merasa pesimis (tidak ada harapan) terhadap hari depan berhubung sulitnya mencari pekerjaan
8 BRIAN PUTRA BAGASKARA 1 1 1 3 11 27 D 6.    Kuatir nanti tidak dapat berdiri sendiri
9 DIAH MONITASARI 1 1 1 1 4 11 36 D 7.    Ingin mengetahui bakat dan kemampuan saya
10 EKA RAHMAWATI 1 1 11 9.1 B 8.    Cita-cita saya tidak sesuai dengan kemampuan
11 ELVIRA AYU NURKOMALA SARI 1 1 11 9.1 B 9.    Bingung menentukan sikap setelah lulus SMP nanti
12 FAJAR AGUSTA DWIKATAMA 1 1 1 3 11 27 D 10.  Selalu berdebar jika mengingat masa depan
13 FANI HEKMAHWATI S 1 1 1 3 11 27 D 11.  Ayah / ibu keras dalam mengarahkan cita-cita
14 FARHAN ZAINI 1 1 11 9.1 B
15 ILHAM MUZAKKI 1 1 1 3 11 27 D
16 LUSIANA ANGGRAENI 1 1 1 3 11 27 D
17 NISRINA MIRANDA 1 1 1 1 1 5 11 45 D Presentase= 
18 NOVIYANI MUSA INNI 1 1 1 1 4 11 36 D
19 RIZKI ANNISA MAHARANI 1 1 1 1 4 11 36 D
20 SEKAR NURRAENI 1 1 1 1 4 11 36 D nM= Jumlah item yang menjadi masalah pada satu topik masalah
21 ULFA RUSKA TRIANANDA 1 1 1 1 1 5 11 45 D n   = Jumlah item pada topik masalah 
22 WIWIK ISMAWATI 1 1 1 1 4 11 36 D
23 WURI HANDAYANI 1 1 1 3 11 27 D
24 MUHHANIFA FADHILLA AKBAR 1 1 1 1 1 5 11 45 D Standar scale dan predikat nilai (%)
25 NINDYA ARUM SARI 1 1 11 9.1 B 0%                         =   A (Baik) Tidak Bermasalah
26 RAHMAT IBRAHIM 1 1 1 1 1 1 1 7 11 64 E 1% - 10%              =   B (Cukup Baik) Cukup Bermasalah
27 SETYA NUGRAHA 1 1 2 11 18 C 11% - 25%            =   C (Cukup) Agak Bermasalah
2 10 19 0 5 7 21 1 4 14 4 26% - 50%            =   D (Kurang) Bermasalah 
51% - 100%          =   E (Kurang Sekali) Sangat Bermasalah
MAN 3 YOGYAKARTA 
TAHUN AJARAN 2015/2016
NO NAMA KET
 X. MASALAH MASA DEPAN YANG BERHUBUNGAN DENGAN JABATAN
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%100x
n
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BAB  I 
A. Rasional 
UU No.20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta kerampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional yakni 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya 
dibutuhkan konselor sekolah yang profesional, sehingga pekerjaan yang dilaksanakan 
dalam suatu profesi dapat dipertanggungjawabkan kepada semua pihak yang terkait. 
Pada bagian ini pendidikan akan ditinjau sebagai landasan bimbingan dan 
konseling dari tiga segi, yaitu pendidikan sebagai upaya pengembangan manusia dan 
bimbingan merupakan salah satu bentuk kegiatan pendidikan, pendidikan sebagai inti 
proses bimbingan dan konseling, dan pendidikan lebih lanjut sebagai inti tujuan 
pelayanan bimbingan dan konseling. 
1. Pendidikan Sebagai Upaya Pengembangan Individu : Bimbingan Merupakan 
Bentuk Upaya Pendidikan. 
Pelayanan bimbingan dan konseling berfokus pada manusia; bahkan 
dikatakan : Bimbingan dari manusia, oleh manusia, dan untuk manusia. Manusia 
yang dimaksud di sini adalah manusia yang berkembang, yang terus-menerus 
berusaha mewujudkan keempat dimensi kemanusiannya menjadi manusia 
seutuhnya. Wahana paling utama untuk terjadinya proses dan tercapainya tujuan 
perkembangan itu tidak lain adalah pendidikan.  
Dalam pelayanan bimbingan dan konseling harus terkandung komponen-
komponen, yaitu : 
- Merupakan usaha sadar 
- Menyiapkan peserta didik (dalam hal ini klien) 
- Untuk perannya di masa yang akan datang (dalam hal ini diwujudkan melalui 
tujuan-tujuan bimbingan dan konseling). 
Pemahaman bahwa bimbingan dan konseling merupakan bagian terpadu dari 
upaya pendidikan telah muncul sejak puluhan tahun yang lampau dalam literatur 
pokok di negara tempat awal berkembangnya gerakan bimbingan dan konseling. 
Crow & crow mengemukakan bahwa bimbingan menyediakan unsur-unsur di 
  
luar individu yang dapat dipergunakannya untuk memperkembangkan diri. 
Dalam artinya yang luas, bimbingan dapat dianggap sebagai suatu bentuk upaya 
pendidikan. Dalam arti yang sempit bimbingan meliputi berbagai teknik, 
termasuk di dalmnya konseling, yaitu memunghkinkan individu menolong 
dirinya sendiri.integrasi bimbingan dan konseling dalam pendidikan juga tampak 
dari dimasukannya secara terus-menerus program-program bimbingan dan 
konseling ke dalam program sekolah.  
2. Pendidikan sebagai Inti Proses Bimbingan dan Konseling 
Ciri-ciri pendidikan adalah : (a) peserta didik yang terlibat di dalamnya 
menjalani proses belajar,(b) kegiatan tersebut bersifat normatif. Apabila kedua 
ciri itu tidak ada, maka upaya yang dilakukan itu tidak dapat dikatakan 
pendidikan. Barangkali ada kegiatan-kegiatan yang dinamakan “bimbingan”, 
“pengajaran”, dan/atau”latihan”, tetapi abaila di dalamnya tidak terkandung 
unsur-unsur belajar dan norma-norma positif yang berlaku, maka kegiatn-
kegiatan itu tidak dapat digolongkan ke dalam upaya pendidikan. 
Demikianlah, bimbingan dan konseling mengembangkan proses belajar yang 
dijalani oleh klien-kliennya. Kesadaran ini telah tampil sejak pengembangan 
gerakan bimbingan dan konseling secara meluas di Amerika Serikat. Pada tahun 
1953, Gistod telah menegaskan bahwa bimbingan dan konseling adalah proses 
yang berorientasi pada belajar....belajar untuk memahami lebih jauh tentang diri 
sendiri; belajar untuk mengembangkan dan menerapkan secara efektif berbagai 
pemahaman...(dalam Belkin, 1975). Lebih jauh, Nugent (1981) mengemukakan 
bahwa dalam konseling klien mempelajari keterampilan dalam pengambilan 
keputusan, pemecahan masalah, tingkah laku, tindakan, serta sikap-sikap baru. 
3. Pendidikan Lebih Lanjut Sebagai Inti Tujuan Bimbingan dan Konseling 
Pendidikan merupakan upaya berkelanjutan. Apabila suatu kegiatan atau 
program pendidikan selesai, individu tidak hanya berhenti di sana. Ia maju terus 
dengan kegiatan dan program pendidikan lainnya.  
Bimbingan dan konseling mempunyai tujuan khusus (jangka pendek) dan 
tujuan umum(jangka panjang). Dengan ungkapan lain, Crow & Crow (1990) 
menyatakan bahwa tujuan khusus yang segera hendak dicapai(jangka pendek) 
dalam pelayanan bimbingan dan konseling ialah membantu individu memecahkan 
masalah masalah-masalah yang dihadapinya, sedangkan tujuan akhir(jangka 
panjang) ialah bimbingan diri sendiri. Bimbingan diri sendiri itu dicapai 
  
hendaknya tidak melalui bimbingan yang berkelanjutan, melainkan bimbingan-
bimbingan yang telah diberikan terdahulu hendaknya dapat mengembangkan 
kemampuan klien untu mengatasi masalah-masalahnya sendiri dan 
memperkembangkan diri sendiri tanpa bantuan pelayanan bimbingan dan 
konseling lagi. 
Hasil bimbingan yang mampu membuat individu melakukan bimbingan 
diri sendiri merupakan modal besar tambahan yang akan lebih memungkinkan 
kesuksesan pendidikan yang dijalani oleh individu itu lebih lanjut. Dalam kaitan 
itu sungguh membesarkan hati laporan Borders & Drury (1992) yang 
menyimpulkan dari kajian komprehensif tentang program-program bimbingan 
dan konseling di sekolah(di Amerika Serikat) selama 30 tahun terakhir, bahwa 
kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah telah memberikan dampak positif 
yang amat besar terhadap perkembangan pendidikan dan pribadi siswa. Konseling 
individual dan kelompok, bimbingan dalam kelas, dan kegiatan konsultasi lainnya 
memberikan sumbangan langsung kepada keberhasilan siswa di sekolah maupun 
luar sekolah.  
Tujuan bimbingan dan konseling disamping memperkuat tujuan-tujuan 
pendidikan, juga menunjang proses pendidikan pada umumnya. Hal ini dapat 
dimengerti karena program-program bimbingan dan konseling meliputi aspek-
aspek tugas perkembangan individu, khususnya yang menyangkut kawasan 
kematangan pendidikan dan karier, kematangan personal dan emosiaonal, serta 
kematangan sosial, semuanya untuk peserta didik pada jenjang pendidikan dasar 
(SD dan SLTP) dan pendidikan menengah(Borders & drury,1992). Hasil-hasil 
bimbingan dan konseling pada kawasan itu menunjang keberhasilan pendidikan 
pada umumnya. 
Sukmadinata (2000:38) mengemukakan empat landasan pengembangan 
dan implementasi kurikulum dalam pendidikan yaitu landasan filosofis,landasan 
psikologis, landasan sosial-budaya, serta landasan perkembangan ilmudan 
teknologi.. terdapat empat pertanyaan pokok yang dijadikan dasar dalam 
pengembangan dan implementasi kurikulum yaitu : (1) tujuan pendidikan 
manakah yang ingin dicapai ? (2) pengalaman pendidikan yang bagaimanakah 
yang harus disediakan untuk mencapai tujuan tersebut? (3) bagaimanakah 
mengorganisasikan pengalaman pendiidkan tersebut secara efektif (4) 
bagaimanakah cara menentukan tujuan tersebut telah tercapai? Pengembangan 
  
kurikulum dalam pendidikan pada hakekatnya adalah merupakan upaya untuk 
menuju perpaduan dan penyempurnaan kurikulum dengan memperhatikan 
perkembangan yang terjadi dalam masyarakat demi tercapainya tujuan 
pendidikan.  
Sejak kemerdekaan sampai sekarang, dalam penyelenggaraan pendidikan 
nasional, kita mengenal tiga UU pendidikan,yaitu UU No 4 tahun 1950 Jo UU No 
12 Tahun 1954, UU No.2 Tahun 1989 tentang Pendidikan Nasional , dan UU No 
20 Tahun 2003 di samping UU No. 20 Tahun 1961 tentang Perguruan Tinggi. 
Dalam hal : kurikulum kita mengenal kurikulum : (1) Kurikulum 1950;(2) 
Kurikulum 1962;(3) Kurikulum 1969;(4) Kurikulum 1975;(5) Kurikulum 
1984;(6) Kurikulum 1994;(7) Kurikulum 2004;(8) Kurikulum yang akan 
dikembangkan oleh sekolah (Kurikulum Model BNSP). 
Yang menarik, walaupun hampir selama enam puluh tiga tahun merdeka 
kita hanya mengenal tiga UU pendidikan, dalam hal kurikulum kita mengenal 
hampir delapan kurikulum. Sesungguhnya perbedaan kurikulum 1950 dan 1962 
hanya dalam materi pendidikan politik, yaitu dari tanpa Manipol Usdek menjadi 
memasukkan Manipol Usdek, dan antara kurikulum 1962 dan 1969 bedanya juga 
hanya dalam hal materi pendidikan politik yang mengandung Manipol Usdek 
menjadi tanpa Manipol Usdek dan perubahan jumlah jam pelajaran untuk 
pelajaran agama. 
4. Kurikulum bimbingan dan konseling  
Komponen kurikulum bimbingan dan konseling sekolah terdiri atas 
program intrupsional tertulis yang cakupannya komprehensif, preventif, dan 
proaktif, desain ruang yang developmental, terkoordinasi oleh konseling sekolah 
dan disampaikan oleh konselor sekolah dan tenaga pendidikan lainnya. 
Kurikulum bimbingan dan konseling sekolah dirancang untuk memfasilitasi 
penyampaian aktivitas yang sistematis pada setiap siswa sesuai dengan landasan 
filosofis program bimbingan dan konseling sekolah,tujuan dari kompetensi siswa. 
Kurikulum bimbingan dan konseling mempromosikan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan melalui tiga area pengajaran, antara lain prestasi akademik, 
pengembangan karir dan perkembangan pribadi-sosial konselor bertanggung 
jawab terhadapa perencanaan, perancangan pelaksanaan dan evaluasi kurikulum 
bimbingan dan konseling sekolah.  
  
Kurikulum bimbingan dan konseling sekolah merupakan hal yang 
terencana, berkelanjutan, sistematis dan mencakup penjelasan atau ruang lingkup 
dan unit pengajaran di dalamnya. Kurikulum ini harus mengandung pernyataan 
tentang kompetensi siswa pada setiap tingkatan kelas dan indikatornya 
diidentifikasi serta digunakan dalam penilaian atas kompetensi siswa. Kurikulum 
bimbingan dan konseling serta kompetensi yang terkait di dokumentasikan secara 
tertulis dan didasarkan atas penilaian terhadap program bimbingan dan konseling 
sekolah mengenai kebutuhan populasi siswa. Pengetahuan, Keterampilan dan 
sikap menggunakan beragam aktivitas dan material, penguasaan siswa terhadap 
kompetensi semacam ini dinilai dengan menggunakan pre-tes dan post-tes, hasil 
kreas maupun penyelesaian aktivitas.  
Perencanaan dan pelaksanaan kurikulum bimbingan dan konseling 
mencakup metode dan batas waktu penyampaian unit pengajarannya, antara lain, 
pengajaran kelas, diskusi kelompok kecil, presentasi pada orangtua atau wali 
siswa, pertemuan, aktivitas kolaboratif dengan guru, personel pendukung serta 
tenaga pendidikan yang memiliki kualifikasi. 
Kurikulum bimbingan dan konseling disampaikan melalui beberapa 
strategi sebagai berikut: 
1) Pengajaran kelas: konselor memberikan pengajaran terhadap tim dan 
membantu dalam mengajarkan kurikulum bimbingan dan konseling 
sekolah,kegiatan belajar atau unit-unit dalam kelas. Membentuk pusat 
pengembangan karir atau fasilitas sekolah lainnya. 
2) Pengembangan kurikulum interdisipriner: konselor berpartisipasi dalam tim 
interdisipliner untuk mengembangnkan dan memperbaiki isi kurikulum. Tim 
ini mengembangkan unit-unit kelas yang mengintergrasikan antara persoalan 
mata pelajaran dengan rangkaian kurikulum bimbingan dan konseling 
sekolah. Bisa jadi; ruang lingkum cakupan dan rangkaian kurikulum 
bimbingan dan konseling sekolah mengandung unit-unti yang disampaikan 
melalui cara pendisiplinan kelas lainnya. 
3) Aktifitas kelompok: konselor membentuk kelompok kecil yang terencana 
diluar kelas, untuk merespon kebutuhan atau minat siswa. 
4) Intruksi dan workshop bagi orang tua siswa: konselor menyelenggarakan 
workshop bagi orang tua atau wali dalam untuk menunjukan kebutuhan 
  
komunitas sekolah dan mereflesikan kurikulum bimbinbngan dan konselin 
sekolah. 
Dari latar belakang di atas maka perlu disusun program Bimbingan dan 
Konseling di MAN 3 YOGYAKARTA tahun ajaran 2015/2016. 
B. VISI dan Misi  
1. VISI dan Misi Sekplah  
a. Visi  
Terwujudnya civitas Madrasah yang unggul dalam Imtak dan Iptek, terampil 
mengamalkan ilmu dan hidup bermasyarakat, berkepribadian matang 
(ULTRAPRIMA) dan berwawasan lingkungan. 
b. MISI 
1) Menyelenggarakan dan menghidupkan pendidikan ber-Ruh Islami, 
memperteguh keimanan, menggiatkan ibadah, dan berakhlakul karimah. 
2) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas, berbudaya keunggulan, 
kreatif, inovatif dan menyenangkan 
3) Membekali siswa dengan life skill, baik general life skill maupun specific 
life skill. 
4) Memadukan penyelenggaraan program pendidikan umum , pendidikan 
agama dan pendidikan pesantren 
5) Melaksanakan tata kelola madrasah yang profesional, efektif, efisien, 
transparan dan akuntabel 
6) Menyelenggarakan pendidikan lingkungan hidup secara integratif sebagai 
upaya pelestarian lingkungan, pencegahan pencemaran dan kerusakan 
lingkungan. 
C. Tujuan Layanan Bimbingan dan Konseling 
Tujuan umum layanan bimbingan dan konseling adalah membantu peserta 
didik/konseli agar dapat mencapai kematangan dan kemandirian dalam kehidupannya 
serta menjalankan tugas-tugas perkembangannya yang mencakup aspek pribadi, 
sosial, belajar, karir secara utuh dan optimal. Tujuan khusus layanan bimbingan dan 
konseling adalah membantu konseli agar mampu: (1) memahami dan menerima diri 
dan lingkungannya; (2) merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan 
karir dan kehidupannya di masa yang akan datang; (3) mengembangkan potensinya 
seoptimal mungkin; (4) menyesuaikan diri dengan lingkungannya; (5) mengatasi 
  
hambatan atau kesulitan yang dihadapi dalam kehidupannya dan (6) 
mengaktualiasikan dirinya secara bertanggung jawab.  
D. Fungsi Layanan  
1. Fungsi Pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling membantu konseli 
agar memiliki pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan lingkungannya 
(pendidikan, pekerjaan, dan norma agama). Berdasarkan pemahaman ini, konseli 
diharapkan mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal, dan 
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan secara dinamis dan konstruktif. 
2. Fungsi Preventif, yaitu fungsi yang berkaitan dengan upaya konselor untuk senantiasa 
mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk 
mencegahnya, supaya tidak dialami oleh konseli. Melalui fungsi ini, konselor 
memberikan bimbingan kepada konseli tentang cara menghindarkan diri dari perbuatan 
atau kegiatan yang membahayakan dirinya. Adapun teknik yang dapat digunakan adalah 
pelayanan orientasi, informasi, dan bimbingan kelompok. Beberapa masalah yang perlu 
diinformasikan kepada para konseli dalam rangka mencegah terjadinya tingkah laku 
yang tidak diharapkan, diantaranya : bahayanya minuman keras, merokok, 
penyalahgunaan obat-obatan, drop out, dan pergaulan bebas (free sex).  
3. Fungsi Pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang sifatnya lebih 
proaktif dari fungsi-fungsi lainnya. Konselor senantiasa berupaya untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif, yang memfasilitasi perkembangan konseli. Konselor 
dan personel Sekolah/Madrasah lainnya secara sinergi sebagai teamwork berkolaborasi 
atau bekerjasama merencanakan dan melaksanakan program bimbingan secara sistematis 
dan berkesinambungan dalam upaya membantu konseli mencapai tugas-tugas 
perkembangannya. Teknik bimbingan yang dapat digunakan disini adalah pelayanan 
informasi, tutorial, diskusi kelompok atau curah pendapat (brain storming), home room, 
dan karyawisata.  
4. Fungsi Penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang bersifat kuratif. 
Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada konseli yang telah 
mengalami masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karir. 
Teknik yang dapat digunakan adalah konseling, dan remedial teaching.  
5. Fungsi Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dan konseling dalam membantu konseli 
memilih kegiatan ekstrakurikuler, jurusan atau program studi, dan memantapkan 
penguasaan karir atau jabatan yang sesuai dengan minat, bakat, keahlian dan ciri-ciri 
kepribadian lainnya. Dalam melaksanakan fungsi ini, konselor perlu bekerja sama 
dengan pendidik lainnya di dalam maupun di luar lembaga pendidikan. 
  
6. Fungsi Adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan, kepala 
Sekolah/Madrasah dan staf, konselor, dan guru untuk menyesuaikan program pendidikan 
terhadap latar belakang pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan konseli. Dengan 
menggunakan informasi yang memadai mengenai konseli, pembimbing/konselor dapat 
membantu para guru dalam memperlakukan konseli secara tepat, baik dalam memilih 
dan menyusun materi Sekolah/Madrasah, memilih metode dan proses pembelajaran, 
maupun menyusun bahan pelajaran sesuai dengan kemampuan dan kecepatan konseli. 
7. Fungsi Penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dan konseling dalam membantu konseli 
agar dapat menyesuaikan diri dengan diri dan lingkungannya secara dinamis dan 
konstruktif.  
8. Fungsi Perbaikan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk membantu konseli 
sehingga dapat memperbaiki kekeliruan dalam berfikir, berperasaan dan bertindak 
(berkehendak). Konselor melakukan intervensi (memberikan perlakuan) terhadap 
konseli supaya memiliki pola berfikir yang sehat, rasional dan memiliki perasaan yang 
tepat sehingga dapat mengantarkan mereka kepada tindakan atau kehendak yang 
produktif dan normatif. 
9. Fungsi Fasilitasi, memberikan kemudahan kepada konseli dalam mencapai 
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, serasi, selaras dan seimbang seluruh 
aspek dalam diri konseli.  
10. Fungsi Pemeliharaan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk membantu konseli 
supaya dapat menjaga diri dan mempertahankan situasi kondusif yang telah tercipta 
dalam dirinya. Fungsi ini memfasilitasi konseli agar terhindar dari kondisi-kondisi yang 
akan menyebabkan penurunan produktivitas diri. Pelaksanaan fungsi ini diwujudkan 
melalui program-program yang menarik, rekreatif dan fakultatif (pilihan) sesuai dengan 
minat konseli 
E. Azaz-Azaz Layanan Bimbingan dan Konseling 
1. Asas kerahasiaan 
Segala sesuatu yang dibicarakan klien kepada konselor tidak boleh 
disampaikan kepada orang lain. Asas kerahasiaan ini merupakan asas kunci dalam 
usaha bimbingan dan konseling. Jika asas ini benar-benar di laksanakan, maka 
penyelenggara atau pemberi bimbingan akan pendapat kepercayaan dari semua 
pihak terutama penerima bimbingan dan konseling dengan sebaik-baiknya. 
Sebaliknya jika konselor tidak bisa memegang asas kerahasiaan dengan baik, 
maka hilanglah kepercaan klien, akhirnya pelayanan bimbingan tidak dapat tepat 
di hati klien dan para calon klien; mereka takut meminta bantuan, sebab khawatir 
masalah dalam dan diri mereka akan menjadi bahan gunjingan. Jika itu terjadi 
  
maka pelayanan bimbingan dan konseling oleh konselor tidak dapat dipercaya 
lagi oleh klien. 
2. Asas Kesukarelaan  
Proses bimbingan dan konseling harus berlangsung atas dasar kesukarelaan baik 
dari pihak klien maupun dari pihak konselor.Klien diharapkan secara suka rela, 
tanpa ragu-ragu maupun terpaksa, menyampaikan masalah yang di hadapinya, 
serta mengunghkapkan segenap fakta, data, dan seluk-beluk berkenaan dengan 
masalahnya itu kepada konselor, dan konselor hendaknya dapat memberikan 
bantuan dengan tidak terpaksa dan memberikan bantuan gengan ikhlas. 
3. Asas Keterbukaan  
Asas keterbukaan yang menghendaki agar peserta didik (klien) yang menjadi 
sasaran layanan atau kegiatan bersikap terbuka dan tidak berpura-pura, baik 
dalam memberikan teterangan dirinya sendiri maupun dalam menerima berbagai 
informasi dan materi dari luar yang berguna bagi pengembangan dirinya. 
Konselor berkewajiban mengembangkan keterbukaan peserta didik (klien),  mau 
terbuka, konselor terlebih dulu bersiksp terbuka dan tidak berpura-pura. Asas 
keterbukaan ini berkaitan erat dengan asas kerahasiaan dan kesukarelaan. 
4. Asas kekinian  
Asas yang menghendaki agar objek sasaran layanan bimbingan dan konseling 
yakni permasalahan yang di hadapi klien dalam kondisi sekarang. Kondisidisi 
masa lampau dan masa depan dilihat sebagai dampak dan dan memiliki keterkitan 
dengan apa yang ada dan diperbuat klien pada saat sekarang.    
5. Asas kemandirian  
Asas yang menjukkan pada tujuan umum bimbingan dan konseling yaitu peserta 
didik (klien) sebagai sasaran layanan atau kegiatan bimbingan dan konseling 
diharapkan menjadi individu-indivi yang mandiri, dengan ciri-ciri mengenal diri 
sendiri dan lingkungannya, mampu mengambil keputusan, mengarahkan, serta 
mewujudkan diri sendiri. Konselor hendaknya mampu mengarahkan segenap 
layanan bimbingan dan konseling bagi berkembangnya kemandirian peserta 
didik.   
6. Asas Kegiatan  
Asas yang menghendaki agar peserta didik (klien) yang menjadi sasaran layanan 
dapat berpartisipasi aktif di dalam penyelenggaraan atau kegiatan bimbingan dan 
konseling. Guru Pembimbing (konselor) perlu mendorong dan memotivasi 
  
peserta didik untuk dapat aktif dalam setiap layanan atau kegiatan yang diberikan 
kepadanya.  
 
F. Prinsip- Prinsip Layanan  
1. Bimbingan dan konseling diperuntukkan bagi semua konseli. Prinsip ini berarti 
bahwa bimbingan diberikan kepada semua konseli atau konseli, baik yang tidak 
bermasalah maupun yang bermasalah; baik pria maupun wanita; baik anak-anak, 
remaja, maupun dewasa. Dalam hal ini pendekatan yang digunakan dalam 
bimbingan lebih bersifat preventif dan pengembangan dari pada penyembuhan 
(kuratif); dan lebih diutamakan teknik kelompok dari pada perseorangan 
(individual). 
2. Bimbingan dan konseling sebagai proses individuasi. Setiap konseli bersifat 
unik (berbeda satu sama lainnya), dan melalui bimbingan konseli dibantu untuk 
memaksimalkan perkembangan keunikannya tersebut. Prinsip ini juga berarti 
bahwa yang menjadi fokus sasaran bantuan adalah konseli, meskipun pelayanan 
bimbingannya menggunakan teknik kelompok.  
3. Bimbingan menekankan hal yang positif. Dalam kenyataan masih ada konseli 
yang memiliki persepsi yang negatif terhadap bimbingan, karena bimbingan 
dipandang sebagai satu cara yang menekan aspirasi. Sangat berbeda dengan 
pandangan tersebut, bimbingan sebenarnya merupakan proses bantuan yang 
menekankan kekuatan dan kesuksesan, karena bimbingan merupakan cara untuk 
membangun pandangan yang positif terhadap diri sendiri, memberikan dorongan, 
dan peluang untuk berkembang.  
4. Bimbingan dan konseling Merupakan Usaha Bersama. Bimbingan bukan hanya 
tugas atau tanggung jawab konselor, tetapi juga tugas guru-guru dan kepala 
Sekolah/Madrasah sesuai dengan tugas dan peran masing-masing. Mereka bekerja 
sebagai teamwork. 
5. Pengambilan Keputusan Merupakan Hal yang Esensial dalam Bimbingan dan 
konseling. Bimbingan diarahkan untuk membantu konseli agar dapat melakukan 
pilihan dan mengambil keputusan. Bimbingan mempunyai peranan untuk 
memberikan informasi dan nasihat kepada konseli, yang itu semua sangat penting 
baginya dalam mengambil keputusan. Kehidupan konseli diarahkan oleh 
tujuannya, dan bimbingan memfasilitasi konseli untuk memper-timbangkan, 
menyesuaikan diri, dan menyempurnakan tujuan melalui pengambilan keputusan 
  
yang tepat. Kemampuan untuk membuat pilihan secara tepat bukan kemampuan 
bawaan, tetapi kemampuan yang harus dikembangkan. Tujuan utama bimbingan 
adalah mengembangkan kemampuan konseli untuk memecahkan masalahnya dan 
mengambil keputusan. 
6. Bimbingan dan konseling Berlangsung dalam Berbagai Setting (Adegan) 
Kehidupan. Pemberian pelayanan bimbingan tidak hanya berlangsung di 
Sekolah/Madrasah, tetapi juga di lingkungan keluarga, perusahaan/industri, 
lembaga-lembaga pemerintah/swasta, dan masyarakat pada umumnya. Bidang 
pelayanan bimbingan pun bersifat multi aspek, yaitu meliputi aspek pribadi, 
sosial, pendidikan, dan pekerjaan. 
G. Bidang-Bidang Layanan  
1. Bimbingan dan konseling pribadi  
a) Pengertian  
Suatu proses pemberian bantuan dari konselor atau guru bimbingan dan 
konseling kepada peserta didik/konseli untuk memahami, menerima, 
mengarahkan, mengambil keputusan, dan merealisasikan keputusannya 
secara bertanggung jawab tentang perkembangan aspek pribadinya, sehingga 
dapat mencapai perkembangan pribadinya secara optimal dan mencapai 
kebahagiaan, kesejahteraan dan keselamatan dalam kehidupannya.  
b) Tujuan  
Bimbingan dan konseling pribadi dimaksudkan untuk membantu peserta 
didik/konseli agar mampu (1) memahami potensi diri dan memahami 
kelebihan dan kelemahannya, baik kondisi fisik maupun psikis, (2) 
mengembangkan potensi untuk mencapai kesuksesan dalam kehidupannya, 
(3) menerima kelemahan kondisi diri dan mengatasinya secara baik, (4) 
mencapai keselarasan perkembangan antara cipta-rasa-karsa, (5) mencapai 
kematangan/kedewasaan cipta-rasa-karsa secara tepat dalam kehidupanya 
sesuai nilai-nilai luhur, dan (6) mengakualisasikan dirinya sesuai dengan 
potensi diri secara optimal berdasarkan nilai-nilai luhur budaya dan agama.  
c) Ruang Lingkup  
Secara garis besar, lingkup materi bimbingan dan konseling pribadi meliputi 
pemahaman diri, pengembangan kelebihan diri, pengentasan kelemahan diri, 
keselarasan perkembangan cipta-rasa-karsa, kematangan/kedewasaan cipta-
rasa-karsa, dan aktualiasi diri secara bertanggung jawab. Materi bimbingan 
  
dan konseling pribadi tersebut dapat dirumuskan berdasarkan analisis 
kebutuhan pengembangan diri peserta didik, kebijakan pendidikan yang 
diberlakukan, dan kajian pustaka.  
2. Bimbingan dan konseling sosial  
a) Pengertian  
Suatu proses pemberian bantuan dari konselor kepada peserta didik/konseli 
untuk memahami lingkungannya dan dapat melakukan interaksi sosial secara 
positif, terampil berinteraksi sosial, mampu mengatasi masalah-masalah sosial 
yang dialaminya, mampu menyesuaikan diri dan memiliki keserasian 
hubungan dengan lingkungan sosialnya sehingga mencapai kebahagiaan dan 
kebermaknaan dalam kehidupannya.  
b) Tujuan  
Bimbingan dan konseling sosial bertujuan untuk membantu peserta 
didik/konseli agar mampu (1) berempati terhadap kondisi orang lain, (2) 
memahami keragaman latar sosial budaya, (3) menghormati dan menghargai 
orang lain, (4) menyesuaikan dengan nilai dan norma yang berlaku, (5) 
berinteraksi sosial yang efektif, (6) bekerjasama dengan orang lain secara 
bertanggung jawab, dan (8) mengatasi konflik dengan orang lain berdasarkan 
prinsip yang saling menguntungkan.  
3. Bimbingan dan konseling belajar  
a) Pengertian  
Proses pemberian bantuan konselor atau guru bimbingan dan konseling 
kepada peserta didik/ konseli dalam mengenali potensi diri untuk belajar, 
memiliki sikap dan keterampilan belajar, terampil merencanakan 
pendidikan, memiliki kesiapan menghadapi ujian, memiliki kebiasaan 
belajar teratur dan mencapai hasil belajar secara optimal sehingga dapat 
mencapai kesuksesan, kesejahteraan, dan kebahagiaan dalam kehidupannya.  
b) Tujuan  
Bimbingan dan konseling belajar bertujuan membantu peserta didik untuk 
(1) menyadari potensi diri dalam aspek belajar dan memahami berbagai 
hambatan belajar; (2) memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif; (3) 
memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat; (4) memiliki 
keterampilan belajar yang efektif; (5) memiliki keterampilan perencanaan 
  
dan penetapan pendidikan selanjutnya; dan (6) memiliki kesiapan 
menghadapi ujian. 
4. Bimbingan dan konseling karir  
a) Pengertian  
Proses pemberian bantuan konselor atau guru bimbingan dan konseling 
kepada peserta didik/ konseli untuk mengalami pertumbuhan, 
perkembangan, eksplorasi, aspirasi dan pengambilan keputusan karir 
sepanjang rentang hidupnya secara rasional dan realistis berdasar informasi 
potensi diri dan kesempatan yang tersedia di lingkungan hidupnya sehingga 
mencapai kesuksesan dalam kehidupannya.  
b) Tujuan  
Bimbingan dan konseling karir bertujuan menfasilitasi perkembangan, 
eksplorasi, aspirasi dan pengambilan keputusan karir sepanjang rentang 
hidup peserta didik/konseli. Dengan demikian, peserta didik akan (1) 
memiliki pemahaman diri (kemampuan, minat dan kepribadian) yang terkait 
dengan pekerjaan; (2) memiliki pengetahuan mengenai dunia kerja dan 
informasi karir yang menunjang kematangan kompetensi karir; (3) memiliki 
sikap positif terhadap dunia kerja; (4) memahami relevansi kemampuan 
menguasai pelajaran dengan persyaratan keahlian atau keterampilan bidang 
pekerjaan yang menjadi cita-cita karirnya masa depan; (5) memiliki 
kemampuan untuk membentuk identitas karir, dengan cara mengenali ciri-
ciri pekerjaan, persyaratan kemampuan yang dituntut, lingkungan 
sosiopsikologis pekerjaan, prospek kerja, dan kesejahteraan kerja; memiliki 
kemampuan merencanakan masa depan, yaitu merancang kehidupan secara 
rasional untuk memperoleh peran-peran yang sesuai dengan minat, 
kemampuan, dan kondisi kehidupan sosial ekonomi; membentuk pola-pola 
karir; mengenal keterampilan, kemampuan dan minat; memiliki 
kemampuan atau kematangan untuk mengambil keputusan karir. 
H. Jenis Layanan dan Kegiatan Pendukung  
a) Jenis-jenis Layanan BK  
b) Kegiatan Pendukung Layanan BK  
I. Bentuk dan Format Layanan (individual, kelompok, klasikal, lapanagn dan 
pendekatan khusus) 
J. Sasara dan Anggaran  
  
Perencanaan anggaran merupakan komponen penting dari pengelolaan  
bimbingan dan konseling. Perlu dirancang dengan cermat berapa anggaran yang 
diperlukan untuk mendukung implementasi program.Anggaran biaya menyesuaikan 
dengan anggaran sekolah yang dialokasikan untuk kegiatan bimbingan dan 
Konseling.Perencanaan sarana dan biaya disusun secara rasional berdasarkan 
kebutuhan. 
Komponen anggaran berisi tentang : 
1. Anggaran untuk semua  aktivitas yang tercantum pada program Bimbingan dan 
Konseling.  
2. Anggaran untuk aktivitas pendukung (seperti untuk  asesmen kebutuhan, 
kunjungan rumah, pengadaan pustaka terapi/buku pendukung, mengikuti  
diklat/seminar/workshop atau kegiatan profesi  bimbingan  dan konseling, studi 
lanjut, kegiatan musyawarah guru bimbingan dan konseling,  pengadaan 
instrumen  bimbingan dan konseling, dan lainnya yang relevan untuk operasional 
layanan bimbingan dan konseling.  
3. Anggaran untuk pengembangan dan peningkatan kenyamanan ruang atau 
pemberian layanan bimbingan dan konseling (seperti pembenahan ruangan, 
pengadaan buku-buku untuk konseling pustaka, penyiapan perangkat konseling 
kelompok). 
K. Struktur Organisasi Laynanan  dan Jaringan Kerjasama antar Profesi  
1. Kepala Sekolah 
a) Mengoordinasikan seluruh kegiatan pendidikan, yang meliputi kegiatan 
pengajaran, pelatihan, serta bimbingan dan konseling di sekolah. 
b) Menyediakan dan melengakapi sarana dan prasarana yang diperlukan dalam 
kegiatan bimbingan dan konselingdi sekolah. 
c) Memberikan kemudahan bagi terlaksananya program bimbingan dan 
konseling di sekolah. 
d) Melakukan supervise terhadap  pelaksanaan bimbingan dan konseling di 
sekolah. 
e) Menetapkan koordinator guru bimbingan dan konseling yang bertanggung 
jawab atas koordinasi pelaksanaan bimbingan dan konseling disekolah 
berdasarkan kesepakatan bersama guru bimbingan dan konseling. 
f) Membuat surat tugas guru bimbingan dan konseling dalam proses bimbingan 
dan konseling pada setiap catur wulan. 
  
g) Menyiapkan surat pernyataan melakukan kegiatan bimbingan dan konseling 
sebagai bahan usulan angka kredit bagi guru pembimbing. Surat pernyataan 
ini dilampiri bukti fisik pelaksanaan tugas. 
h) Mengadakan kerja sama dengan instansi lain yang terkait dalam pelaksanaan 
kegiatan bimbingan dan konseling. 
2. Wakil Kepala Sekolah 
a) Mengoordinasikan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling kepada 
semua personel sekolah. 
b) Melaksanakan kebijakan pimpinan sekolah terutama dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan dan konseling. 
3. Koordinator Bimbingan dan Konseling 
a) Mengoordinasikan para guru bimbingan dan konseling dalam: 
1) Memasyarakatkan para guru bimbingan dan konseling. 
2) Menyusun program bimbingan dan konseling. 
3) Melaksanakan program bimbingan dan konseling. 
4) Mengadministrasikan kegiatan bimbingan dan konseling. 
5) Menilai program bimbingan dan konseling. 
6) Mengadakan tindak lanjut. 
b) Guru Bimbingan dan Konseling 
1) Memasyarakatkan kegiatan bimbingan dan konseling. 
2) Merencanakan program bimbingan dan konseling. 
3) Merumuskan persiapan kegiatan bimbingan dan konseling. 
4) Melaksanakan layanan bimbingan dan konseling terhadap peserta didik 
yang menjadi tanggung jawabnya. 
5) Menilai proses dan hasil kegiatan layanan bimbingan dan konseling. 
6) Menganalisis hasil penilaian. 
7) Melaksanakan tindak lanjut berdasarkan hasil analisis penelitian. 
8) Mengadministrasikan kegiatan bimbingan dan konseling. 
9) Mempertanggung jawabkan tugas dan kegiatanpada coordinator guru 
bimbingan dan konseling. 
4. Guru Mata Pelajaran 
a) Membantu memasyarakatkan layanan bimbingan dan konseling kepada 
peserta didik. 
  
b) Melakukan kerjasama dengan guru bimbingan dan konseling dalam 
mengidentifikasi peserta didik yang memerlukan bimbingan dan konseling. 
c) Mengalihtangankan peserta didik yang memerlukan bimbingan dan 
konseling kepada guru bimbingan dan konseling. 
d) Mengadakan upaya tindak lanjut layanan bimbingan dan konseling (program 
perbaikan dan program pengayaan). 
e) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh layanan 
bimbingan dan konselingdari guru bimbingan dan konseling. 
f) Membantu mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam rangka 
penilaian layanan bimbingan dan konseling. 
g) Ikutserta dalam program layanan bimbingan dan konseling. 
5. Wali Kelas 
a) Membantu guru bimbingan dan konseling melaksanakan layanan bimbingan 
dan konseling yang menjadi tanggung jawabnya. 
b) Membantu memberikan kesempatan dan kemudahan bagi peserta didik, 
khususnya di kelas yang menjadi tanggung jawabnya, untuk mengikuti 
layanan bimbingan dan konseling. 
c) Memberikan informasi tentang peserta didik dikelasnya untuk memperoleh 
layanan bimbingan dan konseling dari guru bimbingan dan konseling. 
d) Menginformasikan kepada guru mata pelajaran tentang peserta didik yang 
perlu diperhatikan khusus. 
e) Ikut serta dalam konferensi kasus. 
6. Staf Administrasi 
a) Membantu guru bimbingan dan konseling dan coordinator dalam 
megadministrasikan seluruh kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah. 
b) Membantu mempersiapkan seluruh kegiatan bimbingan dan konseling. 
c) Membantu menyiapkan sarana yang diperlukan dalam layanan bimbingan dan 
konseling. 
  
  
BAB II 
 
A. Deskripsi Siswa Asuh (Paparan hasil Need asessment) 
B. Temuan Permasalahn /Problematik siswa Asuh (yang menonjol dan mendapatkan 
prioritas layanan) 
C. Rencana Layanan 
a) Fokus Pengembangan  
No.  Deskripsi 
kebutuhan  
Tujuan layanan Alternative kegiatan Rencana 
evaluasi 
1. Masalah pribadi  
  A Sering menyesal 
dengan diri sendiri 
Siswa dapat 
menerima yang 
ada pada dirinya  
Jenis layanan: bimbingan 
kelompok 
Format layanan: klasikal 
Teknik: ceramah dan 
diskusi 
Judul: penerimaan diri  
Wawancara 
B Merasa pesimis  Siswa dapat 
mengurangi rasa 
pesimis dan 
menjadi optimis  
Jenis kegiatan: layanan 
informasi  
Format layanan: bimbingan 
kelompok 
Teknik: diskusi 
Judul: optimis! 
 
Wawancara 
C Lebih ingin menarik Siswa dapat 
memahami 
kekurangan dan 
menerima  yang 
ada pada dirinya 
Jenis kegiatan: bimbingan 
kelompok 
Format layanan: bimbingan 
kelompok 
Teknik:games, ceramah 
Judul: semua ini anugerah  
Wawancara 
D Sering merasa 
curiga terhadap 
orang lain 
Siswa dapat 
terbuka pada 
orang lain 
walaupun tetap 
harus waspada 
Jenis kegiatan:bimbingan 
individual  
Format layanan: konseling 
individual 
Teknik:diskusi 
Judul:terbuka tapi siaga 
Observasi 
E Bersikap kaku dan 
toleran 
Siswa 
menempatkan diri 
dengna baik  
Jenis kegiatan: bimbingan 
individual 
Format layanan:konseling 
individual 
Teknik: games ceramah 
diskusi 
Judul:santai aja lagi 
Wawancara 
2. Masalah Sosial  
A Mudah merasa Siswa dapat Jenis kegiatan: bimbingan Wawancara 
  
malu meningkatkan rasa 
percaya diri 
dengan baik 
kelompok 
Format layanan:klasikal 
Teknik:ceramah diskusi 
dengan gender 
Judul: Ini saya! Pede aja  
B Sulit berterus 
terang pada orang 
lain 
Siswa dapat 
berterus terang 
pada dirinya 
sendiri untuk 
selanjutnya 
berterus terang 
pada orang lain 
Jenis kegiatan:bimbingan 
kelompok 
Format layanan:konseling 
kelompok 
Teknik:ceremah diskusi 
Judul: Jujur, maka mujur  
Wawancara 
C Sulit menyesuaikan 
diri dengan orang 
lain 
Siswa dapat 
bersosialisasi 
dengan baik ketika 
berhadapan 
dengan orang lain 
Jenis kegiatan:bimbingan 
kelompok  
Format layanan:klasikal 
Teknik:diskusi  
Judul: Sosialisasi untuk 
lebih serasi 
Observasi 
D Tidak dapat 
menerima kritikan 
Siswa dapat 
menerima ketika 
mendapat kritikan 
Jenis kegiatan:bimbingan 
individual 
Format layanan:konseling 
individual 
Teknik:diskusi 
Judul: kritikanmu, 
membangunkanku 
Observasi 
3.  Masalah Belajar 
A Waktu Belajar yang 
tidak teratur 
Siswa dapat 
mengatur 
waktunya dan 
membagi 
waktunya dengan 
baik sehingga 
siswa dapat 
menyempatkan 
diri untuk belajar 
Jenis kegiatan:bimbingan 
kelompok 
Format layanan: layanan 
klasikal 
Teknik:ceramah diskusi 
Judul: time management  
Wawancara 
B Sukar memusatkan 
perhatian pada 
waktu belajar  
siswa dapat lebih 
focus pada saat 
belajar 
Jenis kegiatan:bimbingan 
kelompok 
Format layanan: bimbingan 
kelompok 
Teknik: diskusi games 
Judul: fokus cepat lulus 
Observasi 
4. Masalah Karir 
A Kuatir tidak di 
terima di sekolah 
negeri 
Siswa dapat 
mempersiapkan 
untuk memilih 
sekolah yang 
diinginkan 
Jenis kegiatan:bimbingan 
kelompok 
Format layanan:klasikal 
Teknik:ceramah diskusi 
Judul: Sekolahku, 
Wawancara 
  
Idamanku 
B Ingiin tahu bakat 
dan kemampuan 
Siswadapat 
mengetahui bakat 
dan kemampuan 
yang ada pada 
dirinya 
Jenis kegiatan:bombing 
kelompok 
Format layanan:konseling 
kelompok 
Teknik:diskusi ceramah 
Judul: This is me 
Observasi 
C Selalu berdebar jika 
mengingat masa 
depan 
Siswa dapat 
menyiapkan masa 
depan tanpa harus 
khawatir 
Jenis kegiatan:bombing 
kelompok 
Format layanan:konseling 
kelompok 
Teknik:diskusi ceramah 
Judul : Karena masa depan 
ditangan kita! 
Wawancara 
D Tidak tahu apa yang 
dilakukan setelah 
lulus sekolah 
Siswa mengetahui 
apa yang akan 
dipilih setelah lulus 
sekolah 
Jenis kegiatan:bimbingan 
individual  
Format layanan: konseling 
individual 
Teknik:diskusi 
Judul : saya dan masa 
depan 
Observasi  
b) Pola dan Mekanisme penaganan siswa  
c) Rencana aktivitas Layanan  
1) Layanan Dasar Bimbingan 
Layanan dasar bimbingan merupakan layanan bantuan bagi seluruh 
siswa (for all) melalui kegiatan-kegiatan kelas atau di luar kelas, yang 
disajikan secara sistematis, dalam rangka membantu siswa mengembangkan 
potensi dirinya secara optimal.  
Layanan ini bertujuan untuk membantu semua siswa agar 
memperoleh perkembangan yang normal, memiliki mental myang sehat, dan 
memperoleh keterampilan dasar hidupnya. Tujuan layanan ini dapat juga 
dirimuskan sebagai upaya membantu siswa agar (1) memiliki kesadaran 
(pemahaman) tentang dirinya dan lingkunganya (pendidikan, pekerjaan, 
sosial- budaya, dan agama); (2) mampu mengembangkan keterampilan untuk 
mengidentifikasi tanggung jawab atau seperangkat tingkah laku tepat 
(memadai) bagi penyesuaian dirinya dengan lingkungannya; (3) mampu 
menangani atau mematuhi kebutuhan dan masalahnya; dan (4) mampu 
mengembangkan dirinya dalam rangka mencapai tujuan hidupnya. 
2) Layanan Responsif 
  
Layanan responsif merupakan “layanan bantuan bagi para siswa yang 
memiliki kebutuhan atau masalah yang memerlukan pertolongan dengan 
segera (immediate needs and concerns).” 
Layanan ini bertujuan untuk membantu siswa dalam memenuhi 
kebutuhanannya yang dirasakan pada saat ini, atau para siswa yang dipandang 
mengalami hambatan  (kegagalan) dalam menyelasaikan tugas-tugas  
perkembangannya. Indikator dari kegagalan itu berupa ketidakmampuan 
untuk menyesuaikan diri atau perlaku bermasalah, atau malasuai 
(maladjusment) 
 
3) Layanan Perencanaan Individual 
Layanan perncanaan individual dapat diartikan sebagai layanan 
bantuan kepada semua siswa agar mampu membuat dan melaksanakan 
perencanaan masa depannya, berdasarkan pemahaman akan kekuatan dan 
kelemahan dirinya. 
Layanan perencanaan individual adalah layanan bimbingan yang 
bertujuan membantu siswa membuat dan mengimplementasikan rencana-
rencana pendidikan, karier dan sosial pribadinya. Membantu siswa memantau 
dan memahami pertumbuhan dan perkembangannya sendiri, kemudian 
merencanakan dan mengimplementasikan rencana-rencananya itu sesuai 
dengan pemantauan dan pemahamannya itu. 
Dapat juga dikemukakan bahwa layanan ini bertujuan untuk 
membimbing seluruh siswa agar (a) memiliki kemampuan untuk merumuskan 
tujuan, perencanaan, atau pengelolaan terhadap pengembangan dirinya, baik 
menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karir; (b) dapat belajar 
melakukan kegiatan atau tindakan berdasarkan pemahamannya atau tujuan 
yang telah dirumuskan secara proaktif. 
4) Dukungan sistem (system support) 
Ketiga komponen program di atas, merupakan pemberian layanan BK 
kepada para siswa secara langsung. Sedangkan dukungan sistem merupakan 
komponen program yang secara tidak langsung memberikan bantuan kepada 
siswa, atau memfasilitasi kelancaran perkembangan siswa. 
  
Dukungan sistem adalah kegiatan-kegiatan manajemen yang 
bertujuan untuk memantapkan, memelihara, dan meningkatkan program 
bimbingan secara menyeluruh melalui pengembangan profesional : hubungan 
masyarakat dan staf, konsultasi dengan guru, staf ahli/penasihat, masyarakat 
yang lebih luas: manajemen program : penelitian dan pengembngan (Thomas  
Ellis, 1990) 
Program ini memberikan dukungan kepada guru bimbingan dan 
konseling dalam rangka memperlancar penyelenggaraan ketiga program 
layanan di atas. Sedangkan bagi personil pendidikan lainnya adalah untuk 
memperlancar penyelenggaraan program pendidikan di sekolah. 
 
 
 
d) Rencana Evaluasi dan Penilaian Program layanan  
1) Evaluasi program  
Evaluasi program layanan bimbingan dan konseling komprehensif ini 
akan menggunakan tiga jenis evaluasi yaitu evaluasi personalia, evaluasi 
program dan evaluasi hasil. Menurut Gysber & Henderson (2006:323) 
evaluasi dalam bimbingan dan konseling bersifat  sistematis dan bertujuan 
untuk mengukur akuntabilitas program bimbingan dan konseling itu sendiri. 
Jenis evaluasi yang sistematis terdiri dari : 
a.  Evaluasi personalia 
Jenis evaluasi ini juga sering diistilahkan sebagai evaluasi kinerja 
konselor. Evaluasi ini merupakan upaya untuk mengukur kinerja konselor 
dalam melaksanakan kegiatan bimbingan dan konseling. Melalui evaluasi 
ini, konselor diharapkan mampu bercermin diri dan melakukan perbaikan 
kemampuan profesional secara kontinyu. 
b.  Evaluasi program 
Evaluasi ini bertujuan membandingkan status pelaksanaan 
program   dengan standar-standar program yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Seringkali, evaluasi program ini disebut pula evaluasi 
  
formatif karena ditujukan untuk menilai tingkat pengimplementasian 
program BK. 
c.  Evaluasi Hasil 
 
Evaluasi ini berorientasi pada dampak layanan dan kegiatan 
bimbingan dan konseling  terhadap siswa, sekolah, dan lingkungan 
(komunitas). Evaluasi ini disebut juga sebagai evaluasi sumatif, yakni 
penilaian yang dilakukan diakhir pelaksanaan suatu program untuk 
menilai outcome dan impact dari suatu program. 
2) Prosedur Pelaksanaan Evaluasi 
 
Prosedur pelaksanaan evaluasi program layanan bimbingan dan 
konseling komprehensif di MAN Yogyakarta 3 akan melalui lima langkah, 
sebagai berikut: 
1. Fase Persiapan 
 
Pada fase persiapan ini terdiri dari kegiatan penyusunan kisi-kisi 
evaluasi. Dalam kegiatan penyusunan kisi-kisi evaluasi ini langkah-
langkah yang dilalui adalah: 
  
i. Penetapan aspek-aspek yang dievaluasi 
 
Aspek-aspek yang dievaluasi meliputi: 
 
1)  Evaluasi Kinerja konselor 
 
Kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, dan kompetensi professional 
2.  Evaluasi Program 
 
Kesesuaian antara program dengan pelaksanaan, 
keterlaksanaan program dan dampak program layanan bimbingan 
dan konseling terhadap kegiatan belajar mengajar. 
3.  Evaluasi Hasil 
Kualitas kemajuan peserta didik dilihat dari pencapaian tujuan 
pelayanan bimbingan, pencapaian tugas-tugas perkembangan, 
hasil belajar; dan keberhasilan peserta didik setelah menamatkan 
sekolah baik studi lanjutan ataupun pada kehidupan di masyarakat. 
4. Penetapan kriteria keberhasilan 
Sesuai dengan indikator keberhasilan setiap program 
5. Penetapan alat-alat atau instrumen 
evaluasi 
1) Evaluasi Kinerja Konselor: pedoman wawancara, pedoman 
observasi, angket, checklist dan studi dokumentasi 
2) Evaluasi Program:checklist, studi dokumentasi 
3) Evaluasi Hasil: pre-post test, pedoman wawancara, pedoman 
observasi, checklist, laporan hasil prestasi belajar dan studi 
dokumentasi  
6. Penetapan prosedur evaluasi 
7. Penetapan tim penilai atau evaluator 
1) Evaluasi Kinerja Konselor : Pengawas Dinas Pendidikan 
Menengan dan Non Formal 
2)  Evaluasi Program : Seluruh Guru Bimbingan dan Konseling di 
MAN Yogyakarta 3 
  
3)  Evaluasi Hasil: Seluruh Guru Bimbingan dan Konseling di 
MAN Yogyakarta 3 
 
8. Fase Persiapan alat atau instrumen evaluasi 
Mengembangkan dan menyusun instrumen pengumpulan data 
 
9. Fase kegiatan evaluasi 
 
Mengumpulkan data.  
 
10. Fase menganalisis hasil evaluasi 
 
a. Fase melakukan tindak lanjut (followup) dan pelaporan hasil 
evaluasi 
Dengan dilakukan evaluasi secara jelas, sistematis dan 
terarah maka diperoleh data atau informasi tentang input, 
proses dan hasil seluruh kegiatan layanan bimbingan dan 
konseling. Data dan informasi ini dijadikan bahan 
pertanggung jawaban (akuntabilitas) pelaksanaan program 
bimbingan dan konseling. Secara skematis model evaluasi 
program layanan bimbingan dan konseling komprehensif di 
MAN Yogyakarta. 
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PROGRAM BULANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
MAN Yogyakarta III 
TAHUN AJARAN 2015/2016 
 
BULAN 
KOMPONEN PROGRAM 
PELAYANAN DASAR 
PELAYANAN 
RESPONSIF 
PELAYANAN 
PERENCANAAN 
INDIVIDUAL 
DUKUNGAN SISTEM 
SEMESTER I  
Juli     
Agustus  Menyesal dengan dirinya 
 
Tema: “penerimaan diri” 
  
Assessment siswa 
menggunakan DCM 
   
September peningkatan rasa optimis 
dari dalam diri 
   
  Peningkatan 
kedisiplinan waktu 
 
  
Oktober Peningkatan rasa 
percaya diri dengan 
baik 
 
   
     
November Peningkatan Melatih 
konsentrasi  
 
   
  
     
Desember Peningkatan kepekaan 
siswa terhadap lingkungan 
sekitar 
 
   
 Peningkatan partisipasi 
dalam kegiatan non 
akademik 
Tema: Outbound 
   
SEMESTER II  
Januari Peningkatanrasa percaya 
diri untuk lebih berani 
mengungkapkan 
   
 Pemahaman tentang cita-
cita sesuai dengan 
kemampuan 
   
Februari PeningkatkaSelf Efikasi    
 Pemahaman  who iam i? 
(mengetahui keinginan) 
   
 Peningkatan Peminatan 
Karir 
   
Maret Career Day    
 Peningkatan pembiasaan 
diri bertanggung jawab 
Tema: Outbound 
   
 Memberikan materi 
tentang kemampuan diri 
   
 Pemahaman  kemampuan    
  
dimiliki setiap orang 
April Peningkatan Hubungan 
Sosial dengan Teman 
Sebaya 
   
  Diskusi tentang cara 
menghargai pendapat 
orang lain 
  
Mei Pemahaman keinginan 
dalam membuat keputusan 
   
 Pemahaman tentang 
penyesuaian diri dalam 
pengambilan keputusan 
sesuai kemampuan 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Yogyakarta, 26 Agustus 2015 
Praktikan 
 
 
 
 
Wahyu Kurniawan 
12104244042 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN KLASIKAL 
MAN YOGYAKARTA III 
 
Sekolah : MAN YOGYAKARTA III  
Tahun Ajaran/Semester : 2015-2016 / GANJIL 
Sasaran Layanan : Siswa Kelas XII IPS 2 
Pelaksana Layanan : Guru BK 
Pihak  terkait  
 
Tugas Perkembangan : Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sesuai 
dengan kebutuhannya untuk mengoptimalkan waktu yang 
dimiliki sehingga siswa mengetahui tentang disiplin dan 
melaksanakannya. 
Tema : meningkatkan kedisiplinan diri 
 
1 Materi  Layanan : I Can Discipline 
2 Bidang Bimbingan : Pribadi  
3 Fungsi layanan : Pemahaman 
4 Tujuan   Layanan 
- agar siswa memahami arti disiplin 
- agar siswa membangun rasa kedisiplinan dari 
dalam diri. 
5 Waktu dan  Tempat : Ruang kelas XII IPS 2 
  
 a. Tanggal : Agustus 2015 
 b. Waktu Layanan :  
 c. Alokasi Waktu : 1x45 menit 
 d. Tempat : Ruang kelas XII IPS 2 
6 Metode 
 Ceramah, video, diskusi 
7 Sarana :  
 a. Media/Alat Lcd, Laptop, ppt 
 
b. Sumber Materi 
Layanan 
-  Bailey, Becky A. 2004.Easy to Love Difficult to 
Discipline.Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.  
 
-  Haryanto.2010.Menumbuhkan Skap Disiplin Diri”, 
diakses 
dihttp://belajarpsikologi.com/menumbuhkan-sikap-
disiplin-diri/ pada tanggal 13 Maret 2015. 
 
8 Langkah Kegiatan 
a. Pendahuluan 
1. Guru BK membuka kegiatan dikelas dengan doa dan 
Salam 
2. Membina Hubungan baik dengan peserta didik 
3. Menyampaikan tujuan layanan 
4. Menyampaikan pokok materi  layanan 
5. Mengajak peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan 
layanan 
b. Kegiatan Inti. 
1. Guru BK menyampaikan materi berkaitan dengan 
disiplin. 
2. Guru BK menayangkan video yang berkaitan dengan 
disiplin 
3. Guru BK menanyakan pada siswa tentang pengertian 
disiplin 
4. Guru BK menanyakan pada siswa tentang cara 
meningkatkan kedisiplinan  
  
5. Guru BK memberi kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang disiplin 
 
c. Penutup 
1. Guru BK dan siswa bersama-sama menyimpulkan 
manfaat dari kegiatan yang telah berangsung. 
2. Guru Bk menguatkan komitmen peserta didik 
terhadap hasil layanan 
3. Guru BK merencanakan tindak lanjut dari layanan 
yang telah diberikan 
Pembimmbing mengakhiri layanan dengan doa dan  
salam 
9 Rencana Penilaian  
 
a. Penilaian Proses 
     -  Keterlaksanaan program 
     -  Antusiasme peserta didik 
     -  Kehadiran Peserta didik 
     -  Ketersediaan sarana prasarana 
 
b. penilaian Hasil - Laiseg : 
Memberikan pertanyaan lisan kepada siswa apakah 
memahami materi layanan yang telah diberikan dan melihat 
perubahan apa yang Nampak pada siswa setelah di berikan 
materi pada saat itu juga. 
- Laijapen : 
Memantau perkembangan siswa  dalam waktu kurang lebih 
satu minggu apakah siswa dapat meningkatkan rasa 
solidaritas dengan baik 
- Laijapang : 
Melakukan interview pada siswa dalam jangka waktu kurang 
lebih 1 bulan untuk menilai apakah siswa dapat meningkatkan 
rasa solidaritas terhadap sesama dengan baik. 
 
 
10 Rencana Tindak Lanjut 
Bekerjasama dengan orang tua siswa dan guru pelajaran 
supaya dapat melihat perkembangan siswa apakah sudah bisa 
mengatasi rasa malasnya dengan baik 
 
Mengetahui 
Guru pembimbing 
 
 
 
Nasabun S.Pd 
NIP. 19600725 199403 1 002 
Yogyakarta, 18 Agustus 2015 
 
 
 
 
Wahyu Kurniawn 
NIM. 12104244042 
  
 
KEDISIPLINAN AWAL DARI KESUKSESAN 
Menjaga Kedisiplinan Itu Sulit, Karenanya butuh Semangat Pantang Menyerah 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), disiplin adalah ketaatan 
atau kepatuhan terhadap peraturan. Ketaatan berarti kesediaan hati secara tulus untuk 
menepati setiap peraturan yang sudah dibuat dan disepakati bersama. Orang hidup 
memang bukan untuk peraturan, tetapi setiap orang pasti membutuhkan peraturan 
untuk memudahkan urusan hidupnya. 
Mengapa Perlu Disiplin? 
Disiplin diri akan terasa manfaatnya jika kita memiliki suatu impian dan cita 
– cita yang ingin dicapai. Kita harus mendisiplinkan ( melatih ) diri untuk 
mengerjakan hal – hal yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu, 
di dunia ini dibuat peraturan – peraturan yang disertai hukuman yang setimpal. Hal 
ini tidak lain agar setiap manusia mau belajar hidup disiplin dan menaati aturan yang 
ada sehingga dunia tidak kacau balau dan seseorang tidak dapat berbuat sekehendak 
hatinya. 
Mengapa disiplin it sulit? 
Kebiasaan yang kita lakukan akan menentukan masa depan kita. Kebiasaan yang 
baik akan menghasilkan sesuatu yang baik, begitupun sebaliknya, namun untuk 
membiasakan kebiasaan baik itu tidak mudah. Mengapa demikian? 
1. Manusia memiliki sifat – sifat mendasar seperti : cenderung bermalas -
malasan, ingin hidup seenaknya mengikuti keinginan hatinya dan keinginan 
untuk melanggar peraturan – peraturan yang ada. 
2. Kita selalu menganggap pekerjaan sebagai suatu kewajiban apapun beban yang 
harus dilakukan, bukan sebagai kesenangan. Pepatah mengatakan “ kita akan 
lebih mudah menerapkan disiplin diri jika kita mencintai apa yang kita 
kerjakan ”. 
3. Manusia cenderung cepat bosan jika melakukan kegiatan yang sama dalam 
jangka waktu lama. 
 
 
 
 
  
Tujuh Ketrampilan Disiplin Dasar dan nilai – nilai yang diajarkannya, menurut 
Becky A. Bailey : 
1. Ketrampilan ketenganan atau kesabaran. Ketrampilan ini mengajarkan 
intergritas. 
2. Ketrampilan ketegasan. Ketrampilan ini mengajarkan penghargaan. 
3. Ketrampilan membuat pilihan. Ketrampilan ini mengajarkan komitmen. 
4. Ketrampilan memebrikan dorongan dengan membesarkan hati. Ketrampilam 
ini mengjarkan saling ketergantungan.  
5. Ketrampilan Mengkaitkan Nilai Positif. Ketrampilan ini mengajarkan kerja 
sama.  
6. Ketrampilan Empati. Ketrampilan ini mengajarkan belas kasih. 
7. Ketrampilan Konsekuensi. Ketrampilan ini mengajarkan tanggung jawab.  
 
Tips untuk dapat hidup dengan disiplin, dengan cara : 
1. Kalahkan diri sendiri. 
2. Lakukan kegiatan selingan sesekali di luar rutinitas. 
3. Fokuskan fikiran pada tujuan akhir yang ingin dicapai. 
 
Tips untuk meningkatkan disiplin diri, dengan cara : 
1. Tetapkan tujuan atau target yang ingin dicapai dalam waktu dekat. 
2. Buat urutan prioritas hal – hal yang ingin kita lakukan. 
3. Buat jadwal kegiatan secara tertulis. 
4. Lakukan kegiatan sesuai dengan jadwal yang kita buat, tetapi jangan terlalu 
kaku. 
5. Berusahalah untuk selalu dsiplin dengan jadwal program kegiatan yang sudah 
kita susun sendiri. 
 
Disiplin diri merupakan suatu siklus kebiasaan yang kita lakukan secara 
berulang – ulang dan terus menerus secara berkesinambungan sehingga menjadi 
suatu hal yang biasa kita lakukan. Disiplin diri dalam melakukan suatu tindakan yang 
dilakukan secara konsisten dan berkesinambungan akan manjadi suatu kebiasaan 
yang mengarah pada tercapainya keunggulan. Keunggulan membuat kita memiliki 
kelebihan yang dapat kita gunakan untuk  meraih tujuan hidup yang menentukan 
masa depan kita. 
  
Akhir kata, setelah kita semua mendapat materi ini diharapkan dapat 
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari agar apa yang menjadi tujuan kita 
dapat tercapai. Satu hal penting, sebelum kita melakukan sesuatu itu terlebih dahulu 
tetapkanlah tujuan atau target dan tidak menunda sampai situasi sempurna. 
Karena secara tidak langsung kita telah menyimpannya di alam bawah sadar. Dan 
otomatis setiap tindakan yang akan kita lakukan selaras dengan apa yang telah kita 
simpan itu. “ not only what you see is what you get, but also what you think is what 
you get” . Kemudian lakukan terus dengan disiplin sehingga kita mendapatkan apa 
yang kita inginkan. 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN KLASIKAL 
MAN YOGYAKARTA III 
 
Sekolah : MAN YOGYAKARTA III  
Tahun Ajaran/Semester : 2015-2016 / GANJIL 
Sasaran Layanan : Siswa Kelas  
Pelaksana Layanan : Guru BK 
Pihak  terkait  
 
Tugas Perkembangan : Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sesuai 
dengan kebutuhannya untuk mengoptimalkan waktu yang 
dimiliki sehingga siswa mengetahui tentang disiplin dan 
melaksanakannya. 
Tema : mengembangkan kreatifitas diri 
 
1 Materi  Layanan : Kreatifitas  
2 Bidang Bimbingan : Pribadi 
3 Fungsi layanan : Pemahaman 
4 Tujuan   Layanan 
- agar siswa memahami arti kreatif 
- agar siswa mengembangkan kreatifitas dari 
dalam dirinya. 
5 Waktu dan  Tempat : Ruang kelas  
  
 a. Tanggal : Agustus 2015 
 b. Waktu Layanan :  
 c. Alokasi Waktu : 1x45 menit 
 d. Tempat : Ruang kelas  
6 Metode 
 Ceramah, video, diskusi 
7 Sarana :  
 a. Media/Alat Lcd, Laptop, ppt 
 
b. Sumber Materi 
Layanan 
-  Tony Buzan. 2003. The Power of Creative Intelligence 
Sepuluh Cara Jadi Orang yang Jenius Kreatif. 
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
 
8 Langkah Kegiatan 
d. Pendahuluan 
6. Guru BK membuka kegiatan dikelas dengan doa dan 
Salam 
7. Membina Hubungan baik dengan peserta didik 
8. Menyampaikan tujuan layanan 
9. Menyampaikan pokok materi  layanan 
10. Mengajak peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan 
layanan 
e. Kegiatan Inti. 
6. Guru BK menyampaikan materi layanan yang berkaitan 
dengan kreatifitas. 
7. Guru BK menayangkan video yang berkaitan dengan 
kreatifitas. 
8. Guru BK menanyakan pada siswa tentang pengertian 
kreatifitas. 
9. Guru BK menanyakan pada siswa tentang cara 
meningkatkan kreatifitas.  
10. Guru BK memberi kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang kreatifitas 
 
f. Penutup 
  
4. Guru BK dan siswa bersama-sama menyimpulkan 
manfaat dari kegiatan yang telah berangsung. 
5. Guru Bk menguatkan komitmen peserta didik terhadap 
hasil layanan 
6. Guru BK merencanakan tindak lanjut dari layanan yang 
telah diberikan 
Pembimmbing mengakhiri layanan dengan doa dan  
salam 
9 Rencana Penilaian  
 
a. Penilaian Proses      -  Keterlaksanaan program 
     -  Antusiasme peserta didik 
     -  Kehadiran Peserta didik 
     -  Ketersediaan sarana prasarana 
 
b. penilaian Hasil - Laiseg : 
Memberikan pertanyaan lisan kepada siswa apakah 
memahami materi layanan yang telah diberikan dan melihat 
perubahan apa yang Nampak pada siswa setelah di berikan 
materi pada saat itu juga. 
- Laijapen : 
Memantau perkembangan siswa  dalam waktu kurang lebih 
satu minggu apakah siswa dapat meningkatkan rasa solidaritas 
dengan baik 
- Laijapang : 
Melakukan interview pada siswa dalam jangka waktu kurang 
lebih 1 bulan untuk menilai apakah siswa dapat meningkatkan 
rasa solidaritas terhadap sesama dengan baik. 
 
 
10 Rencana Tindak Lanjut 
Bekerjasama dengan orang tua siswa dan guru pelajaran 
supaya dapat melihat perkembangan siswa apakah sudah bisa 
mengatasi rasa malasnya dengan baik 
 
Mengetahui 
Guru pembimbing 
 
 
 
Drs. Nasabun 
NIP. 19600725 199403 1 002 
Yogyakarta, 18 Agustus 2015 
 
 
 
 
Wahyu Kurniawn 
NIM. 12104244042 
 
 
 
 
  
MATERI 
Jadilah Kreatif, Jadilah Sukses 
Merupakan sebuah kenyataan bahwa upaya kreatif berkaitan dengan antusiasme 
dan gairah dan dikenal sebagai faktor substantial pada tingkat puncak kinerja. 
Lensa ini akan menunjukan bagaimana cara kita meningkatkan kreativitas. Jangan sampai 
Anda hanya takjub dengan ide orang lain, kini saatnya Anda menghasilkan ide-ide 
cemerlang. 
Mengapa Harus Kreatif?  
Banyak orang yang mengabaikan kreaitivitas sebab dia tidak menyadari manfaat 
dari kreaivitas. Oleh karena itu, saya ingin memberitahu Anda mengapa kita harus kreatif. 
 Hidup selalu berhadapan dengan masalah, Anda perlu ide-ide untuk mengatasi 
masalah tersebut. Anda harus kreatif mencari ide-ide untuk memecahkan masalah 
yang Anda hadapi. 
 Persaingan tidak pernah berhenti. Anda akan menghadapi produk yang sama 
dengan yang Anda jual. Anda harus kreatif menghasilkan ide-ide untuk membuat 
atau memperbaiki produk Anda agar tetap unggul. 
 Seringkali, yang membedakan Anda dengan karyawan lain ialah kreativitas Anda 
dalam mencari solusi, menghasil ide-ide terobosan, dan dalam menjalankan tugas 
Anda. 
 Orang kreative tidak mudah menyerah, karena selalu memiliki solusi alternatif. 
 dan masih banyak manfaat lainnya. 
Agar Berpikir Kreatif  
Sikap-sikap yang harus Anda kembangkan agar kreatif. 
 Kreativitas anda ditentukan sejauh mana Anda menginginkan hal-hal baru. Motivasi 
ini dilandasi sejauh mana Anda menginginkan perbaikan dalam hidup Anda atau 
sejauh mana Anda sedang mengalami kesulitan. Pertanyaan yang sangat penting 
ialah sejauh mana Anda menginginkan hal yang baru? 
Temukan motivator tersebut dan tetapkan dalam pikiran Anda. 
 Saya sering mendapatkan ide justru pada saat rileks ketimbang berfikir serius. Jadi 
saat Anda ingin menyelesaikan masalah, atau ingin mencari suatu ide baru coba 
saja untuk rileks. Namun sebelum rileks Anda perlu menyatakan apa yang Anda 
cari, katakan berulang-ulang sampai meresap ke dalam pikiran bawah sadar, 
  
kemudian rileks. Anda akan takjub dengan teknik sederhana ini, ide-ide atau solusi 
akan muncul pada saat-saat yang tidak terduga. 
 Takut terhadap resiko yang terdapat pada ide justru akan menghambat jalan keluar 
ide Anda. Setiap gagasan atau solusi mungkin akan mengandung resiko, tetapi jika 
Anda ingin kreatif Anda harus berani mengambil resikonya. 
Mengembangkan Kreativitas  (Peluang, kebiasaan, dan sudut pandang) 
Sikap-sikal lain yang perlu Anda miliki agar kreatif 
 Jika Anda ingin kreatif adalah fokus pada peluang. Saya sering mendengar ada 
orang yang mengatakan bahwa jadikan masalah jadi peluang. Namun saran saya 
bukan hanya itu, bukan hanya masalah saja yang bisa menjadi peluang. Apapun 
yang ada dihadapan Anda bisa mencetuskan ide sebuah peluang baru. 
 
Suatu contoh, saat Anda sedang memegang gelas, coba tanyakan peluang apa yang 
bisa dapatkan dari gelas? Saat ini mungkin masih bingung, tetapi dengan terus-
menerus mengajukan pertanyaan tersebut, insya Allah ide-ide akan bermunculan. 
Setelah ide-ide itu muncul Anda tinggal mengevaluasi ide mana yang terbaik. 
 Anda lebih kreatif Anda harus berani keluar dari kebiasaan. Anda jangan 
terkungkung dengan apa yang ada saat ini, itu belum tentu hal yang terbaik. Masih 
ada peluang untuk yang lebih baik. Percayalah, sebab jika tidak percaya, ide-ide 
Anda akan tersumbat keluar. Jangan suka dengan status quo, cintailah perubahan, 
namun perubahan menuju yang lebih baik. 
 Cobalah melihat segala sesuatu dari berbagai sudut pandang. Saya bukan penganut 
bahwa kebenaran itu relatif, kebenaran adalah mutlak dari Allah SWT. Namun yang 
dimaksud disini, melihat suatu masalah dari berbagai sudut pandang agar kita bisa 
melihat berbagai aspek yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang kita 
hadapi. Apakah Anda berfikir kalau gelas itu hanya alat untuk minum? Ternyata 
tidak, gelas bisa untuk hiasan jika bentuknya indah, gelas bisa untuk menyimpan 
pensil dan ball point, bahkan gelas bisa untuk melempar maling jika perlu. :) 
Pola Pikir Orang Kreatif (Kesalahan, perbaiki, dan perubahan) 
Sikap-sikap selanjutnya yang perlu kita miliki agar kreatif. 
 Suatu saat Anda memiliki ide, kemudian Anda lakukan atau Anda coba ide tersebut, 
ternyata gagal. Perbaiki ide tersebut sampai berhasil, jadilah ide baru. Inilah tip 
  
yang ketujuh, yaitu belajar dari kesalahan. Kesalahan bisa menghasilkan ide baru 
yang lebih baik. Tanyakanlah terhadap ide lama Anda yang gagal, apa pelajaran dari 
ide tersebut, bisakah dilakukan lagi dengan cara baru, apakah timmingnya kurang 
tepat? 
 Jangan berpikir bahwa kreatif itu hanya membuat hal-hal yang baru. Justru salah, 
karena manusia tidak pernah membuat hal yang baru. Hanya Allah SWT yang bisa. 
Manusia hanya bisa menemukan apa yang belum ditemukan oleh orang lain, 
manusia hanya bisa mengubah atau menggabungkan hal-hal yang sudah ada, sekali 
lagi bukan menciptakan hal yang baru. Jadi jika Anda ingin kreatif Anda bisa mulai 
dengan barang yang ada di depan Anda, perbaikan apa yang bisa Anda lakukan 
terhadap barang tersebut. 
 Jangan terpaku dengan ide lama. Bagaimanapun suksesnya ide Anda pada waktu 
yang lalu, belum tentu akan berhasil lagi pada saat ini. Evaluasi lagi, tidak masalah 
mengeliminasi ide Anda sendiri yang sukses untuk mendapatkan ide baru yang 
lebih baik. Termasuk juga disini saat ide Anda disisihkan oleh ide orang lain, jangan 
sedih karena meskipun tidak disisihkan oleh orang lain, toch Anda harus 
menggantinya sendiri jika ide Anda tersebut sudah tidak relevan. 
Kreativitas adalah Inti Kegairahan  
Tip kesepuluh, bacalah tip pertama sampai tip kesembilan berulang-ulang sampai 
meresap dalam pikiran Anda. Semakin melekat tip-tip ini pada diri Anda, insya Allah akan 
semakin kreatif Anda.Tip pertama sampai tip kesepuluh adalah sebagai fondasi yang perlu 
Anda miliki untuk menjadi orang yang lebih kreatif. Baru fondasi? Berarti masih ada 
kelanjutannya? Jawabannya ya. Kelanjutan dari fondasi ini ialah Anda perlu mengetahui 
teknik-teknik dalam menggali ide. Ada puluhan teknik yang perlu Anda pelajari dan 
praktekkan untuk memudahkan Anda menggali ide tersebut. 
 
Semakin kreatif Anda, semakin tinggi juga tingkat stimulasinya, dan kegairahan juga 
semakin tercipta... maka semakin besar kesempatan untuk memperoleh hasil yang sukses. 
 
Kesuksesan dan kreativitas saling mendukung satu sama lain. Mereka yang paling kreatif 
itulah biasanya yang paling sukses. Jika Anda ingin meningkatkan peluang sukses, maka 
tingkatkanlah kreativitas anda. Miliki rasa percaya diri, kreativitas dan gairah, kemudian 
nyatakan keyakinan Anda kepada dunia, dan masa depan Anda akan menjadi gilang-
gemilang. 
A. Mengasah Kreativitas dengan Gambar 
Setiap individu tentu saja mempunyai kreativitas masing-masing, akan tetapi jarang dari 
kita yang bisa mengasahnya dengan baik. Berikut ini adalah salah satu jenis permainan seni 
kreatif yang dapat membantu siswa dalam mengasah kreativitas. 
a. Prosedur Kegiatan: 
1. Siswa (peserta) dibagi dalam beberapa kelompok. Satu kelompok terdiri dari 
10-20 orang 
  
2. Masing-masing anggota kelompok (peserta) diberi sejumlah bentuk dasar untuk 
menggambar yang mirip balok-balok kayu mainan anak-anak. Bentuk-bentuk 
dasar ini adalah bentuk sederhana oval, segitiga, bujursangkar, dan lain-lain. 
Misalnya: 
 
 
 
 
3. Permainan dimulai dengan salah satu bentuk alam seperti contoh gambar. 
Kemudian peserta diminta untuk menambahkan bentuk lain sesuka hatinya 
sampai ‘terlihat’ munculnya suatu bentuk tertentu. Contoh: 
  
 
 
4. Dengan menggunakan bentu-bentuk dasar artistik, peserta diminta untuk 
menyelesaikan bentuk yang bersangkutan sesuai dengan keinginan otaknya. 
5. Setelah semua peserta menyelesaikan gambarnya, maka trainer mengajak 
berdiskusi mengenai apa yang tersirat dari permainan tersebut. 
 
b. Pembahasan: 
Ketika melakukan kegiatan ini, kita (peserta) akan membiarkan otak 
menggunakan kapasitas yang dimilikinya ketika melihat awan, pemandangan, atau 
hal lainnya dan ‘melihat’ berbagai jenis bentuk yang kemudian menjadi hewan, 
wajah, atau lainnya. 
Peserta dapat diminta untuk memutar-mutar kertas yang telah digambar tadi, 
karena kadang-kadang ‘bentuk’ tersebut akan menjadi jelas ketika kertas tersebut 
diputar-putar, di mana sudut dan sudut pandang yang berbeda tiba-tiba membuat 
gambar ‘terlihat’. 
Dari permainan tersebut, dapat diharapkan bahwa peserta telah dilengkapi 
dengan pengetahuan bahwa setiap individu itu kreatif, bahwa individu artistik 
secara alami. 
 
Creative Intelligence (Kecerdasan Krestif) adalah kemampuan individu untuk memunculkan 
ide-ide baru, menyelesaikan masalah dengan cara yang khas, dan untuk lebih meningkatkan 
imajinasi, perilaku, dan produktivitas individu. Creative intelligence melibatkan sejumlah 
faktor, dan semuanya dapat dipelajari serta dikembangkan sehingga kita dapat 
meningkatkan kreativitas. Faktor-faktor tersebut yaitu: 
1. Otak Kiri/Kanan. Kemampuan untuk menggunakan, dalam kerjasama satu sama lain, 
keterampilan masing-masing otak kiri dan kanan. 
2. Pembuatan-Catatan/Mind-Mapping. Kemampuan untuk ‘membuat pikiran kita 
terlihat’ dengan mengeluarkannya dari kepala dan menuliskannya di atas kertas, 
sehingga kita dapat menjelajahinya dengan lebih cermat. 
3. Kelancaran. Kecepatan mengeluarkan gagasan baru. Kelancaran merupakan ukuran 
produktivitas kreatif. 
  
4. Fleksibilitas. Kemampuan untuk memproduksi berbagai gagasan, kemudian beralih 
dari satu cara ke cara yang lain dengan menggunakan berbagai strategi, merupakan 
fleksibilitas kreatif kita. 
5. Orisinalitas. Keaslian atau orisinalita adalah salah satu hakikat creative intelligence 
dan berpikir kreatif. Orosinalitas memperlihatkan kemampuan untuk menghasilkan 
gagasan yang kita miliki (yang tidak biasa, unik, dan ‘eksentrik’). 
6. Pengembangan Gagasan. Pemikir yang kreatif akan memegang gagasan pokok yang 
kemudian dijadikan sebagai dasar untuk mengembangkan, memperluas, merancang, 
dan biasanya akan menguraikan pemikiran yang asli secara terperinci. 
7. Asosiasi. Pemikir yang kreatif akan memanfaatkan kenyataan bahwa otak manusia 
laksana ‘Mesin Asosiasi’ raksasa. 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN KLASIKAL 
MAN YOGYAKARTA III 
 
Sekolah : MAN YOGYAKARTA III  
Tahun Ajaran/Semester : 2015-2016 / GANJIL 
Sasaran Layanan : Siswa Kelas  
Pelaksana Layanan : Guru BK 
Pihak  terkait  
 
Tugas Perkembangan : Mengembangkan konsentrasi berpikir dengan lebih fokus 
pada setiap hal yang dikerjakan agar lebih baik dan optimal 
pada hasilnya. 
Tema : mengembangkan fokus pada diri 
 
1 Materi  Layanan : kurang fokus 
2 Bidang Bimbingan : Pribadi 
3 Fungsi layanan : Pemahaman 
4 Tujuan   Layanan 
- agar siswa memahami arti fokus 
- agar siswa mengembangkan fokus dalam setiap 
tindakannya 
5 Waktu dan  Tempat : Ruang kelas  
 a. Tanggal : September 2015 
  
 b. Waktu Layanan :  
 c. Alokasi Waktu : 1x45 menit 
 d. Tempat : Ruang kelas  
6 Metode 
 Ceramah, video, diskusi 
7 Sarana :  
 a. Media/Alat Lcd, Laptop, ppt 
 
b. Sumber Materi 
Layanan 
-  Tony Buzan. 2003. The Power of Creative Intelligence 
Sepuluh Cara Jadi Orang yang Jenius Kreatif. Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama. 
 
8 Langkah Kegiatan 
g. Pendahuluan 
11. Guru BK membuka kegiatan dikelas dengan doa dan 
Salam 
12. Membina Hubungan baik dengan peserta didik 
13. Menyampaikan tujuan layanan 
14. Menyampaikan pokok materi  layanan 
15. Mengajak peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan 
layanan 
h. Kegiatan Inti. 
11. Guru BK menyampaikan materi layanan yang berkaitan 
dengan fokus. 
12. Guru BK menayangkan video yang berkaitan dengan 
kurang fokus. 
13. Guru BK menanyakan pada siswa tentang pengertian 
fokus. 
14. Guru BK memberikan games tentang fokus.  
15. Guru BK memberi kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang fokus 
 
i. Penutup 
7. Guru BK dan siswa bersama-sama menyimpulkan 
manfaat dari kegiatan yang telah berangsung. 
8. Guru Bk menguatkan komitmen peserta didik terhadap 
  
hasil layanan 
9. Guru BK merencanakan tindak lanjut dari layanan yang 
telah diberikan 
Pembimmbing mengakhiri layanan dengan doa dan  
salam 
9 Rencana Penilaian  
 
a. Penilaian Proses      -  Keterlaksanaan program 
     -  Antusiasme peserta didik 
     -  Kehadiran Peserta didik 
     -  Ketersediaan sarana prasarana 
 
b. penilaian Hasil - Laiseg : 
Memberikan pertanyaan lisan kepada siswa apakah memahami 
materi layanan yang telah diberikan dan melihat perubahan apa 
yang Nampak pada siswa setelah di berikan materi pada saat itu 
juga. 
- Laijapen : 
Memantau perkembangan siswa  dalam waktu kurang lebih satu 
minggu apakah siswa dapat meningkatkan fokus dengan baik 
- Laijapang : 
Melakukan interview pada siswa dalam jangka waktu kurang 
lebih 1 bulan untuk menilai apakah siswa dapat meningkatkan 
rasa solidaritas terhadap sesama dengan baik. 
 
 
10 Rencana Tindak Lanjut 
Bekerjasama dengan orang tua siswa dan guru pelajaran supaya 
dapat melihat perkembangan siswa apakah sudah bisa 
mengatasi rasa malasnya dengan baik 
 
Mengetahui    
Guru pembimbing 
 
 
 
 Nasabun S.Pd. 
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           Yogyakarta, 18 Agustus 2015 
 
 
 
 
                             Wahyu Kurniawan 
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KURANG FOKUS 
Apa itu Fokus? fokus adalah kemampuan konsentrasi pada sebuah objek 
tanpa menambahkan hal-hal lain yang akan mengurangi bahkan menghilangkan 
kepekatan konsentrasi anda. 
Ketika seseorang merasa kurang fokus atau sering lupa saat melakukan 
sesuatu pasti hal ini cukup mengganggu bagi dirinya, apalagi dalam mengerjakan 
tugas sekolah maupun kantor atau tugas-tugas lainnya. 
      Penyebab paling umum dari gangguan konsentrasi dan sering lupa adalah 
stress atau kecemasan. kondisi ini biasanya dapat diatasi dengan metode relaksasi 
dan gaya hidup sehat. Namun ada juga hal - hal lain yang bisa menjadi penyebab 
seseorang sulit konsentrasi dan mudah lupa, diantaranya adalah :  
1. Depresi 
    Salah satu gejala depresi adalah kurang fokus dan kurang konsentrasi. Jika 
kadar depresi tergolong berat bisa membuat seseorang tidak bisa bekerja atau 
belajar secara efektif dan bahkan memerlukan perawatan medis. 
2. Kurang Tidur 
    Pola tidur yang terganggu bisa membuat seseorang tidak fokus melakukan 
aktifvitas sehari - hari bahkan dihari - hari berikutnya. Gangguan tidur yang 
berkepanjangan perlu bantuan dokter untuk mengetahui penyebab lebih lanjut 
yang mendasarinya. 
3. Penyalahgunaan Alkohol dan Narkotika. 
    Ketergantungan alkohol dan narkotika dapat menyebabkan otak berfungsi 
kurang maksimal, sehingga membuat seseorang sulit untuk fokus dan 
berkonsentras 
4. Anemia 
    Gelaja anemia atau kurang darah adalah lemah dan mudah lelah, ini akibat 
  
oksigen tidak di angkut dengan benar dalam tubuh. Kurangnya oksigen ini bisa 
mengganggu kemampuan seseorang untuk berpikir dan berkonsentrasi. Kondisi 
ini bisa diatasi dengan perubahan gaya hidup yang sehat dan mengkonsumsi 
suplemen gizi. 
Cara meningkatkan fokus 
1. identifikasi hal-hal apa saja yang rasanya harus dilakukan 
 Jika kita ingin meningkatkan tingkat fokus kita, ingatlah selalu hal-hal apa 
saja yang sekiranya penting dan apa saja yang harus dilakukan untuk mencapai 
hal tersebut. Dengan demikian pikiran kita tidak akan bercabang-cabang dan 
dapat fokus ke hal-hal yang penting di saat yang tepat.  
2. menggunakan pikiran dan arsip 
 hal-hal yang sekiranya penting dapat dijadikan satu dan di catat dalam sebuah 
catatan agar dapat selalu di ingat.  
3. mengambil keputusan  
 Segera mengambil keputusan mana yang sekiranya penting atau mana yang 
sekiranya akan di prioritaskan untuk dikerjakan terlebih dahulu. Jika masih 
kesulitan, arsip atau catatan yang sudah dibuat sebelumnya dapat di urutkan 
sesuai dengan yang akan dikerjakan terlebih dahulu. Biasanya yang dikerjakan 
terlebih dahulu adalah yang batas akhir penyelesaiannya paling dekat.  
4. pisah-pisahkan pekerjaan yang harus dilakukan sekarang, segera, 
terjadwal, ditunda.Fokuslah pekerjaan sekarang.  
 Fokuslah pada pekerjaan yang sekarang, jadi setelah dipisah-pisahkan antara 
pekerjaan satu dengan lainnya, lalu langkah selanjutnya adalah fokuslah pada 
kegiatan atau pekerjaan yang sekarang sedang dilakukan, jangan memikirkan 
pekerjan yang besok atau selanjutnya. Dengan demikian pikiran kita tidak akan 
  
bercabang-cabang saat sedang mengerjakan pekerjaan yang sedang dilakukan 
sekarang.  
Ice breaking kurang fokus : lagu “tuk tik tak tik tuk” di variasi.  
Lirik 
Pada hari minggu ku turut Ayah ke kota 
Naik delman istimewa ku duduk di muka 
ku duduk samping pak kusir yang sedang bekerja 
mengendarai kuda supaya baik jalnnya 
(Reff) 
tuk tik tak tik tuk tik tak tik tuk tik tak tik tuk 
tuk tik tak tik tuk tik tak suara sepatu kuda 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN KLASIKAL 
MAN YOGYAKARTA III 
 
Sekolah : MAN YOGYAKARTA III  
Tahun Ajaran/Semester : 2015-2016 / GANJIL 
Sasaran Layanan : Siswa Kelas  
Pelaksana Layanan : Guru BK 
Pihak  terkait  
 
Tugas Perkembangan : Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sesuai 
dengan kebutuhannya untuk mengurangi rasa malas yang 
dimiliki  
Tema : mengurangi rasa malas 
 
1 Materi  Layanan : Malas?  
2 Bidang Bimbingan : Pribadi 
3 Fungsi layanan : Pemahaman 
4 Tujuan   Layanan 
- agar siswa memahami malas 
- agar siswa mengurangi rasa malas dari dalam 
dirinya 
5 Waktu dan  Tempat : Ruang kelas  
 a. Tanggal : Agustus 2015 
  
 b. Waktu Layanan :  
 c. Alokasi Waktu : 1x45 menit 
 d. Tempat : Ruang kelas XII 
6 Metode 
 Ceramah, video, diskusi 
7 Sarana :  
 a. Media/Alat Lcd, Laptop, ppt 
 
b. Sumber Materi 
Layanan 
-  Rika Eka I dkk, 2003. Perkembangan Peserta Didik. 
Yogyakarta: UNY Press 
 
 
8 Langkah Kegiatan 
j. Pendahuluan 
16. Guru BK membuka kegiatan dikelas dengan doa dan 
Salam 
17. Membina Hubungan baik dengan peserta didik 
18. Menyampaikan tujuan layanan 
19. Menyampaikan pokok materi  layanan 
20. Mengajak peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan 
layanan 
k. Kegiatan Inti. 
16. Guru BK menyampaikan materi layanan yang berkaitan 
dengan rasa malas. 
17. Guru BK menayangkan video yang berkaitan dengan 
rasa malas. 
18. Guru BK menanyakan pada siswa tentang pengertian 
rasa malas. 
19. Guru BK menanyakan pada siswa tentang cara 
mengurangi rasa malas.  
20. Guru BK memberi kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang rasa malas 
 
l. Penutup 
10. Guru BK dan siswa bersama-sama menyimpulkan 
  
manfaat dari kegiatan yang telah berangsung. 
11. Guru Bk menguatkan komitmen peserta didik terhadap 
hasil layanan 
12. Guru BK merencanakan tindak lanjut dari layanan yang 
telah diberikan 
Pembimmbing mengakhiri layanan dengan doa dan  
salam 
9 Rencana Penilaian  
 
a. Penilaian Proses      -  Keterlaksanaan program 
     -  Antusiasme peserta didik 
     -  Kehadiran Peserta didik 
     -  Ketersediaan sarana prasarana 
 
b. penilaian Hasil - Laiseg : 
Memberikan pertanyaan lisan kepada siswa apakah 
memahami materi layanan yang telah diberikan dan melihat 
perubahan apa yang Nampak pada siswa setelah di berikan 
materi pada saat itu juga. 
- Laijapen : 
Memantau perkembangan siswa  dalam waktu kurang lebih 
satu minggu apakah siswa dapat mengurangi rasa malas 
dengan baik. 
- Laijapang : 
Melakukan interview pada siswa dalam jangka waktu kurang 
lebih 1 bulan untuk menilai apakah siswa dapat mengurangi 
rasa malas dengan baik. 
 
 
10 Rencana Tindak Lanjut 
Bekerjasama dengan orang tua siswa dan guru pelajaran 
supaya dapat melihat perkembangan siswa apakah sudah bisa 
mengatasi rasa malasnya dengan baik 
 
Mengetahui 
Guru pembimbing 
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MATERI 
1. Definisi malas 
Manusia atau juga disebut sebagai individu diciptakan berbeda satu sama lain. 
Masing-masing memiliki keunikan tersendiri yang salah satunya dapat terlihat dari 
perilaku mereka. Sikap dan perilaku ini akan nampak seiring dia mengalami 
perkembangan dari fase bayi hingga dewasa. Ketika fase remaja sering kita disuruh 
bermacam-macam hal oleh orang tua kita dan tak jarang menghasilkan pemikiran 
“males ah”. Malas menurut kamus besar bahasa indonesia berarti tidak mau bekerja 
atau melakukan sesuatu, bisa dianggap juga segan atau tidak suka terhadap suatu 
kegiatan. 
2. Macam-macam malas 
Untuk mempermudah menganali malas kita, kita bisa membedakan sifat malas 
menjadi dua hal. Kedua bentuk sifat malas yaitu sebagai berikut: 
a. Malas berfikir atau berpendapat 
Malas berfikir atau berpendapat bisanya malas untuk memfungsikan otak kita 
untuk bekerja. Contoh dari malas ini adalah malas belajar, malas berpendapat 
ketika rapat dan lain sebagainya. 
b. Malas bergerak atau beraktivitas fisik 
Malas bergerak bisanya terjadi keengganan tubuh kita untuk berpindah dari 
suatu posisi ke posisi lain. Malas bergerak contohnya malas disuruh belanja, 
malas olahraga, malas pergi ke masjid, dan lain sebagainya 
Dari kedua jenis ini bisa jadi keduanya muncul bersamaan. Dan jika sudah muncul 
bersamaan itu sangat tidak baik. 
3. Tugas 
Dalam tugas ini siswa harus mempersiapkan kertas dan alat tulis, setelah itu guru 
BK menginstruksikan kegiatan tugas sebagai berikut: 
a. Siswa disuruh untuk menuliskan minimal lima kegiatan yang mereka malas 
mengerjakannya 
b. Setelah itu siswa disuru menuliskan minimal lima kegiatan sampingan yang 
dapat mengubah kegitan yang mereka malas melakukannya menjadi sangat 
minat melakukannya 
c. Perwakilan siswa secara sukarela disuruh untuk maju mempresentasikannya 
d. Guru BK menympulkan apa yang dipresentasikan siswa 
  
Siswa diharapkan dapat mengubah pandangan suatu kegiatan agar mereka tidak 
merasa malas dan ikut dalam kegiatan positif tersebut 
 
4. Tips menghilangkan rasa malas 
Sebenarnya banyak cara untuk membasmi rasa malas ini, adapun beberapa dari 
banyak tips tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Luruskan niat. Ketika kita sudah niat untuk tidak malas itu akan sangat 
berpengaruh terhadap setiap aktivitas kita. Niat juga menjadi dasar atas segala 
kegiatan kita. 
b. Buat jadwal harian dan jangan sampai jadwal kita kosong. Ketika jadwal kita 
penuh kegiatan maka tidak akan ada kesempatan bagi kita untuk bermalas-
malasan. 
c. Ganti pengertian istirahat dari “tidak melakukan apa-apa” menjadi “berganti dari 
kegiatan satu ke kegiatan yang lain”. Pengubahan persepsi ini dibuat agar kita 
tidak mudah mengeluh dan meminimalkan pemikiran malas siswa. 
d. Tapi ingat batasan diri, istirahat cukup jangan berlebih. Hal ini berarti juga 
bahwa setiap individu memiliki batasan yang berbeda-beda dan kita diharuskan 
memperhatikan batasan tubuh kita dengan memberikan hak istirahat 
secukupnya. 
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A. Judul / spesifikasi layanan : Bullying 
B. Bidang bimbingan  : Belajar 
C. Tugas perkembangan  : mencapai kematangan gambaran dan sikap  
                                                   tentang kehidupan mandiri secara emosional, sosial, 
intelektual dan ekonomi. 
D. Standar kemandirian  : Pengembangan diri dan penerimaan diri    
E. Tujuan    : Membantu peserta didik memahami hal-hal   apa   saja 
yang meyebabkan lupa dan membantu peserta didik meningkatkan daya ingatnya. 
F. Fungsi layanan  : Pengembangan  
G. Sasaran pelayanan    
1. Kelas/semester  : XII/I 
2. Jumlah anggota  : 5 Orang 
3. Waktu/ alokasi waktu : 14.30-15.00 
4. Tempat   : Saung Baca Mayoga 
H. Teknik    : Game, Diskusi kelompok 
 
I. Prosedur layanan 
1. Pembentukan (Beginning Stage) 
a. Pemimpin kelompok mengawali bimbingan kelompok dengan salam dan berdoa. 
  
b. Pemimpin kelompok dan anggota kelompok memperkenalkan diri, selanjutnya 
pemimpin kelompok mengungkapkan tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan 
kelompok itu. 
2. Peralihan (Transition Stage) 
a. Pemimpin kelompok menjelaskan kegiatan yang ditempuh pada tahap berikutnya. 
b. Pemimpin kelompok menawarkan apakah para anggota kelompok sudah siap 
memulai kegiatan lebih lanjut. 
3. Kegiatan (Working Stage) 
a. Pemimpin kelompok mulai mengemukakan games (cara bermain) 
b. Pemimpin kelompok mengajak diskusi anggota kelompok mengenai games 
c. Pemimpin kelompok memaparkan materi yang akan dibahas dalam kelompok. 
d. Melakukan diskusi tanya jawab antara pemimpin dan anggota kelompok mengenai 
materi yang belum jelas. 
e. Anggota kelompok memahami materi secara tuntas dan menyimpulkan materi yang 
telah didapat. 
f. Pemimpin kelompok menyimpulkan materi yang sudah dijelaskan 
4. Pengakhiran (Termination Stage) 
a. Kegiatan kelompok diakhiri oleh pemimpin kelompok mengemukakan bahwa 
kegiatan akan segera berakhir. 
b. Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dari hasil kegiatan. 
c. Pemimpin kelompok mengakhiri kegiatan bimbingan kelompok dengan berdoa dan 
salam. 
J. Media/alat yang digunakan : kertas manila 
K. Pihak yang dilibatkan  :  
L. Evaluasi 
1. Evaluasi proses  : Pemimpin kelompok mengevaluasi antusias siswa ketika 
proses berlangsung. 
2. Evaluasi hasil   : Pemimpin kelompok memberi pertanyaan secara langsung 
pada siswa untuk mengukur hasil yang telah ia dapatkan. 
3. Evaluasi   :  Pemimpin kelompok melakukan observasi tingkah laku 
siswa disekolah. 
  
M. Tindak lanjut   :  Konseling kelompok  
N. Referensi  :   
Yogyakarta, 5 September 2014 
  Mengetahui                                                              
Guru Pembimbing       Pelaksana PPL 
 
Nasabun, S.Pd.            Wahyu Kurniawan 
NIP 19600725 199403 1 002          NIM. 12104244042 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Materi  
Bullying 
Bullying adalah salah satu bentuk dari perilaku agresi dengan kekuatan dominan pada perilaku 
yang dilakukan secara berulang-ulang dengan tujuan mengganggu anak lain atau korban yang 
lebih lemah darinya. Victorian Departement of Education and Early Chilhood Development 
mendefinisikan bullying terjadi jika seseorang atau sekelompok orang mengganggu atau 
mengancam keselamatan dan kesehatan seseorang baik secara fisik maupun psokologis, 
mengancam properti, reputasi atau penerimaan sosial seseorang serta dilakukan secara berulang 
dan terus menerus. 
Bentuk-bentuk bullying antara lain seperti berikut : 
1. Bullying fisik, contohnya memukul, menjegal, mendorong, meninju, menghancurkan 
barang orang lain, mengancam secara fisik, memelototi, dan mencuri barang.  
2. Bullying psikologis, contohnya menyebarkan gosip, mengancam, gurauan yang 
mengolok-olok, secara sengaja mengisolasi seseorang, mendorong orang lain untuk 
mengasingkan seseorang secara soial, dan menghancurkan reputasi seseorang. 
3. Bullying verbal, contohnya menghina, menyindir, meneriaki dengan kasar, memanggil 
dengan julukan, keluarga, kecacatan, dan ketidakmampuan (exampel : "Eh ada sih 
pincang lewat"). 
Bullying  bisa terjadi di tempat-tempat berikut ini : 
1. Terjadi pada pada situasi di mana pengawasan yang kurang dari orang dewasa, seperti di 
kamar mandi sekolah, jalan masuk kelas, dan tempat bermain. 
2. Sering terjadi di tempat bermain daripada di kelas. 
3. Interaksi agresif (baik secara fisik maupun verbal) muncul setiap 24 menit di tempat 
bermain, sedangkan di dalam kelas kemunculannya sekali setiap 37 menit. 
4. Tempat bermain yang biasanya tidak diawasi oleh guru atau orang dewasa, juga sulit 
dideteksi karena tingginya aktivitas bermain anak-anak di lapangan dan sering dikira 
sebagai salah satu bentuk permainan anak-anak misalnya permainan gulat. 
5. Di dalam kelas. 
 Dampak bullying secara umum : 
  Pelaku 
1. Bullying yang terjadi pada tingkat SD dapat menjadi penyebab perilaku kekerasan pada 
jenjang pendidikan berikutnya. 
2. Pelaku cenderung berperilaku agresif dan terlibat dalam gank serta aktivitas kenakalan 
lainnya. 
3. Pelaku retan terlibat dalam kasus kriminal menginjak usia remaja.  
 Korban 
1. Memiliki masalah emosi, akademik, dan perilaku jangka panjang. 
  
2. Cenderung memiliki harga diri yang rendah, lebih merasa tertekan, suka menyendiri, 
cemas, dan tidak aman. 
3. Bullying menimbulkan berbagai masalah yang berhubungan dengan sekolah seperti tidak 
suka terhadap sekolah, membolos, dan drop out.  
 Saksi  
1. Mengalami perasaan yang tidak menyenangkan dan mengalami tekanan psikologis yang 
berat. 
2. Merasa terancam dan ketakutan akan menjadi korban selanjutnya. 
3. Dapat mengalami prestasi yang rendah di kelas karena perhatian masih terfokus pada 
bagaimana cara menghindari menjadi target bullying dari pada tugas akademik. 
Apa saja yang dapat dilakukan oleh para guru untuk menangani kasus bullying di sekolah? 
1. Identifikasi perilaku bullying sejak dini. 
2. Fasilitas diskusi kelompok dengan siswa dan orang tua untuk membahas bullying. 
3. Capai konsensus bersama mengenai bullying dan waktu yang tepat untuk mengintervensi. 
4. Guru memberikan contoh bagi siswa untuk selalu berperilaku positif. 
5. Meningkatkan pengawasan terhadap siswa, terutama di tempat bermain. 
6. Memanajemen kelas dengan menciptakan iklim kelas yang bersahabat, pengaturan 
tempat duduk siswa, dan penggunaan media relaksasi di kelas. 
7. Membuat peratuan anti bullying di sekolah berdasarkan kesepakatan bersama dengan 
siswa dan orang tua. Peraturan anti bullying mengenai perilaku yang pantas untuk 
ditunjukkan siswa di sekolah. Jumlah aturan tidak terlalu banyak dan dinyatakan dalam 
bentuk kalimat positif, misalnya "Perlakukan semua orang dengan baik dan hormat", 
"Usahakan agar semua orang merasa aman dan nyaman", serta "Tolong menolong adalah 
hal terpuji untuk dilakukan". 
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LAPORAN KONSELING INDIVIDUAL 
 
A. Identitas Konseli (disamarkan) 
Nama   : R 
Umur   :  17 tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Agama   : Islam 
Etnis   : Jawa 
Pendidikan : Sekolah Menengah Atas 
 
B. Deskripsi masalah yang dikeluhkan (profil konseli) 
Konseli (R) merasa kesulitan dalam mengambil keputusan terkait dengan kelanjutan sekolahnya. 
Keluarganya berasal dari keluarga kepolisian dimana ayah dan ibu nya bekerja sebagai anggota 
kepolisian. Pangkat ibu nya lebih tinggi di banding ayahnya, namun ayahnya memiliki usaha dalam 
peternakan dan juga berwira usaha. Ibunya menyarankan agar R masuk akademi kepolisian, 
sementara sang ayah menyuruh agar R mengambil kuliah di universitas dengan jurusan ekonomi atau 
peternakan agar bisa mengikuti ayahnya di dunia bisnis. 
 
C. Kerangka kerja teoretik 
Teori realitas berpendapat bahwa kita tidak dilahirkan sebagai papan tulis kosong yang menunggu 
untuk dimotivasi dari luar kekuatan dunia sekitar kita. Sebaliknya, kita dilahirkan dengan lima 
genetika yang dikodekan  kebutuhan kelangsungan hidup, cinta dan rasa memiliki, kekuatan atau 
prestasi, kebebasan atau kemerdekaan, dan kesenangan  hal itu yang mengendalikan semua 
kehidupan kita. Setiap dari kita memiliki  lima kebutuhan, tapi mereka bervariasi dalam kekuatan. 
Sebagai contoh, kita semua memiliki kebutuhan untuk cinta dan rasa memiliki, tapi sebagian dari 
  
kita membutuhkan lebih banyak cinta daripada yang lain. Teori pilihan didasarkan pada premis 
bahwa karena kita merupakan makhluk sosial memerlukan keduanya menerima dan memberikan 
cinta. Glasser (2001, 2005) percaya bahwa kebutuhan love and belong merupakan kebutuhan primer 
karena kita  membutuhkan orang  untuk  memenuhi kebutuhan lainnya. Hal ini kebutuhan 
sulit  karena untuk memuaskan  kita harus memiliki seseorang yang kooperatif untuk membantu kita 
memenuhi kebutuhan itu.   
Manusia digerakkan oleh kebutuhan-kebutuhan dasar yang asalnya bersifat genetik. Semua 
prilaku manusia mempresentasikan upaya untuk mengontrol dunia agar memenuhi kebutuhan-
kebutuhan itu dengan sebaik-baiknya. Orang tidak pernah terbebas dari kebutuhan-kebutuhannya 
dan, begitu terpenuhi, muncul kebutuhan lain. Kehidupan manusia adalah perjuangan konstan untuk 
memenuhi berbagai macam kebutuhan ini dan mengatasi konflik yang selalu muncul di antara 
mereka.  
D. Perilaku konseli yang salah berdasarkan kerangka teoritik 
Konseli beranggapan akan mengecewakan salah satu orang tua nya. Akan tetapi konseli juga 
terpikir untuk mengikuti kuliah pada bidang kependidikan yang jauh berbeda dengan latar belakang 
kedua orang tuanya.  
E. Diagnosis 
Berdasarkan kerangka kerja teoretik, dapat diketahui bahwa konseli sebenarnya mengalami 
perasaan-perasaan yang masih belum di ungkapkan. Sementara di sisi lain konseli harus mengambil 
keputusan terkait dengan keadaan yang ada. Konseli harus berpikir realistis dengan 
mempertimbangkan semua situasi dan kondisi yang berkenaan dengan keadaannya. Karena belum 
diungkapkan tersebut, konseli selama beberapa waktu ini hanya berdiam diri di kamar dan bingung 
dengan keadaan yang terjadi pada dirinya.  
F. Prognosis 
Sejalan dengan Terapi Realitas, masalah konseli akan dapat diatasi melalui bantuan konselor 
dengan membantu konseli agar menata kembali rencana yang akan di hadapi dengan 
mempertimbangkan keinginan (want), tindakan yang sudah dilakukan (doing), evaluasi tindakan 
yang sudah di lakukan (evaluation), dan kemudian dengan mempersiapkan rencana-rencana apa 
saja yang akan diambil selanjutnya (planning). 
G. Tujuan konseling 
Tujuan utama dari realitas terapi kontemporer  adalah untuk membantu klien  terhubung atau 
menghubungkan kembali dengan orang-orang yang telah mereka pilih untuk dimasukkan ke dalam 
dunia kualitas mereka.Memenuhi  kebutuhan untuk cinta dan rasa memiliki, tujuan dasar dari terapi 
realitas adalah untuk membantu klien belajar lebih baik cara memenuhi semua kebutuhan mereka, 
  
termasuk kekuatan atau prestasi, kebebasan atau kemerdekaan, dan menyenangkan. Kebutuhan 
dasar manusia  berfungsi untuk melayani  fokus perencanaan dan menetapkan tujuan jangka pendek 
dan jangka panjang . Wubbolding (2007a) menulis: bekerja dalam penerimaan social dan batas etis. 
Anda akan membantu klien menetapkan tujuan dicapai secara realistis untuk meningkatkan 
kesehatan, meningkatkan hubungan manusia, mendapatkan rasa control batin atau kekuasaan, 
menjadi lebih otonom, dan menikmati kehidupan . Layanan konseling 
1. Pendekatan yang digunakan 
Sasaran utama terapi Gestalt adalah pencapaian kesadaran. Kesadaran dengan dan pada 
diri sendiri dipandang kuratif. Tanpa kesadaran, konseli tidak memiliki alat untuk mengubah 
kepribadiannya. Dengan kesadaran, konseli memiliki kesanggupan untuk menghadapi dan 
menerima bagian-bagian keberadaan yang diingkarinya serta untuk berhubungan dengan 
pengalaman-pengalaman subjektif dan dengan kenyataan. Konseli bisa menjadi suatu kesatuan 
dan menyeluruh. Apabila konseli menjadi sadar, maka urusannya yang tidak selesai akan 
selalu muncul sehingga bisa ditangani dalam terapi.  
2. Teknik 
Teknik yang digunakan adalah menggunakan permainan diri dengan konseli dimana 
konseli akan diberikan arahan untuk bermain peran menjadi orang tuannya 
3. Langkah-langkah konseling yang ditempuh 
a. Fase pertama, konselor mengembangkan pertemuan konseling, agar tercapai situasi yang 
memungkinkan perubahan-perubahan yang diharapkan pada konseli. Pola hubungan yang 
diciptakan untuk setiap konseli berbeda, karena masing-masing konseli mempunyai 
keunikan sebagai individu serta memiliki kebutuhan yang bergantung kepada masalah 
yang harus dipecahkan. 
b. Fase kedua, konselor berusaha meyakinkan dan mengkondisikan konseli untuk mengikuti 
prosedur yang telah ditetapkan sesuai dengan kondisi konseli. Ada dua hal yang 
dilakukan konselor dalam fase ini, yaitu : 
1) Membangkitkan motivasi konseli, dalam hal ini konseli diberi kesempatan untuk 
menyadari ketidaksenangannya atau ketidakpuasannya. Makin tinggi kesadaran 
konseli terhadap ketidakpuasannya semakin besar motivasi untuk mencapai 
perubahan dirinya, sehingga makin tinggi pula keinginannya untuk bekerja sama 
dengan konselor. 
2) Membangkitkan dan mengembangkan otonomi konseli dan menekankan kepada 
konseli bahwa konseli boleh menolak saran-saran konselor asal dapat 
mengemukakan alasan-alasannya secara bertanggung jawab. 
  
c. Fase ketiga, konselor mendorong konseli untuk mengatakan perasaan-perasaannya pada 
saat ini, konseli diberi kesempatan untuk mengalami kembali segala perasaan dan 
perbuatan pada masa lalu, dalam situasi di sini dan saat ini. Kadang-kadang konseli 
diperbolahkan memproyeksikan dirinya kepada konselor.Melalui fase ini, konselor 
berusaha menemukan celah-celah kepribadian atau aspek-aspek kepribadian yang hilang, 
dari sini dapat diidentifikasi apa yang harus dilakukan konseli. 
d. Fase keempat, setelah konseli memperoleh pemahaman dan penyadaran tentang pikiran, 
perasaan, dan tingkah lakunya, konselor mengantarkan konseli memasuki fase akhir 
konseling. Pada fase ini konseli menunjukkan gejala-gejala yang mengindikasikan 
integritas kepribadiannya sebagai individu yang unik dan manusiawi. 
H. Pelaksanaan konseling 
Hari Tanggal : Kamis, 4 September 2015 
Waktu  : 15.30 WIB 
I. Kesimpulan 
Konseli mengalami perasaan bingung dengan kondisi yang dialaminya dalam 
pengambilan keputusan untuk membuat 
J. Tindak lanjut 
Konselor dapat memperdalam apa yang melatar belakangi konseli melakukan hal tersebut serta 
dilakukan konseling berikutnya.  
K. Ringkasan Verbatim 
Konselor Konseli 
Apa yang anda rasakan saat ini? Saya merasa bingung dalam pengambilan keputusan 
ketika lulus sekolah nanti,orang tua saya memiliki 
pandangan yang berbeda dan saya juga memiliki 
keinginan yang berbeda dari keinginan kedua orang tua 
saya 
Bagaimana kedekatan anda dengan 
orang tua anda? 
Saya dekat dengan orang tua saya, akan tetapi saya 
selalu tidak cocok jika sudah berdiskusi tentang masa 
depan saya, Mas. 
Seandainya saya adalah anda dan 
anda adalah orang tua anda, apa 
yang akan anda katakan? 
Kamu sudah dewasa kan, ayah dan ibu pasti sudah 
memilihkan yang terbaik untuk kamu. Kami orang 
tuamu juga tidak ingin menjerumuskan anak 
kesayangan kami. 
  
Apa yang anda lakukan 
selanjutnya?  
Saya akan mencoba mendekatkan diri kepada mereka. 
Kemudian mengajak diskusi baik-baik dan 
mengungkapkan apa yang saya inginkan ketika lulus 
nanti 
 
       Yogyakarta, 30 Agustus 2014 
Guru Pembimbing     Praktikan 
 
 
 
Nasabun S.Pd          Wahyu Kurniawan 
NIP. 19600725 199403 1 002      NIM. 12104244042 
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LAPORAN LAYANAN KONSELING KELOMPOK 
SISWA  MAN YOGYAKARTA  III 
 
1. Kelompok                                    :   I (satu) 
2. Jumlah anggota kelompok               :  4 orang 
3. Pertemuan ke                                :  pertama 
4. Hari/tanggal                                  :  2 September 2015 
5. Tempat                                         :  Gazebo sekolah 
6. Jam                                              : 15.30 
7. Tahap-tahap : 
a. Pembentukan                   :  
1) Salam Dan Ucapan Terima Kasih 
2) Berdo’a 
3) Berkenalan Dan Pengakraban 
4) Menjelaskan pengertian latar belakang dan tujuan 
5) Menjelaskan asas-asas 
6) Menjelaskan pelaksanaan konseling kelompok 
b. Peralihan                          : 
1) Menjelaskan peranan konselor dan anggota 
2) Menanyakan kesiapan anggota 
3) Memantapkan kembali asas-asas 
4) Menyatakan janji kelompok 
c. Kegiatan                           : 
  
1) Masing-masing anggota menyampaikan masalah belajar / pimpinan kelompok 
yang menyampaikan (tugas) konseling kelompok 
2) Masing-masing anggota kelompok menyampaikan masalah belajarnya 
3) Membahas topik kesulitan belajar karena kelas yang kurang kondusif 
4) Anggota kelompok secara bergantian memberikan pendapat bertanya,mengkritisi. 
5) Pemimpin kelompok merangkum pendapat-pendapat saran dari anggota 
6) Peserta maslahnya dibahas diminta direspon 
d. Pengakhiran                     : 
1) Konselor menyampaikan bahwa kegiatan konseling/konseling kelompok akan 
segera selesai 
2) Konselor menanyakan kepada  konseli tentang perasaan (konseling kelompok) 
3) Pemimpin kelompok menanyakan kepada anggota kelompok tentang topik yan g 
telah dibahas 
4) Anggota diminta kesan dan pesan 
5) Pemimpin merangkum/kesimpulan 
6) Do’a    
8. Identifikasi masalah yang di rasakan oleh masing-masing yaitu kurang konsentrasi ketika 
belajar dan kurang fokus dikarenakan kelas yang kurang kondusif 
9. Masalah yang menjadi prioritas yaitu kurang konsentrasi dalam belajar di sekolah 
10. Analisis alternative pemecahan masalah                         
a. K1 =  Harus lebih semangat dalam mengondisikan kelas karena sebagai ketua kelas 
b. K2  = aktif dalam bersosialisasi dengan kelas 
c. K3  =  tidak membeda-bedakan teman yang rajin dan yang kurang rajin 
d. K4 =  mengikuti pelajaran dengan tanpa ada rasa kurang nyaman               
11. Rangkuman  :  ada niat yang sunguh-sungguh untuk belajar namun kelas kurang kondusif 
12. Respon/tanggapan konseli:   
Konseli merasa puas dan mengerti terhadap alternatif pemecahan masalah yang 
disampaikan para anggota kelompok. 
13. Tanggapan/respon anggota kelompok terhadap pemecahan masalah konseli 
Konseli dapat memahami pentingnya konsentrasi dalam belajar 
  
14. Kesan umum:  konseli merasa senang karena sudah memberikan solusi terhadap masalah 
yang dialami   anggota yang lain 
15. Pesan/harapan terhadap konseling kelompok :   
Ketua kelompok dan para anggota kelompok memiliki pesan atau harapan agar 
konseling yang dilaksanakan tercapai sesuai dengan yang diharapkan 
 
Mengetahui,       Yogyakarta, 12 September 2015 
Guru Pembimbing PPL    Mahasiswa PPL                                                                                                   
 
 
Nasabun S.Pd                          Wahyu Kurniawan 
NIP. 19600725 199403 1 002             NIM .12104244042 
 
Anggota kelompok 
1. Rofif 
2. Rois 
3. Silma Firadilla 
4. Maria 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
KEMENTERIAN AGAMA 
MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) YOGYAKARTA III 
KABUPATEN SLEMAN 
RINTISAN MADRASAH UNGGUL 
Nomor Statistik Madrasah : 311340406008 Terakreditasi A 
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==================================================================== 
LAPORAN KUNJUNGAN RUMAH 
 
A. Identitas 
1. Konseli 
Nama Siswa : Sabda Elvan 
Kelas  : XII IPS 2 
Agama  : Islam 
Alamat kos : Jalan Kaliurang, Km. 6,5  
B. Pihak yang terlibat 
 
1. Pembina asrama  
 Nama Pembina  : - 
 Pekerjaan  : - 
 Alamat   : - 
 
C. Tujuan Home Visit  : Mencari dan menggali informasi yang berhubungan     
                                                        dengan masalah konseli  
  
D. Hasil Wawancara  : 
 Kebiasaan Belajar konseli di kos 
Waktu belajar biasanya jarang dilakukan, apalagi di kos jarang yang mengigatkan 
walaupun dengan kakak sepupu. 
 Aktivitas konseli 
  
Bangun pukul empat pagi untuk mandi dan sholat subuh, pukul tujuh hingga setengah 
tiga sekolah. Magrib-isya sholat dan melakukan aktivitas di kos, menonton televisi 
atau langsung istirahat. 
 Kedekatan konseli dengan teman kos:  
Dekat, namun karena konseli adalah anak kos paling muda sehingga jarang untuk 
bermain bersama. 
 Apakah konseli sering terbuka mengemukakan permasalahannya 
Konseli sebenarnya mengetahui masalahnya akan tetapi belum memikirkan terlalu 
mendalam tentang masalah yang dihadapi 
 Bagaimana keadaan lingkungan di kos? 
Satu ruang tidur dengan fasilitas tempat tidur, dan meja belajar, laptop, televise 
sedangkan diluar ruang tidur ada dapur.  
 
 
Hasil Observasi 
No Aspek Pengamatan 
1. Fasilitas Fasilitas tempat tidur, tempat belajar, kamar mandi 
 a. Ruang 
tidur 
Ruang tidur untuk kapasitas 1 anak dengan 1 tempat tidur di 
kamarnya. 
 b. Tempat 
belajar 
Terdapat meja belajar, laptop, dan rak berisi buku untuk 
menunjang belajar 
 c. Meja 
makan 
Meja makan tidak ada, sehingga jika waktu makan, makan 
dibawa ke kamar kos 
 d. Tempat 
Ibadah 
Masjid terdapat dekat dengan kos 
 e. Kamar 
mandi 
Terdapat kamar mandi 
 
E. Kesimpulan : 
1. Berhubungan dengan fasilitas, dirasa lengkap untuk istirahat, namun terkadang sudah 
merasa lelah kemudian menjadi malas untuk belajar. 
  
2. Individu ini kurang bisa mengatur waktu belajar, dan diindikasikan dikarenakan 
kurang adanya pengingat untuk belajar ketika di kos. 
 
F. Catatan  :   
Perlu pendekatan lebih melalui konseling individu 
        Yogyakarta, 21 September 2015                      
 Mengetahui 
Guru BK /Konselor     Praktikan PPL BK UNY 
 
 
Nasabun, S.Pd      Wahyu Kurniawan 
NIP. 19600725 199403 1 002    NIM 12104244042 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
REKAP LAYANAN BIMBINGAN KELAS XII 
MADRASAH ALIYAH NEGERI III YOGYAKARTA 2015-2016 
 
  
NO Tanggal/ 
Jam ke  
Kelas Sasaran 
Layanan 
Bentuk layanan Bidang 
MATERI BIMBINGAN / PERMASALAHAN 
Kelas Kelompok  Individu P.S.B.K 
1.  Rabu, 19 
Agustus 
2015 / 12.30-
13.30 
XII IPS 2 V   Pribadi Disiplin 
2. Kamis, 27 
Agustus 
2015 / 12.30-
13.15 
XII IPA 2 V   Karir Kreatifitas 
3. Sabtu, 29 
Agustus 
2015 / 12.30-
13.15 
XII IPA 1 V   Pribadi Kurang Fokus 
4. Sabtu, 5 
September 
2015 / 13.45-
14.30 
XII IPS 4 V   Pribadi Malas 
5. Jumat, 4 
Agustus 
2015 
Seluruh kelas 
XII 
V   Sosial Multimedia tentang bullying 
6. Selasa, 7 
September 
2015 / 15.00 
– 16.00 
XII IPS 4  V  Sosial Pembullyan terhadap teman 
7. Rabu, 8 
Agustus 
2015 / 15.00 
- 16.00 
XII IPS 4   V Karir Pemilihan pengambilan keputusan sekolah 
setelah lulus 
Praktikan : Wahyu Kurniawan 
  
8. Kamis, 9 
Agustus 
2015 / 15.00-
16.00 
XII IPS 4  V  Belajar  
9. Senin, 6 
September 
2015 / 10.00-
10.15 
XII IPA 1 V   Sosial Pemberian Sosiometri untuk melihat sosialisasi 
dalam kelompok belajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
EVALUASI, ANALISIS, DAN TINDAK LANJUT PELAKSANAAN PROGRAM PELAYANAN BIMBINGAN KONSELING 
KELAS : XII SEMESTER : GANJIL TAHUN PELAJARAN : 2015/ 2016 
NO. 
JENIS LAYANAN 
PENDUKUNG DAN 
MATERI LAYANAN 
KELAS EVALUASI ANALISA 
TINDAK 
LANJUT 
 
PROSES HASIL HASIL HAMBATAN 
1.  Layanan Orientasi       
 Orientasi pada layanan 
bimbingan dan 
konseling yang ada 
pada MAN Yogyakarta 
III 
X IPA 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemberian 
informasi 
tentang 
layanan 
bimbingan 
dan konseling 
pada MAN 
Yogyakarta III 
sagar tidak 
mengalami 
kebingungan 
jika ingin 
mendapatkan 
layanan 
bimbingan 
dan konseling 
Siswa 
mengetahui 
tentang 
layanan 
bimbigan dan 
konseling 
yang ada 
dalam MAN 
Yogyakarta III 
100% 
mengikuti 
layanan 
dengan baik 
sehingga 
mendukung 
selama 
pemberian 
layanan 
Beberapa 
siswa hadir 
terlambat 
sehingga 
sedikit 
terganggu 
Siswa yang 
dari awal 
mengikuti 
layanan diajak 
berbagi 
tentang isi 
layanan yang 
sebelumnya di 
berikan oleh 
konselor 
2.  Layanan Dasar       
 Pemberian layanan 
klasikal dengan materi 
yang disesuaikan dari 
hasil analisis DCM 
XII IPS 2 Layanan 
klasikal 
dengan materi 
disiplin 
Siswa 
mengetahui 
materi yang 
diberikan 
95% menikuti 
klasikal 
dengan baik 
5% siswa tidak 
mengikuti 
dikarenakan 
mengikuti 
kegiatan TM 
Siswa yang 
tidak 
mengikuti TM, 
di beri tahu 
tentang materi 
yang diberikan 
oleh teman 
yang 
  
mengikuti 
layanan 
klasikal 
  XII IPA 2 Layanan 
Klasikal 
dengan materi 
kreatifitas 
Siswa tertarik 
dengan 
pekerjaan-
pekerjaan 
unik yang di 
seluruh dunia 
yang 
didasarkan 
pada 
kreatifitas 
100% siswa 
mengikuti 
kegiatan 
Beberapa 
siswa tampak 
kurang aktif 
selama 
mengikuti 
layanan 
Bagi mereka 
yang belum 
memahami 
layanan 
dengan baik, 
akan diberikan 
bimbingan 
khusus 
diruang BK 
  XII IPA 1 Layanan 
klasikal 
dengan materi 
kurang fokus 
Siswa sangat 
antusias 
dalam 
mengikuti 
layanan dan 
aktif dalam 
diskusi 
100% 
mengikuti 
kegiatan 
- - 
  XII IPS 4 Layanan 
klasikal 
dengan materi 
malas 
Siswa antusias 
dalam 
menikuti 
layanan dan 
menonton 
video 
100% 
mengikuti 
kegiatan  
Beberapa 
siswa tampak 
gaduh 
sehingga 
membuat 
kelas kurang 
kondusif 
- 
3.  Pelayanan Informasi       
 Pembuatan multimedia  Seluruh kelas 
XII 
Pembuatan 
multimedia 
yang pada 
Pembuatan 
video 
menghabiskan 
Multimedia 
siap 
digunakan 
Banyaknya 
materi dan 
juga 
Multimedia 
dapat 
digunakan 
  
awalnya 
adalah materi 
layanan dalam 
bentuk power 
point 
kemudian di 
jadikan dalam 
bentuk video 
waktu yang 
tidak sedikit 
dalam 
pengumpulan 
data-data 
dalam 
layanan, dan 
akan mudah 
di pahami 
oleh siswa 
penambahan 
elemen-
elemen dalam 
pembuatan 
media 
membuat 
waktu 
menjadi lama 
dalam 
pemberian 
layanan yang 
berkaitan 
dengan matri 
multimedia 
 Bimbingan kelompok XII IPS 4 Materi 
bimbingan 
adalah 
tentang 
bullying 
Siswa 
mengetahui 
tentang arti 
bullying 
Siswa antusias 
dalam 
bimbingan 
kelompok 
Siswa merasa 
malu ketika 
berbagi 
pengalaman  
Memberikan 
konseling 
individual 
pada anak 
yang merasa 
memiliki 
masalah pada 
pergaulan 
4 Layanan Responsif       
 Konseling Individual XII IPS 4 Masalah 
dalam 
konseling 
adalah 
tentang 
pengambilan 
keputusan 
Siswa paham 
bagaimana 
cara 
mengambil 
keputusan 
dengan baik 
Konseli 
mampu 
mengeluarkan 
apa yang 
dirasakan 
sehingga 
konseling bisa 
efektif 
Merasa malu 
pada awal 
proses 
konseling 
Perlu adanya 
pantauan dari 
konselor, 
untuk melihat 
perkembangan 
pada konseli 
 Konseling Kelompok XII IPS 4 Masalah 
dalam proses 
konseling 
adalah ingin 
mempunyai 
kelas kondusif 
Siswa aktif 
dalam 
mengikuti 
proses 
konseling 
Siswa yang 
mengikuti 
konseling 
kelompok, dapat 
mengungkapkan 
dengan baik apa 
yang dirasakan 
Siswa tertutup 
pada awal proses 
konseling 
Bimbingan 
kelas tentang 
kelas yang 
kondusif 
  
MATRIKS PROGRAM KERJA PPL UNY 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
TAHUN 2015 
 
NOMOR LOKASI   :        NAMA  : Wahyu Kurniawan 
NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA : MAN Yogykarta III     NIM   : 12104244042 
ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA : Jalan Magelang KM 4, Sleman, DIY  PRODI  : BIMBINGAN DAN 
KONSELING 
NO 
PROGRAM/ 
KEGIATAN PPL 
JUMLAH JAM PER MINGGU 
JUMLAH 
JAM 
AGUSTUS SEPTEMBER 
II III IV 1 11 
1. Konsultasi dengan guru 
pembimbing 
      
 a. Persiapan 1     1 
 b. Pelaksanaan 1 2 2 2 1 8 
 c. Evaluasi dan tindak 
lanjut 
      
2.  Konsultasi dengan dosen 
pembiming PPL 
      
 a. Persiapan       
 b. Pelaksanaan 1  1   2 
 c. Evaluasi dan tindak 
lanjut 
      
3. Angket sosiometri       
 a. Persiapan    1  1 
 b. Pelaksanaan & 
Analisis data 
    2 2 
 c. Evaluasi dan tindak 
lanjut 
    1 1 
4. Angket DCM       
 a. Persiapan   1   1 
 b. Pelaksanaan & analisi 
data 
  4   4 
F01 
Untuk Mahasiswa 
  
 c. Evaluasi dan tindak 
lanjut 
      
5.  Satuan Layanan 
Klasikal 
      
 a.   Persiapan  2 1 1  4 
 b.   Pelaksanaan  2 4 2  8 
 c.   Evaluasi dan tindak 
lanjut 
      
6.  Data Pribadi       
 a.   Persiapan       
 b.   Pelaksanaan  2    2 
 c.    Evaluasi dan tindak 
lanjut 
      
7.  Membuat booklet       
 a.    Persiapan   1 1  2 
 b.    Pelaksanaan    3 3 6 
 c.    Evaluasi dan Tindak 
lanjut 
      
8.  Bimbingan Kelompok       
 a.    Persiapan    1  1 
 b.    Pelaksanaan     2 2 
 c.    Evaluasi & Tindak 
Lanjut 
      
9.  Konseling Individu       
 a.     Persiapan        
 b.     Pelaksanaan    2 2 4 
 c.     Evaluasi & Tindak 
Lanjut 
    1 1 
10.  Konseling Kelompok        
 a.     Persiapan        
 b.     Pelaksanaan    2 2 4 
 c.     Evaluasi & Tindak     2 2 
  
Lanjut 
11.  Pembuatan Blog BK       
 a.     Persiapan    1 1  2 
 b.     Pelaksanaan   3 3 3 9 
 c.     Evaluasi & Tindak 
Lanjut 
      
12.  Pembuatan Laporan        
 a.     Persiapan    1 2 4 7 
 b.     Pelaksanaan   6 6 6 12 
 c.     Evaluasi & Tindak 
Lanjut 
      
13.  Pembuatan Multi 
Media BK 
      
 a.   Persiapan   2  2 4 
 b.  Pelaksanaan    4 4 8 
 c.  Evaluasi & Tindak 
Lanjut 
      
KEGIATAN PPL DI LUAR LAYANAN BIMBINGAN KONSELING 
1.  a. Penyerahan PPL 2     2 
 b. Observasi Sekolah 15     15 
 c. Administrasi BK 2 2 2 2 2 8 
 d. Membantu kegiatan 
HUT RI 
4 4    8 
 e. Upacara 0,5 2 0,5 1 0,5 4,5 
 f. Piket Perpustakaan 3  2   5 
 g. Piket KBM 2 2 2 2 2 10 
 h. Piket BK 6 6 6 6 6 30 
 i. Penarikan PPL       
       180,5 
 
 
 
                  
  
  Mengetahui/ Menyetujui, 
    Kepala Madrasah     Dosen Pembimbing Lapangan    Yang Membuat 
     
 
 
 
Nur Wahyudin Al Aziz, S.Pd             Eva Imania Eliasa, M.Pd,         Wahyu Kurniawan 
 NIP. 19690123 199803 1 003  NIP. 19750717 200604 2 001               NIM. 12104244042 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL / MAGANG III 
 
 
 
 
    Universitas Negeri Yogyakarta 
              
           NAMA       : Wahyu Kurniawan 
NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA : MAN Yogykarta III     NIM        : 12104244042 
ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA : Jalan Magelang KM 4, Sleman, DIY  FAK/JUR/PRODI       : BIMBINGAN 
KONSELING 
GURU PEMBIMBING   : Nasabun, S.Pd.     DOSEN PEMBIMBING : Eva Imania 
Eliasa, M.Pd. 
 
No
. 
Hari/ Tanggal Nama Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1. Senin, 10 
Agustus 2015 
- Apel pagi MAN 
Yogyakarta III 
- Rapat koordinasi dengan 
koordinator PPL 
- Pengarahan dari guru 
pembimbing lapangan  
- Rapat koordinasi terkait 
dengan PPL UIN dan PPL 
UAD tentang acara 
peringatan hari 
kemerdekaan 
- Mendapatkan arahan 
selama melakukan 
PPL di MAN 
Yogyakarta III 
- Menyepakati hasil 
rapat yang akan 
dilaksanakan pada 
tanggal 17 Agustus 
2015 
- - 
2. Selasa, 11 
Agustus 2015 
- Pengarahan dari guru 
pembimbing tentang 
program kerja PPL  
- Layanan orientasi tentang 
PPL BK UNY selama satu 
bulan pelaksanaan 
- Mahasiswa PPL BK 
menjadi tahu akan 
tugas selama 
pelaksanaan PPL. 
- Pelaksanaan layanan 
orientasi dilakukan 
- Belum 
mengenal 
siswa 
membuat 
perlu 
adaptasi 
- Membuat 
perkenalan agar 
masing-masing 
saling 
mengetahui dan 
mengenal. 
F02 
Untuk Mahasiswa 
  
pada kelas X IPA 5 
memberikan 
gambaran tentang BK 
di MAN Yogyakarta 
III 
dalam 
proses 
layanan 
orientasi 
3. Rabu, 12 
Agustus 2015 
- Kegiatan pengenalan, 
dalam layanan orientasi 
pada kelas XI IPS 1 dan 
menyebar MLM. 
- Bimbingan kepada guru 
pembimbing lapangan 
- Mengisi MLM dan 
perkenalan  
- Penyesuaian program 
kerja yang sedikit 
berbeda 
- Siswa 
terkesan 
malas 
dalam 
pengisian 
MLM 
- Penyesuaia
n program 
kerja 
selama 
PPL 
mengalami 
sedikit 
perbedaan 
- Suasana dibuat 
menarik selama 
pengenalan 
- Disesuaikan agar 
sesuai dengan 
format kampus 
dan format 
sekolah 
4. Kamis, 13 
Agustus 2015 
- Entri data MLM 
- Analisis DCM  
- Input data MLM 
yang telah diisi 
- Entri DCM kelas XII 
IPS 3 
- Banyaknya 
item dalam 
input data 
- Pembagian tugas 
dengan partner 
PPL 
5. Jumat, 15 
Agustus 2015 
- Entri data DCM dan MLM - Menyelesaikan entri 
data yang belum 
selesai 
- Analisis 
belum bisa 
dilakukan 
karena 
belum 
terselesaika
nnya entri 
data 
- Entri data 
dipercepat 
nemun tetap 
teliti 
6. Sabtu, 16 
Agustus 2015 
- Piket perpustakaan 
- Melakukan diskusi dengan 
- Melakukan 
pengecapan buku dan 
- Banyaknya 
target yang 
- Pembuatan 
jadwal agar bisa 
  
partner PPL BK UNY pendataan 
- Berdiskusi tentang 
langkah-langkah 
selama pelaksanaan 
PPL 
harus di 
capai 
tepat waktu 
mengingat waktu 
yang sebentar 
dalam 
pelaksanaan PPL 
7. Senin, 17 
Agustus 2015 
- Upacara hari kemerdekaan 
Republik Indonesia 
-      Upacara di lakukan 
di lapangan belakang 
MAN Yogyakarta III 
- - 
8. Selasa, 18 
Agustus 2015 
- Piket BK -       Mengerjakan 
administrasi baik 
rekap presensi dan 
berkoordinasi dengan 
ruang piket jika ada 
kelas yang akan 
dimasuki layanan bk.  
- - 
9. Rabu, 19 
Agustus 2015 
- Pembuatan RPL 
 
- Pembuatan RPL 
dilakukan 
berdasarkan need 
assessment 
- Pembuatan 
RPL agar 
tidak 
membuat 
bosan 
siswa 
- Membuat RPL 
sesuai dengan 
need assessment 
dan dibuat kreasi 
agar tidak 
membosankan 
10. Kamis, 20 
Agustus 2015 
- Konsultasi RPL 
- Layanan klasikal kelas XII 
IPS 2 
- Konsultasi tentang 
RPL yang akan 
dibawakan dalam 
layanan klasikal 
- Pemberian layanan 
klasikal pada kelas 
XII IPS 2 dengan 
materi disiplin 
- ada 
beberapa 
siswa yang 
kurang 
antusias 
dalam 
pemberian 
layanan 
- Diskusi  
dilakukan agar 
siswa yang 
tampak kurang 
aktif menjadi 
lebih aktif 
 
11. Jumat, 21 
Agustus 2015 
- Mencari sumber-sumber 
yang bisa dilakukan 
sebagai materi dalam 
pembuatan RPL 
- Pencarian sumber-
sumber materi dari 
buku dan juga dari 
internet  
- Mencari 
implementa
si meteri 
dalam 
- Mendapatkan 
contoh kasus 
yang berkenaan 
dengan materi 
  
kehidupan 
sehari-hari 
layanan 
12. Sabtu, 22 
Agustus 2015 
- Piket perpustakaan - Penomoran buku di 
perpustakaan MAN 
Yogyakarta III 
- Banyaknya 
buku cukup 
membuat 
bingung 
dalam 
penomoran 
- Diatur sesuai isi 
buku 
13. Senin, 24 
Agustus 2015 
- Rekap absensi Bimbingan 
Konseling 
- Rekap absensi kelas 
XII 
- Banyak 
hari yang 
belum di 
rekap 
- Rekap absensi di 
bagi tugas 
dengan PPL BK 
UAD 
14. Selasa, 25 
Agustus 2015 
- Piket ruang Bimbingan 
Konseling 
- Membantu 
kelengkapan 
administrasi 
- Administra
si yang 
dibuat 
banyak 
- Pembuatan 
administrasi 
dengan baik dan 
teliti 
15. Rabu, 26 
Agustus 2015 
- Pendataan siswa kelas XII - Pendataan dilakukan 
berupa siswa yang 
idak masuk sekolah 
dan alasannya 
- - 
16. Kamis, 27 
Agustus 2015 
- Pembuatan program 
bimbingan konseling 
- Layanan klaskikal pada 
kelas XII IPA 2 
- Membuat program 
kerja tahunan, 
semester 
- Layanan klasikal 
pada kelas XII IPA 2 
dengan meteri 
kreatifitas 
- Siswa 
malas pada 
awal 
klasikal 
dengan 
alasan 
tuggas 
masih 
banyak 
- Diberikan video 
dan gambar-
gambar 
mengenai 
pekerjaan yang 
sukses dengan 
bermodalkan 
kreatifitas 
17. Jumat, 28 
Agustus 2015 
- Revisi program tahunan 
dan program semester 
- Mengurangi dan 
menambahi program 
yang sudah dibuat 
- Banyak 
kekurangan 
dalam 
pembuatan 
- Perbaikan 
program  
  
program 
18. Sabtu, 29 
Agustus 2015 
- Jalan sehat bersama 
- Pelaksanaan lomba dalam 
rangka hari ulang tahun 
kemerdekaan 
- Pelaksanaan jalan 
sehat di sekitar 
sekolah 
- Membantu panitia 
dalam lomba 
kemerdekaan 
-kurang koordinasi 
dalam pelaksanaan  
- melakukan briefing 
19. Senin, 31 
Agustus 2015 
- Layanan klasikal kelas XII 
IPA 1 
- Melakukan layanan 
klasikal pada kelas 
XII IPA 1 dengan 
materi kurang fokus 
- Siswa 
belum 
masuk 
kelas 
karena 
setelah 
sholat 
dzuhur 
- Menunggu 
sebentar, 
kemudian 
dilakukan 
dengan baik 
20. Selasa, 1 
September 
2015 
- Mengumpulkan data 
tentang MAN Yogyakarta 
III untuk keperluan laporan 
- Diskusi dengan 
beberapa guru terkait 
dengan sekolah 
- Kurangnya 
persiapan 
- Menyiapkan 
pertanyaan 
terkait dengan 
analisis situasi 
sekolah 
21. Rabu, 2 
September 
2015 
- Menyelesaikan program 
semester dan program 
tahunan 
- Pembuatan program 
disesuaikan dengan 
format sekolah 
- Memindah 
sesuai 
format 
- Penyesuaian 
dengan teliti 
22. Kamis, 3 
September 
2015 
- Melakukan analisis situasi  - Melakukan 
wawancara dengan 
pegawai  
- Susahnya 
waktu 
kosong 
untuk 
bertemu 
- Mendapat jeda 
waktu dan 
langsung 
melaksanakan 
wawancara. 
23. Jumat, 4 
September 
2015 
- Piket bimbingan konseling 
- Pembuatan multimedia 
- Melakukan rekap 
kembali dengan 
absen 
- Pembuatan 
multimedia dengan 
- Beberapa 
absen ada 
yang 
tercecer 
sehingga 
- Penataan agar 
mudah untuk 
rekap absensi 
  
dasar powerpoint 
kemudian dijadikan 
bentuk video 
harus dicari 
dengan 
baik 
- Mengumpu
lkan materi 
yang 
menarik 
dalam 
pembuatan 
video 
24. Sabtu, 5 
September 
2015 
- Layanan klasikal pada 
kelas XII IPS 4 
- Memberikan layanan 
klasikal pada kelas 
XII IPS 4, dengan 
materi malas 
- Layanan 
yang 
dilakukan 
di akhir 
jam 
pelajaran 
membuat 
siswa 
malas 
dalam 
layanan 
klasikal 
- Ditontonkan 
video yang 
membuat siswa 
menjadi tertarik 
25. Senin, 7 
September 
2015 
- Menyebarkan sosiometri 
kelas XII IPA 1 
- Menyebarkan angket 
sosiometri pada saat 
istirahat 
- Siswa 
enggan 
mengisi 
dengan 
baik 
- Diberikan 
bantuan dalam 
pengisian 
sosiometri 
26. Selasa, 8 
September 
2015 
- Melakukan bimbingan 
kelompok dengan tema 
pembullyan 
- Bimbingan yang 
dilakukan dengan 
menggunakan materi 
pembullyan 
- Siswa takut 
ketika 
diajak 
mengikuti 
bimbingan 
kelompok 
- Memberikan 
penjelasan 
tentang 
pelaksanaan 
bimbingan 
kelompok 
  
27. Rabu, 9 
September 
2015  
- Konseling individual 
- Membuat evaluasi layanan 
- Melakukan konseling 
individual pada siswa 
yang merasa 
kebingungan dalam 
mengambil keputusan 
- Pembuatan evaluasi 
layanan yang telah 
dilakukan 
- Lupa akan 
tanggal 
pelaksanaa
n layannan 
- Mengingat 
dengan 
membuka 
catatan 
pelaksanaan 
layanan 
28. Kamis, 10 
September 
2015 
- Konseling kelompok 
- Rekap  layanan 
- Melakukan konseling 
dengan tema ingin 
mendapat kelas yang 
kondisi kelas yang 
kondusif 
- Membuat rekap 
layanan, hambatan 
dan juga solusinya 
- Saat 
konseling 
masih 
mendapatk
an ego 
yang tinggi 
dalam 
konseling 
- Konseling 
dilakukan 
dengan sharing 
akan keadaan 
yang ada 
29. Jumat, 11 
September   
Input dan analisis sosiometri - Input dari hasil 
angket sosiometri 
- Banyaknya 
siswa 
dalam 
pembuatan 
sosiogram 
- Membuat dengan 
sabar dan teliti 
30. Sabtu, 12 
September 
2015   
Persiapan penarikan dan 
pembuatan laporan 
- Pembuatan laporan 
yang dilakukan 
dengan mencicil data 
yang sudah ada 
- Banyaknya 
program 
dan kurang 
jelasnya 
format 
laporan 
membuat 
laporan 
sedikit 
terganggu 
dalam 
penyusuna
- Menyusun 
dengan baik 
  
nnya 
      
 
 
                  Yogyakarta, 12 September 
2015 
                            Mengetahui, 
    Dosen Pembimbing PPL    Guru pembimbing PPL     Mahasiswa PPL 
     
 
 
 
Eva Imania Eliasa, M.Pd.               Nasabun, S.Pd.          Wahyu Kurniawan 
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LAPORAN DANA PELAKSANAAN PPL / MAGANG III 
TAHUN : 2015 
  
Universitas Negeri Yogyakarta  
 
NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA : MAN Yogykarta III     NAMA MAHASISWA   : Wahyu 
Kurniawan 
ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA : Jalan Magelang KM 4, Sleman, DIY  NO. MAHASISWA      : 12104244042 
GURU PEMBIMBING   : Nasabun, S.Pd.     FAK/PRODI        : FIP/ 
BIMBINGAN KONSELING 
             DOSEN PEMBIMBING : Eva Imania 
Eliasa, M.Pd. 
No. Nama Kegiatan 
Hasil 
Kualitatif/Kuantitatif 
Serapan Dana (Dalam Rupiah 
Swadaya/Sekolah/Lembaga Mahasiswa 
Pemda 
Kabupaten 
Sponsor/ 
Lembaga 
lainnya 
Jumlah 
1. Penyebaran 
DCM 
Mencetak angket 
DCM untuk 
mengetahui masalah 
yang dihadapi oleh 
siswa kelas XII, 
kemudian di ambil 
sampling dalam 
penyebarannya 
dengan jumlah 30 
 Rp 
30.000,00 
  Rp 30.000,00 
2. Bimbingan 
Klasikal 
Pembuatan RPL dan 
mencetak RPL 
kemudian mencari 
bahan yang 
digunakan dalam 
simulasi games yang 
di gunakan dalam 4 
kali pertemuan 
 Rp 
10.000,00 
  Rp 10.000,00 
F03 
Untuk Mahasiswa 
  
klasikal. 
3. Pembuatan 
Media 
Pembuatan 
multimedia, bentuk 
power point 
kemudian dibuat 
dalam bentuk video 
 Rp 
10.000,00 
  Rp 10.000,00 
4. Home visit Home visit di 
indekos siswa, untuk 
mengetahui kondisi 
belajar di lingkungan 
rumah dari siswa, dan 
membutuhkan dana 
untuk akomodasi 
 Rp 
10.000,00 
  Rp 10.000,00 
5. Penyebaran 
Angket 
sosiometri 
Penyebaran angket 
sosiometri 
membutuhkan angket 
yang harus dicetak 
dengan jumlah siswa 
yang ada di kelas, 
penyebaran angket 
menggunakan system 
sampling dengan 
jumlah 30 angket 
 Rp 20.000   Rp 20.000,00 
6. Pembuatan 
booklet, dan 
pembuatan blog 
bk 
Pembuatan blog ini 
guna 
memperkenalkan bk 
MAN III Yogyakarta 
baik untuk siswa 
sendiri atau untuk 
umum agar  
mengetahui segala 
yang berhubungan 
dengan BK 
 Rp 
35.000,00 
  Rp 35.000,00 
  
7. Pencetakan 
Laporan 
Mencetak laporan 
sebagai bukti akhir 
dalam pelaksanaan 
Praktik Pengalaman 
Lapangan/ Magang 
III 
 Rp 
100.000,00 
  Rp 
100.000,00 
 Jumlah   Rp 215.000   Rp 215.000 
 
 
 
               Yogyakarta, 12 September 2015 
                            Mengetahui, 
    Dosen Pembimbing PPL    Guru pembimbing PPL     Mahasiswa PPL 
     
 
 
 
Eva Imania Eliasa, M.Pd.               Nasabun, S.Pd.          Wahyu Kurniawan 
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Dokumentasi Klasikal 
  
 
 
 
 
 
Bimbingan dengan guru pembimbing 
  
 
Dokumentasi pembuatan multimedia BK 
 
 
 
 
 
